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MOTTO 
 
         ىٰسْوُمَو ََمْيِهٰرِْبا  َ  ِهب َاىْي َّصَواَمَو ََكَْيِلا َ َاىْيَحَْوا  َْيِذَّلا َّواًحُْوو  َِهب ى ّٰص ََواَم َِهْي ِّدلا ََه ِّم  َمَُكل ََعَرَش 
ََلََوََهْي ِّدلااوُمِْيَقاََْناَى ٰسْيِعَوَُْوق ََّرَفَتتَََََََََََََََََََََََِۗهِْيفاَََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ  
“Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan- Nya 
kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa 
yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu tegakkanlah 
agama (keimanan dan ketaqwaan) dan janganlah kamu berpecah belah di 
dalamnya.” (QS. Asy-Syura, 42: 13).  
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia pendidikan, kepala sekolah harus mempunyai 
kemampuan yang profesional dalam melakukan pembinaan kinerja guru 
untuk menggerakkan organisasi sekolah. Karena keberhasilan suatu sekolah 
dalam meningkatkan prestasi siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
mengajar guru serta kepemimpinan kepala sekolah. 
Dalam mengatasi rendahnya kinerja guru harus menjadi prioritas 
utama dalam upaya peningkatan mutu pendidikan pada akhirnya ditentukan 
oleh kinerja guru dalam mengembangkan proses belajar mengajar di kelas. 
Berdasarkan hal tersebut untuk meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah 
mempunyai kemampuan dalam pembinaan terhadap guru-guru di bawah 
kepemimpinannya. Melalui pembinaan yang terprogram dan terus menerus 
kepala sekolah diharapkan akan mampu memperbaiki kinerja guru-guru 
dibawah pimpinannya.  
Pada diri manusia antara yang satu dengan yang lain berbeda baik 
pengalaman, pendidikan, kondisi lingkungan, pribadi dan lain sebagainya. 
Menjadi sangat penting bahwa dalam menetapkan dan menentukan 
kompetensi kepala sekolah harus disesuaikan dengan kemampuannya 
terutama dalam konteks pengambilan keputusan yaitu dengan melihat situasi 
dan kondisi dimana kompetensi itu berlangsung. Kunci penting dari 
kompetensi dalam satuan pendidikan adalah memahami kebutuhan-kebutuhan 
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dan keinginan-keinginan khusus dari setiap personil sekolah. Kebutuhan dan 
keinginan ini, adalah untuk memenuhi strategi percapaian target dan tujuan 
sekolah, bukan kebutuhan dan keinginan bersifat pribadi, karena kebutuhan 
dan keinginan tersebut untuk sekolah atau organisasi, maka sebagai seorang 
pemimpin harus dapat memenuhinya. 
Dalam dunia pendidikan, pendidikan merupakan salah satu pilar 
terpenting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dalam konteks 
itu tenaga kependidikan khususnya guru memegang peranan penting dan 
tidak bisa diabaikan karenanya berbagai kebijakan pengembangan dan 
peningkatan mutu guru harus senantiasa dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas kinerjanya. Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat 
bangsa dan negara. 
 Upaya untuk menghasilkan sekolah yang berkualitas, banyak faktor 
yang terlibat di dalamnya, salah satu peranan yang sangat menentukan adalah 
kepala sekolah. Kedudukan kepala sekolah dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah merupakan figur sentral yang bertanggung jawab 
terhadap lancar tidaknya kegiatan proses pendidikan di sekolah. Sumber daya 
manusia, keuangan, sarana dan prasarana serta informasi tidak akan dapat 
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berperan optimal dalam pencapaian tujuan sekolah tanpa dikelola dengan baik 
oleh Kepala Sekolah.  
Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat mempengaruhi dalam 
mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya 
pendidikan yang tersedia di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Kepala sekolah 
dituntut mempunyai kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang 
memadai agar mampu mengambil inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkan 
mutu sekolah. Sebagaimana Danim dan Suparno (2009:13) mengemukakan 
bahwa: Kepala sekolah bertanggungjawab menjaga dan memotivasi guru, 
peserta didik, dan staf administrasi sekolah agar mau dan mampu 
melaksanakan ketentuan dan peraturan yang berlaku di sekolah. Disinilah 
esensi bahwa kepala sekolah harus mampu menjalankan perannya sebagai 
kepala sekolah dan kemampuannya di bidang manajemen sekolah.  
Pendapat di atas menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sedemikian 
penting untuk menjadikan sebuah sekolah pada tingkatan yang efektif. 
Asumsinya adalah bahwa sekolah yang baik akan selalu memiliki kepala 
sekolah yang baik, artinya kemampuan profesional kepala sekolah dan 
kemauannya untuk bekerja keras dalam memberdayakan seluruh potensi 
sumber daya sekolah menjadi jaminan keberhasilan sebuah sekolah. Untuk 
lebih mengefektifkan pelaksanaan pekerjaannya dan dapat mendayagunakan 
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seluruh potensi sumber daya yang ada di sekolah maka kepala sekolah harus 
memahami perannya. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 
Suryosubroto (2010:86) bahwa ”Kepala sekolah wajib mendayagunakan 
seluruh personel sekolah secara efektif dan efisien agar tujuan 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah tersebut tercapai dengan optimal.”  
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang memuat berbagai 
sumber ajaran Islam. Berfungsi sebagai petunjuk dan pedoman hidup untuk 
mencapai ridho dan kebahagiaan dunia dan akhirat. al-Quran adalah kalam 
Allah yang bernilai mu’jizat yang diturunkan kepada Rasulullah SAW 
dengan perantara malaikat Jibril yang diriwayatkan secara mutawatir, dan 
membacanya termasuk ibadah, al-Hadist Ahsin (2000:1). 
Allah SWT telah menurunkan al-Qur’an sebagai kitab akhir zaman dan 
menjadi sumber agama Islam pertama dan utama. al-Qur’an merupakan kitab 
suci umat Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 
petunjuk bagi umat manusia. al-Qur’an memberikan petunjuk dalam 
persoalan-persoalan akidah, syari’ah dan akhlak dengan jalan meletakkan 
dasar-dasar prinsip mengenai persoalan-persoalan tersebut. Jadi, mempelajari 
al-Qur’an adalah suatu kewajiban. Quraish (1994:37) mengatakan seorang 
muslim dituntut tidak hanya sekedar mampu membaca al-Qur’an dengan 
fasih saja, tetapi juga mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan 
isinya dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Pemahaman baca al-Qur’an 
menjadi syarat penting yang harus dikuasai dalam mengkaji dan memahami 
materi ayat-ayat al-Qur’an. 
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Fase kanak-kanak adalah fase pelatihan untuk melaksanakan peran yang 
dituntut dari setiap makhluk hidup di masa depannya karena al-Qur’an 
merupakan pedoman hidup manusia. Mahmud (2005:6) mengataka Setiap 
orang yang mengaku bahwa dirinya adalah muslim, sudah seharusnya 
mengikuti segala perintah dan menjauhi larangan Allah yang tertulis dalam 
al-Qur’an. Mengikuti petunjuk berarti memahami, mempercayai dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan seseorang tidak 
akan memahami isinya, apabila ia tidak mempelajarinya. Pada dasarnya 
kewajiban mempelajari bukan semata-mata karena ia muslim, tetapi dalam 
dunia pendidikan, semua orang wajib mempelajarinya, karena ia tidak lain 
adalah sumber dari segala sumber ilmu pengetahuan. 
Materi ekstrakurikuler  seni baca al-Qur’an adalah materi yang paling 
agung diantara sekian materi ekstrakurikuler lainnya, karena seluruh mata 
pelajaran menginduk dan merujuk pada al-Qur’an. Semua materi pengajaran 
baik materi agama maupun materi umum lainnya seperti sains dan tekhnologi 
bersumber dari al-Qur’an. Betapa agungnya manusia yang mau mempelajari 
dan mengajarkan al-Qur’an. 
Ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an meliputi membaca al-Qur’an 
dengan tartil dan tilawah yang memperhatikan tentang tajwid dan makhraj 
nya. Guru pengajar al-Qur’an adalah sebaik-baik guru dan peserta didik yang 
mempelajari al-Qur’an adalah sebaik-baik peserta didik di jagat raya ini. Para 
pakar pendidikan sepakat bahwa al-Qur’an adalah materi pokok dalam 
6 
 
pendidikan Islam yang harus diajarkan kepada anak didik menurut Abdul 
(2012:13). 
Qira’ati menurut Imam Murjito artinya “bacaanku” yang bermakna 
inilah bacaanku (bacaan al-Qur’an) yang baik dan benar sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid menurut Imam (1994:9). Jadi metode qira’ati adalah suatu cara 
penyampaian pelajaran kepada anak dengan tidak mengeja, tetapi langsung 
membaca bunyi huruf yang ada di buku panduan qira’ati atau yang terdapat di 
dalam al-Qur’an. Metode Qiro’ati adalah salah metode atau cara praktis 
dalam pengajaran ilmu baca al-Qur’an dengan baik dan benar. Qira’ati 
merupakan pengajaran baca al-Quran yang telah dibukukan dan disusun oleh 
ustadz H Dachlan Salim Zarkasyi, yaitu sebagai pendiri taman kanak-kanak 
Roudlotul Mujawwidin Semarang.  
SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara merupakan lembaga 
pendidikan yang memiliki ekstrakurikuler untuk memungkinkan bagi peserta 
didiknya bisa memahami, mengamalkan atau setidaknya dapat membaca al-
Qur’an. Salah satu ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara adalah Seni Baca al-Qur’an yang mana 
ekstrakurikuler tersebut merupakan kegiatan kreatifitas yang bertujuan untuk 
mengembangkan bakat dalam membaca al-Qur’an dengan irama dan lagu 
yang indah. 
Dari pengamatan sementara, di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan 
Klaten Utara menyatakan bahwa sudah banyak prestasi bidang agama 
terutama dalam seni baca al-qur’an yang telah diperoleh baik di tingkat 
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kecamatan, tingkat kabupaten, bahkan sering juga mewakili perlombaan 
dalam bidang tersebut di tingkat Provinsi. Bahkan untuk kegiatan perlombaan 
tersebut seperti MTQ Pelajar, Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Seni Islami (MAPSI), Festifal Anak Sholeh (FASI), seni baca al-Qur’an 
termasuk jenis lomba yang menjadi prioritas. Meskipun demikian dalam 
pelaksanaannya masih kurang begitu efektif. Beberapa permasalahan dalam 
pelaksanaan ektrakurikuler seni baca al-Qur’an yang dihadapi adalah 
pelaksanaan bacaan al-Quran dengan makhroj yang kurang tepat, tajwid yang 
kurang benar dalam al-Quran, bahkan ada siswa yang belum bisa membaca 
al-Qur’an. Hal tersebut tentu menyebabkan kesenjangan diantara peserta 
didik. Dengan adanya permasalahan-permasalahan yang terjadi, guru 
mempunyai peranan yang sangat penting untuk membantu memecahkan 
permasalahan yang terjadi karena merekalah yang diberi wewenang untuk 
meningkatkan potensi dan kemampuan peserta didik. 
Proses pelaksanaan ekstrakurikuler menyatakan bahwa siswa dalam 
mencapai tujuan aktifitas pengajaran, tidak terlepas dari system dan cara yang 
diterapkan dalam menyampaikan suatu materi, tidak terkecuali dalam 
pengajaran seni baca al-Qur’an, yang di dalamnya banyak terdapat teknik dan 
cara dalam membaca al-Qur’an dengan seni dan lagu. Mengingat begitu 
pentingnya kemampuan membaca al-Qur’an dengan irama dan lagu bagi 
peserta didik, maka diperlukan adanya kesadaran dari pengelola sekolah, 
untuk memberikan bimbingan khusus kepada peserta didiknya agar dapat 
menguasai ilmu Seni Baca Al-Qur’an. Karena dengan kemampuan tersebut, 
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akan berpengaruh dalam pengamalan ajaran Islam yang dianutnya. Dalam hal 
ini, tentunya diperlukan kerjasama para guru untuk memberikan pengajaran 
materi yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku khususnya di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten. 
Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilaksanakan, peneliti 
menemukan permasalahan yang dialami siswa yakni bacaan al-Quran dengan 
makhroj yang kurang tepat, tajwid yang kurang benar dalam al-Quran, 
bahkan ada siswa yang belum bisa membaca al-Qur’an. Dari permasalahaan 
itu pula timbul permasalahan yang lain, yaitu  sangat sulit untuk mencari 
siswa yang berbakat dalam bidang seni baca al-Qur’an. Oleh karena itu SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara mengadakan sebuah kegiatan 
dimana kegiatan tersebut bisa membantu peserta didik untuk belajar membaca 
al-Qur’an dengan irama dan lagu. Kegiatan tersebut adalah kegiatan ekstra 
kurikuler seni baca al-Qur’an.  
Kegiatan seni  baca al-Qur’an yang dilaksanakan di SD Negeri 2 
Barenglor Kecamatan Klaten Utara pada mulanya belum tertata 
pengelolaannya, program ini sulit maksimal karena rendahnya minat belajar 
peserta didik dalam seni baca al-Qur’an, ditambah lagi kegiatan ekstra 
kurikuler seni baca al-Qur’an, tentunya membutuhkan pengajar yang khusus, 
artinya guru al-Qur’an tidak sembarang orang mampu mengajar, dia harus 
benar-benar menguasai seni baca al-Qur’an sekaligus hal-hal yang terkait 
pengajarannya seperti metode seni baca al-Qur’an dan lain-lain. Sedangkan 
jika harus mengambil guru al-Qur’an dari luar lembaga tentunya 
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membutuhkan dana yang tidak sedikit. Akan tetapi, sekolah tetap 
mengadakan kegiatan tersebut dengan mengambil guru pembina seni baca al-
Quran dari sekolah sendiri. 
Menurut fakta-fakta pemikiran diatas, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara sebagai obyek 
penelitian. Dimana SD Negeri tersebut merupakan salah satu contoh bentuk 
lembaga pendidikan Negeri yang mengaplikasikan ekstrakurikuler seni baca 
al-Qur’an dengan menggunakan metode Qira’ati. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu studi untuk 
melihat bagaimana kemampuan manajemen kepala sekolah dalam pembinaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an, sehingga penulis tertarik untuk 
mengadakan suatu penelitian yang berjudul: “Manajemen Kepala Sekolah 
dalam Pembinaan Ekstrakurikuler Seni Baca al-Qur’an dengan Metode 
Qira’ati di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
Tahun 2017/2018”.  
B. Rumusan Masalah  
Dari uraian yang telah dikemukakan tersebut dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimana manajemen Kepala Sekolah dalam pembinaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018? 
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2. Apa saja kendala yang dialami Kepala Sekolah dalam pembinaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD Negeri 2 
Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018? 
3. Bagaimana solusi yang digunakan Kepala Sekolah dalam pembinaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD Negeri 2 
Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018? 
C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai  dengan latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka 
penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendeskripsikan dan menganalisis manajemen Kepala Sekolah dalam 
pembinaan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di 
SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 
2017/2018. 
2. Mendeskripsikan dan menganalisis kendala yang dialami Kepala Sekolah 
dalam pembinaan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode 
Qira’ati di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten Tahun 2017/2018? 
3. Mendeskripsikan dan menganalisis solusi yang digunakan Kepala Sekolah 
dalam pembinaan ekstra kurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode 
Qira’ati di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten Tahun 2017/2018? 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Siswa : 
a. Siswa dapat melantunkan bacaan al-Qur’an dengan lagu dan irama. 
b. Siswa diarahkan menjadi insan mandiri, santun dan berdikari.  
c. Siswa menjadi interaktif terhadap perilaku yang baik. 
2. Guru : 
a. Guru mempunyai dorongan dalam meningkatkan kinerja. 
b. Guru berorientasi pada kinerja pembelajaran tambahan seperti 
ekstrakurikuler dengan meningkatnya pengetahuan metode dalam 
pembelajaran. 
3. Sekolah: 
a. Sekolah  menjadi lebih maju dan berkembang siswanya. 
b. Manajemen kepala sekolah lebih baik dan berinovatif. 
c. Sekolah  menjadi bermutu dan memiliki khas yang baik dalam hal 
ekstrakurikuler. 
d. Pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran menjadi ujung tombak 
dalam output sekolah sehingga masyarakat berpandangan lebih baik 
terhadap sekolah tersebut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Hakikat Manajemen 
a. Pengertian Manajemen  
Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta 
pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan (Wahjosumidjo, 2010: 94).  
Ada tiga hal penting terkait dengan pengertian tersebut, yaitu 
proses, pendayagunaan seluruh sumber organisasi dan pencapain tujuan 
organiasi yang telah ditetapkan. a) Proses adalah suatu cara yang 
sistematik dalam mengerjakan sesuatu. Manajemen sebagai suatu 
proses, karena semua manajer harus memiliki ketangkasan, ketrampilan 
yang khusus, dan mengusahakan berbagai kegiatan yang saling 
berkaitan yang dapat didayagunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. b) Sumber daya suatu sekolah, meliputi: dana, 
perlengkapan, informasi, maupun sumber daya manusia, yang masing-
masing berfungsi sebagai pemikir, perencana, pelaku serta pendukung 
untuk mencapai tujuan. c) Mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
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Menurut Siswanto (2005: 2), mengemukakan bahwa 
pengertian manajemen adalah :“Seni dan ilmu dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian 
terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.” 
Sedangkan Menurut Henry Fayol (1949:45) Manajemen 
terdiri dari 5 fungsi, yaitu sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) berupa penentuan langkah-langkah 
yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan-tujuannya. 
2) Pengorganisasian (organizing), dalam arti mobilisasi bahan 
materiil dan sumber daya manusia guna melaksanakan 
rencana. 
3) Memerintah (commanding) dengan memberi arahan kepada 
karyawan agar dapat menunaikan tugas pekerjaan mereka 
4) Pengkoordinasian (coordinating) dengan memastikan 
sumber-sumber daya dan kegiatan organisasi berlangsung 
secara harmonis dalam mencapai tujuannya. 
5) Pengendalian (controlling) dengan memantau rencana untuk 
membuktikan apakah rencana itu sudah dilaksanakan 
sebagaimana mestinya. 
(George R. Terry, 2000:1) menyebut manajemen sebagai 
sebuah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan yang 
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dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta 
sumber-sumber lain.  
Dari teori manajemen dan fungsi-fungsi pokok manajemen jika 
dikaitkan dengan kajian manajemen mutu pendidikan berbasis TIK 
(Teknologi Informasi dan Komunikasi), maka peran teori manajemen 
sangat dibutuhkan sekali. Dalam hal ini peneliti merujuk pada teory 
G.R Terry sebagai teori dasar karena Terry lebih menekankan pada 
pengorganisasian dan pelaksanaan dalam kegiatan manajemen di 
samping fungsi-fungsi manajemen yang lain. Selain Terry memasukkan 
proses evaluasi ke dalam fungsi pengawasan, hal ini berbeda dengan 
pendapat Henry Fayol yang memisahkan proses evaluasi dengan fungsi 
pengawasan. 
James A.F. Stoner, manajemen sekolah sebagai suatu proses 
seperti yang diutarakan oleh Wahjosumidjo, (2010: 96). Perananan 
kepala sekolah sebagai manajer pendidikan dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 1) mengadakan prediksi (membuat rencana); 2) melakukan 
sebuah inovasi; 3) menciptakan strategi atau kebijakan; 4) mengadakan 
perencanaan; 5) menemukan sumber-sumber pendidikan; 6) 
menyediakan fasilitas dan; 7) melakukan pengendalian. Peranan 
tersebut di atas dikelompokan ke dalam dua tugas dan fungsi pokok 
kepala sekolah, yaitu sebagai administrator dan sebagai supervisor.  
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Sebagai administrator, kepala sekolah bertugas: a) membuat 
perencanaan program seperti program pengajaran, kesiswaan, 
kepegawaian, keuangan dan perlengkapan yang dibutuhkan sekolah; b) 
menyusun organisasi sekolah, seperti menyusun tujuan, pembagian 
tugas sesuai dengan kemampuan individu dan membuat pola baku 
organisasi; c) bertindak sebagai koordinator dan pengarah, yaitu sebagai 
ujung tombak pengambilan keputusan dan kebijakan yang harus 
diciptakan sekolah untukkepentingan sistem secara keseluruhan; d) 
melaksanakan kepegawaian, kepala sekolah mengelola dan 
memperhatikan setiap personil yang baik darisegi tugas, wewenang, 
kesejahteraan, jenis kelamin serta hal-hal lainnya yang terkait dengan 
manajemen personalia. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen 
adalah sebuah proses  yang terdiri dari tindakan-tindakan  
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, serta 
mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi dan pendayagunaan 
seluruh sumber daya organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.          
b. Fungsi-fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang selalu 
ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan 
oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. 
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Namun terdapat perbedaan pandangan mengenai fungsi-fungsi 
manajemen oleh beberapa ahli. Menurut George R. Terry (Hasibuan, 
2009 : 38) fungsi-fungsi manajemen meliputi Perencanaan (planning), 
Pengorganisasian (organizing), Pengarahan (actuating) dan 
Pengendalian (controlling). Menurut Henry Fayol (Safroni, 2012 : 47), 
fungsi-fungsi manajemen meliputi Perencanaan (planning), 
Pengorganisasian (organizing), Pengarahan (commanding), 
Pengkoordinasian (coordinating), Pengendalian (controlling). 
Sedangkan menurut Ricki W. Griffin (Ladzi Safroni, 2012 : 47), fungsi-
fungsi manajemen meliputi Perencanaan dan Pengambilan Keputusan 
(planning and decision making), pengorganisasian (organizing), 
Pengarahan (leading) serta pengendalian (controlling). 
Dari perbandingan beberapa fungsi-fungsi manajemen di atas, 
dapat dipahami bahwa semua manajemen diawali dengan perencanaan 
(Planning) karena perencanaan yang akan menentukan tindakan apa 
yang harus dilakukan selanjutnya. Setelah perencanaan adalah 
pengorganisasian (organizing). Hampir semua ahli menempatkan 
pengorganisasian diposisi kedua setelah perencanaan. Pengorganisasian 
merupakan pembagian kerja dan sangat berkaitan erat dengan fungsi 
perencanaan karena pengorganisasian pun harus direncanakan. 
Selanjutnya setelah menerapkan fungsi perencanaan dan 
pengorganisasian adalah menerapkan fungsi pengarahan yang diartikan 
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dalam kata yang berbeda-beda seperti actuating, leading, dan 
commanding, tetapi mempunyai tujuan yang sama yaitu mengarahkan 
semua karyawan agar mau bekerjasama dan bekerja efektif untuk 
mencapai tujuan organisasi. Tetapi juga ada penambahan fungsi 
pengkoordinasian (coordinating) setelah fungsi pengarahan. Fungsi 
pengkoordinasian untuk mengatur karyawan agar dapat saling 
bekerjasama sehingga terhindar dari kekacauan, percekcokan dan 
kekosongan pekerjaan. Selanjutnya fungsi terakhir dalam proses 
manajemen adalah pengendalian (controlling). Pada fungsi manajemen 
ini, peneliti lebih cenderung memakai fungsi manajemen menurut 
Henry Fayol untuk menjawab penelitian mengenai manajemen kepala 
sekolah dalam pembinaan ektrakurikuler seni baca al-Quran.  
Adapun penjelasan mengenai fungsi-fungsi manajemen menurut 
ahli Henry Fayol adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning)  
Perencanaan (planning) adalah fungsi dasar (fundamental) 
manajemen, karena pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian 
dan pengendalian pun harus terlebih dahulu direncanakan. 
Perencanaan ini dinamis artinya dapat dirubah sewaktu-waktu sesuai 
dengan kondisi pada saat itu. Perencanaan ini ditujukan pada masa 
depan yang penuh dengan ketidakpastian, karena adanya perubahan 
kondisi dan situasi, sedangkan hasil dari perencanaan akan diketahui 
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pada masa depan. Tentunya setiap organisasi maupun instansi 
melakukan perencanaan terlebih dahulu sebelum melaksanakan 
kegiatan selanjutnya, demikian juga dengan dinas-dinas yang terkait 
dalam penyelenggaraan pelayanan kebersihan dan pengelolaan 
sampah di Bandar Lampung. Untuk mengetahui lebih jauh mengenai 
perencanaan, maka perlu memahami definisi perencanaan menurut 
beberapa ahli manajemen. 
Menurut Henry Fayol (Arep, 2003: 76) perencanaan berupa 
penentuan langkah awal yang memungkinkan organisasi mampu 
mencapai suatu tujuan dan juga menyangkut tentang upaya yang 
dilakukan untuk mengantisispasi kecenderungan di masa-masa yang 
akan datang dan penentuan sebuah strategi atau taktik yang tepat 
untuk mewujudkan target tujuan suatu organisasi. Definisi 
perencanaan lainnya yaitu, menurut Louis A. Allen (Hasibuan, 2009 
: 92) perencanaan adalah menentukan serangkaian tindakan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Sedangkan menurut ahli 
manajemen, Harold Koontz dan Cyril O’ Donnel (Sukarna, 2011 : 
11) perencanaan adalah fungsi daripada manajer di dalam pemilihan 
alternatif-alternatif, tujuan-tujuan kebijaksanaan, prosedur-prosedur 
dan program. Menurut Koontz O’ Donnell (Ranupandojo, 2002 : 17) 
menjelaskan bahwa tipe-tipe perencanaan dapat dibedakan menjadi 
tujuan, kebijakan, prosedur, peraturan-peraturan, anggaran, program 
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dan strategi. Sedangkan menurut Robert Anthony (Ranupandojo, 
2002: 23), perencanaan dibedakan menjadi tiga macam jenisnya, 
yaitu : 
a) Perencanaan Strategis 
Merupakan suatu proses perencanaan dimana keputusan 
tentang tujuan organisasi akan dicapai melalui pengelolaan 
sumber-sumber daya dan dana yang dimiliki, didasarkan pada 
kebijaksanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
b) Perencanaan untuk mengendalikan manajemen  
Merupakan suatu proses perencanaan dimana manajer 
bertanggungjawab bahwa penggunaan sumber-sumber daya dan 
dana digunakan seefektif mungkin dan seefisien mungkin untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
c) Perencanaan operasional  
Merupakan suatu proses dimana usaha melaksanakan 
kegiatan tertentu dijamin seefektif dan seefisien mungkin.  
Dari beberapa definisi mengenai perencanaan, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa perencanaan merupakan proses pemikiran 
dalam memilih dan menentukan program apa yang akan dilaksanakan 
di masa yang akan datang untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
2) Pengorganisasian (organizing) 
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Fungsi pengorganisasian yang dalam bahasa Inggrisnya adalah 
organizing berasal dari kata organize yang berarti menciptakan 
struktur dengan bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa, 
sehingga hubungannya satu sama lain terikat oleh hubungan 
terhadap keseluruhannya. Penggorganisasian tentu berbeda dengan 
organisasi. Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen dan 
suatu proses yang dinamis, sedangkan organisasi merupakan alat 
atau wadah yang statis. Pengorganisasian dapat diartikan penentuan 
pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan, pengelompokkan tugas-
tugas dan membagi-bagikan pekerjaan kepada setiap karyawan, 
penetapan departemen-departemen (subsistem) dan penentuan 
hubungan-hubungan. Untuk memahami pengorganisasian secara 
mendalam, maka perlu mengetahui arti pengorganisasian menurut 
beberapa ahli. Berdasarkan pengertian pengorganisasian, maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat ciri-ciri yang dimiliki oleh organisasi yang 
melakukan fungsi pengorganisasian (Hasibuan, 2009 : 122), yaitu:  
a) Manusia, artinya organisasi baru ada jika ada unsure manusia 
yang bekerja sama, ada pemimpin dan ada yang dipimpin. 
b) Tempat kedudukan, artinya organisasi baru ada jika ada tempat 
kedudukannya 
c) Tujuan artinya, organisasi baru ada apabila ada tujuan yang 
hendak dicapai. 
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d) Pekerjaan, artinya organisasi itu baru ada jika ada pekerjaan yang 
akan dikerjakan serta ada pembagian pekerjaan.  
e) Struktur, artinya organisasi itu baru ada jika ada hubungannya 
dan kerjasama antar manusia yang satu dengan yang lainnya.  
f)   Teknologi, artinya organisasi itu baru ada jika terdapat unsure 
teknis.  
g) Lingkungan, artinya organisasi itu baru ada jika ada lingkungan 
yang saling mempengaruhi misalnya ada sistem kerjasama sosial.  
Menurut George R. Terry (Hasibuan, 2009 : 119) 
pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga 
mereka dapat bekerjasama secara efisisen dan dengan demikian 
memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas 
tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan 
atau sasaran tertentu. 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi pengorganisasian adalah 
tindakan dan penentuan  hubungan-hubungan atau pekerjaan-
pekerjaan yang harus dilakukan antara orang-orang, sehingga 
mereka dapat bekerjasama secara efisien untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.  
3) Pengarahan (commanding)  
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Fungsi pengarahan (commanding) merupakan fungsi 
terpenting dan paling dominan dalam proses manajemen. Fungsi ini 
baru dapat diterapkan setelah rencana, organisasi, dan karyawan ada. 
Jika fungsi ini diterapkan maka proses manajemen dalam merealisasi 
tujuan dimulai. Namun, penerapan fungsi ini sangat sulit,rumit dan 
kompleks karena keinginan karyawan tidak dapat dipenuhi 
sepenuhnya. Hal ini disebabkan karena karyawan adalah makhluk 
hidup yang punya pikiran, perasaan, harga diri, cita-cita dan lain-
lainnya. Prinsip-prinsip pengarahan (Syamsi, 1994 : 124) ditujukan 
pada keterpaduan antara tujuan perorangan dan tujuan organisasinya, 
keterpaduan antara tujuan kelompok dan tujuan organisasinya, 
kerjasama antar pimpinan, partisispasi dalam pembuatan keputusan, 
terjalinnya komunikasi yang efektif dan pengawasan yang efektif 
dan efisien.  
Definisi fungsi pengarahan secara sederhana ( Handoko, 
2001 : 25) adalah untuk membuat atau mendapatkan para karyawan 
melakukan apa yang diinginkan, dan harus mereka lakukan. Menurut 
Henry Fayol (Tanjung, 1999 : 81) mengemukakan bahwa 
pengarahan dilakukan untuk memberikan arahan kepada Sumber 
Daya Manusia sebagai pegawai di dalam suatu organisasi atau 
perusahaan agar pegawai tersebut mampu menyelesaikan tugasnya 
dengan baik. 
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Menurut George R. Terry (Hasibuan, 2009 :183) pengarahan 
adalah membuat semua anggota kelompok agar mau bekerjasama 
dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan 
sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. 
Peneliti menyimpulkan bahwa fungsi pengarahan adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan di dalam suatu organisasi 
untuk membimbing, menggerakkan, mengatur segala kegiatan yang 
telah diberi tugas dalam melaksananakan suatu kegiatan usaha. 
4) Pengoordinasian (coordinating)  
Setelah dilakukan pendelegasian wewenang dan pembagian 
pekerjaan kepada para karyawan oleh manajer, langkah selanjutnya 
adalah pengkoordinasian. Setiap bawahan mengerjakan hanya 
sebagian dari pekerjaan perusahaan, karena itu masing-masing 
pekerjaan bawahan harus disatukan, diintegrasikan, dan diarahkan 
untuk mencapai tujuan. Tanpa koordinasi tugas dan pekerjaan dari 
setiap individu karyawan maka tujuan perusahaan tidak akan 
tercapai. Koordinasi itu sangat penting di dalam suatu organisasi. 
Beberapa alasan mengapa organisasi sangat penting, yaitu : 
a) Untuk mencegah terjadinya kekacauan, percekcokan, dan 
kekembaran atau kekosongan pekerjaan. 
b) Agar orang-orang dan pekerjaannya diselaraskan serta diarahkan 
untuk pencapaian tujuan perusahaan/organisasi. 
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c) Agar sarana dan prasarana dimanfaatkan untuk mencapai tujuan. 
d) Supaya semua unsur manajemen (6M) dan pekerjaan masing-
msing individu karyawan harus membantu tercpainya tujuan 
organisasi. 
5) Pengendalian (controlling) 
Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir dari 
proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan 
pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus dilakukan dengan 
sebaik-baiknya. Pengendalian ini berkaitan erat dengan fungsi 
perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi, 
karena : 
a) Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan.  
b) Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana.  
c) Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian dilakukan 
dengan baik. 
d) Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah 
pengendalian atau penilaian dilakukan. 
Pemahaman mengenai fungsi pengendalian dikemukakan oleh 
beberapa ahli. Seperti menurut George R. Terry dalam buku 
Principles of Management mengemukakan pengendalian dapat 
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu 
standar, apa yang sedang dilaksanakan yaitu pelaksanaan, menilai 
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pelaksanaan dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, 
sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan 
standar. Menurut Harold Koontz (Hasibuan, 2009 : 241-242) 
pengendalian artinya pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan 
kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk 
mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara. Sedangkan 
Earl P. Strong (Hasibuan, 2009 : 241) mengatakan bahwa 
pengendalian adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu 
perusahaan, agar pelaksanaan sesuai dengan ketetapan-ketetapan dan 
rencana.  
Peneliti menyimpulkan bahwa pengendalian adalah salah satu 
fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, bila perlu 
mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat 
diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud dan tujuan yang telah 
digariskan semula agar rencana dapat terselenggara dengan baik. 
2. Hakikat Kepala Sekolah 
a. Pengertian Kepala Sekolah  
Kepala sekolah adalah pemimpin bagi lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya. Kepala sekolah adalah sebagai seorang leader. Kepala 
sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, 
membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. 
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Wahjosumidjo (2010: 102) menjelaskan kepala sekolah sebagai leader 
harus memiliki karakter khususnya yang mencangkup kepribadian, 
keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta 
pengetahuan administrasi dan pengawasaan. 
Sebagai leader, kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah 
adalah: pertama, kemampuan membangun visi, misi, dan strategi 
lembaga. Visi adalah pandangan ke depan lembaga pendidikan itu mau 
dibawa kearah mana. Misi adalah alasan mengapa lembaga tersebut 
ada, biasanya berdasar pada nilai-nilai tertentu yang melekat dalam 
organisasi. Sedangkan strategi adalah bagaimana kepala sekolah 
mampu mengelola sumberdaya yang dimiliki dalam upaya mencapai 
visi dan misi yang telah ditentukan tersebut. 
Visi kepala sekolah akan sangat menentukan kearah mana 
lembaga pendidikan itu dibawa. Kepala sekolah yang tidak mempunyai 
visi jauh ke depan hanya akan bertugas sesuai dengan rutinitas dan 
tugas sehari-harinya tanpa tahu kemajuan apa yang harus ia capai 
dalam kurun waktu tertentu. 
Kiranya, visi ini harus dibangun terlebih dahulu agar tercipta 
jalan dan panduan perjalanan lembaga ke depan. Kedua, sebagai 
leader, kepala sekolah harus mampu berperan sebagai inovator, yaitu 
orang yang terus-menerus membangun dan mengembangkan berbagai 
inovasi untuk memajukan lembaga pendidikan. Salah satu yang 
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menandai pergerakan dan kemajuan lembaga pendidikan adalah 
sebesar dan sebanyak apa inovasi yang dilakukan lembaga pendidikan 
tersebut setiap tahunnya. Jika banyak inovasi dan pembaruan yang 
dilakukan, maka berarti terdapat kemajuan yang cukup signifikan. 
Tetapi sebaiknya, jika tidak banyak inovasi yang dilakukan, maka 
lembaga pendidikan itu lebih banyak jalan di tempat dan tidak 
mengalami banyak kemajuan. 
Ketiga, kepala sekolah harus mampu membangun motivasi kerja 
yang baik bagi seluruh guru, karyawan, dan berbagai pihak yang 
terlibat di sekolah. Kemampuan dalam membangun motivasi yang baik 
akan membangun produktivitas organisasi dan meningkatkan efisiensi 
kerja. 
Dengan motivasi yang tinggi, didukung dengan kemampuan 
guru dan karyawan yang memadai, akan memacu kenerja lembaga 
secara keseluruhan. Karenanya, kemampuan membangun motivasi 
menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan performa dan 
produktivitas kerja. 
Keempat, kepala sekolah harus mempunyai keterampilan 
melakukan komunikasi, menangani konflik, dan membangun iklim 
kerja yang yang positif di lingkungan lembaga pendidikan. Iklim kerja 
yang positif akan sangat berpengaruh terhadap kesehatan kerja secara 
keseluruhan. Jika komunikasi tidak terbangun dengan baik misalnya, 
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akan banyak terjadi kesalah pahaman baik di antara bawahan atasan 
maupun di antara bawahan itu sendiri.  
Akibatnya, lembaga pendidikan tidak lagi bisa menjadi tempat 
yang nyaman untuk bekerja. Masing-masing orang tidak lagi 
memperhatikan antara satu dengan yang lain, masing-masing bekerja 
secara individual sehingga membuat suasana kerja tidak nyaman. Jika 
hal ini terjadi, akan sulit mengharapkan mereka untuk bekerja lebih 
keras atau lebih produktif. Lingkungan dan suasana kerja yang baik 
akan mendorong guru dan karyawan bekerja lebih senang dan 
meningkatkan tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan secara lebih 
baik. 
Kelima, kepala sekolah harus mampu melakukan proses 
pengambilan keputusan, dan bisa melakukan proses delegasi 
wewenang secara baik. Pengambilan keputusan membutuhkan 
keterampilan mulai dari proses pengumpulan informasi, pencarian 
alternative keputusan, memilih keputusan, hingga mengelola akibat 
ataupun konsekuensi dari keputusan yang telah diambil. 
Kepala sekolah harus mempunyai keterampilan pengambilan 
keputusan secara cepat dan tepat disesuaikan dengan dinamika dan 
perkembangan yang terjadi. Jika setiap permasalahan bisa segera 
diputuskan dan dicarikan jalan keluar, maka akan memudahkan 
organisasi untuk berjalan dengan dinamika yang cepat. Tetapi 
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sebaliknya, jika kepala sekolah sering ragu dalam mengambil 
keputusan, maka organisasi di lembaga tersebut akan terganggu 
dengan banyaknya masalah yang masih menggantung dan 
membutuhkan jalan keluar.  
Selain pengambilan keputusan, kepala sekolah juga mempunyai 
keterampilan mendelegasikan tugas dan wewenangnya kepada para 
bawahan. Delegasi wewenang ini di satu sisi akan memudahkan tugas-
tugas kepala sekolah sehingga ia bisa berkonsentrasi untuk 
menjalankan tugas-tugas yang strategis dan mendelegasikan tugas-
tugas operasional sehari-hari kepada bawahannya. Di sisi lain, delegasi 
wewenang akan membuat bawahan merasa dihargai sekaligus menjadi 
proses pembelajaran kepemimpinan bagi mereka. Sehingga proses 
operasional organisasi bisa berjalan dengan lancar. 
Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah dan 
kebijakan sekolah, yang akan membawa sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Kepala sekolah senantiasa dituntut untuk 
meningkatkan efektivitas kinerjanya. Kepemimpinan kepala sekolah 
yang efektif menurut Mulyasa (2011: 126), harus memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
1) Mampu memperdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif. 
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2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan. 
3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
melalui keterlibatan komite sekolah untuk secara bersama-sama 
mewujudkan tujuan-tujuan sekolah. 
4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 
komitmen bersama. 
5) Bekerja secara tim. 
6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan 
ketentuan yang telah dtetapkan. 
Dalam hubungan ini Made (2004: 204) mengatakan ada tiga 
macam keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah 
untuk menjadi seorang pemimpin yang efektif, yaitu: a) keterampilan 
konsep, yaitu: keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan 
organisasi; b) keterampilan manusiawi, yaitu ketrampilan untuk 
bekerjasama, memotivasi dan mengarahkan dan; c) keterampilan 
teknik, yaitu: keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, 
teknik dan perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu. Bush 
(2006: 67) mengidentifikasi lima kekuatan kepemimpinan sekolah yang 
dipandang secara hirarkis, yaitu: 
1) Kekuatan teknis, yaitu teknik-teknik manajemen. 
31 
 
2) Kekuatan manusia, yaitu sumber-sumber daya sosial dan 
interpersonal. 
3) Kekuatan pendidikan, yaitu kepakaran dibidang pendidikan. 
4) Kekuatan simbolik, yaitu kekuatan yang memfokuskan perhatian 
pada hal-hal yang penting. 
5) Kekuatan kultural, yaitu sebuah kekuatan yang membangun sebuah 
kultur sekolah yang unik. 
Kelima kekuatan di atas mengindikasikan bahwa para pemimpin 
di sekolah memiliki tanggungjawab yang besar terhadap peningkatan 
terhadap sekolahnya. Sebuah kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 
terletak pada seberapa jauh seorang pemimpin dapat mengatasi masalah 
yang dihadapinya. Sifat seorang pemimpin yang efektif menurut Husaini 
Husaini (2006: 258), antara lain memiliki K11, yaitu ketaqwaan, 
kejujuran, kecerdasan, keikhlasan, kesederhanaan, keluasan pandangan, 
komitmen, keahlian, keterbukaan, keluasan hubungan sosial, 
kedewasaan dan keadilan. 
Sekolah merupakan sebuah organisasi, yaitu unit sosial yang 
sengaja dibentuk oleh beberapa orang yang satu sama lain berkoordinasi 
dalam melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai tujuan bersama. 
Itulah merupakan sebuah karakteristik dari sebuah organisasi. Dalam 
mewujudkan sebuah karakteristik tersebut, seorang kepala sekolah harus 
memiliki kualifikasi-kualifikasi sebagai berikut: 
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1) Memiliki sifat yang responsif terhadap kebutuhan dan harapan dari 
para bawahannya, menghargai keahlian dan ketrampilan dari para 
guru dan selalu berusaha untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
keahlian bawahannya. 
2) Seorang kepala sekolah juga harus selalu mencari dan menciptakan 
forum-forum formal maupun informal untuk menguji dan 
mengelaborasi inisiatif kebijakan. 
3) Seorang kepala sekolah harus lebih menonjolkan keahlian dari pada 
otoritas official, yaitu pengambilan keputusan tentang sesuatu harus 
dipertimbangkan berdasarkan pandangan dan pendapat mereka yang 
memiliki pengetahuan dan keahlian tentang hal tersebut dari pada 
menggunakan otoritas kepemimpinannya (Bush, 2006: 66). 
4) Kepala sekolah sebagai supervisor bertugas sebagai: a) 
membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah 
dalam menjalankan tugasnya; b) mengadakan dan melengkapi 
prasarana sekolah termasuk media belajar lainnya yang menunjang 
kegiatan belajar mengajar; c) bersama-sama dengan guru 
mengembangka, mencari dan menggunakan metode-metode 
pengajaran yang lebih sesuai dengan kurikulum dan kondisi yang 
ada; d) membina kerjasama dengan guru dan bawahan lainnya secara 
baik dan harmonis; e) berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan 
guru serta pegawai lainnya dengan mengadakan diskusi, 
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mengikutsertakan pada kegiatan seminar, penataran dan lain-laian 
dengan bidang tugasnya; f) membina hubungan kerja sama antar 
sekolah dengan orang tua dan masyarakat dalam peningkatan mutu 
pendidikan. 
5) Tugas kepala sekolah adalah menjelaskan dan menterjemahkan visi 
organisasi. Memimpin unit kerja pada hakikatnya adalah menciptkan 
lingkungan kerja yang kreatif, memperdayakan pegawai, dan 
perekayasa mereka menjadi tenaga yang berkualitas. Atasan 
hendaknya dapat menyadari bahawa keberhasilan pemimpin turut 
ditentukan oleh tingkat kinerja yang ditunjukkan oleh seluruh 
karyawan yang ada di bawah wewenang dan tanggung jawab. Kerja 
sama yang didasarkan pada kemitraan akan membawa kinerja unit 
kerja menjadi lebih baik. 
6) Berdasarkan kajian di atas jabatan kepala sekolah memerlukan 
orang-orang yang mampu memimpin sekolah dan profesional dalam 
bidang pendidikan. Berkaitan dengan kemampuan profesional 
Supriadi (2003:12) berpendapat bahwa, pekerjaan profesi menuntut 
keterampilan tertentu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan 
yang lama dan intensif pada lembaga yang mendapat pengakuan dan 
dapat dipertanggungjawabkan Wahyudi (2009: 64). Dengan 
demikian jabatan kepala sekolah merupakan jabatan yang 
34 
 
dipersipakan agar calon kepala sekolah mempunyai bekal 
kemampuan profesional yang cukup untuk memimpin sekolah. 
7) Peranan kepala sekolah sebagai administrator, supervisor dalam 
manajemen dapat dikelompokan menjadi 1) manajemen sumber daya 
manusia, manajemen keuangan, manajemen kurikulum, manajemen 
prasarana sekolah, dan manajemen hubungan eksternal. Selain 
manajemen tersebut dalam pendidikan perlu dilengkapi dengan 
keterampilan manajemen.  
Dengan demikian pengertian kepemimpinan kepala sekolah adalah 
kemampuan kepala sekolah dalam mempengaruhi para guru, staf 
administrasi dan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan serta 
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki sekolah. Perilaku kepala 
sekolah menjadi contoh bagi semua personil sekolah yang pada akhirnya 
dapat tercipta budaya sekolah yang lebih maju. Sedangkan sumber daya 
yang dimiliki sekolah adalah sumber daya manusia yang berupa guru, 
staf tata usaha, dan siswa serta sumber daya berupa sarana dan 
prasarana. 
Adapun budaya sekolah merupakan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik, keamanan, ketertiban, kebersihan, keindahan, kekeluargaan yang 
semuanya turut mendukung suasana kondusif bagi terciptanya tujuan 
sekolah. 
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b. Teknikal  Kepala Sekolah  
Kepala sekolah selain melakukan tugas yang bersifat konseptual, 
yaitu merencanakan, mengorganisir, memecahkan masalah dan 
mengadakan kerjasama dengan guru dan masyarakat, juga harus 
mampu melaksanakan kegiatan yang bersifat praktis (teknikal). George 
R. Terry (1982) berpendapat bahwa keterampilan teknikal adalah 
keahlian dalam hal menggunakan suatu aktivitas spesifik yang meliputi 
suatu proses, prosedur dan teknik, keterampilan teknikal 
memungkinkan orang yang bersangkutan melaksanakan mekanisme 
yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan khsusus.  
Sedangkan menurut Koontz (1984:67) berpendapat sebagai 
berikut: Technical skill is knowledge of and proficiency in activities 
involving methods, processes, and procedures, thus, it involves working 
with tools, and supervisors shouild have the ability to teach these skill 
to their subordinates. Artinya keterampilan teknikal adalah 
pengetahuan dan kemahiran dalam kegiatan-kegiatan yang menyangkut 
metode, proses dan prosedur, hal itu meliputi kemampuan untuk 
mengajarkan ketrampilan teknikal kepada bawahannya Wahyudi (2009: 
75). 
Dapat disimpulkan pendapat di atas bahwa keterampilan teknikal 
meliputi kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang manajer yang 
berkaitan dengan prosedur, metode, menggunakan alat-alat, teknik-
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teknik dan proses yang diperlukan untuk melaksanakan tugas khsusus 
serta mampu mengajarkan kepada bawahannya dalam upaya mencapai 
tujuan organisasi. Dalam bidang pendidikan, keterampilan teknikal 
adalah kemampuan kepala sekolah dalam menanggapi dan memahami 
serta cakap menggunakan metode-metode termasuk yang bukan 
pengajaran, yaitu pengetahuan keuangan, pelaporan, penjadwalan dan 
pemeliharaan, Carver (2002:77).  
Menurut Pidarta (1986:98), keterampilan teknikal perlu dikuasai 
oleh para kepala sekolah, karena selalu berhadapan langsung dengan 
para petugas pendidikan, terutama para guru. Secara lebih rinci, Sutisna 
(1993:34) mengemukakan bahwa, bentuk kegiatan kepala sekolah yang 
bersifat teknis adalah: a) kepala sekolah menjalankan supervisi kepada 
guru di kelas; b) kepala sekolah mengevaluasi dan merevisi program 
pengajaran guru; c) kepala sekolah membuat program pelaksanaan 
kegiatan pengajaran dengan menghubungkan kurikulum dengan waktu, 
fasilitas dan personel yang ada; d) kepala sekolah mengelola program 
evaluasi siswa; e) mengkoordinasi penggunaan alat pengajaran; f) 
membantu guru dalam perbaikan pengajaran; g) mengatur dan 
mengawasi tata tertib siswa; h) menyusun anggaran belanja sekolah; i) 
melaksanakan administrasi sekolah yang menjadi tanggungjawabnya 
Wahyudi (2009: 77). 
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Dapat di simpulkan bahwa keterampilan teknikal yang diperlukan 
oleh kepala sekolah adalah yang erat hubungannya dengan aplikasi 
pengetahuan tentang cara pengelolaan kelas, penggunaan metode 
pengajaran, teknik evaluasi siswa, teknik pembuatan satuan acara 
pembelajaran, teknik-teknik pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan serta teknik mengarahkan dan membina guru-guru di 
sekolah. 
c. Kepala Sekolah Sebagai Manager Pendidikan dan Pembelajaran  
Peran kepala sekolah sebagai manajer pendidikan, mencakup tujuh 
kegiatan yaitu: (1) mengajar prediksi; (2) melakukan inovasi; (3) 
menciptakan strategi atau kebijakan; (4) membuat perencanaan; (5) 
menemukan sumber-sumber pendidikan; (6) menyediakan fasilitas; dan 
(7) melakukan pelaksanaan (Pidarta, 2005: 45).  
Seorang kepala sekolah dari aspek manajemen diharapkan 
berfungsi sebagai Midle Manajer antara guru/karyawan dengan 
pengurus yayasan artinya kepala sekolah diharapkan bisa 
menterjemahkan cita-cita pengurus yayasan sehingga seluruh 
guru/karyawan yang dipimpinnya bisa mendukung dan melaksanakan 
tugas dengan sebaik-baiknya sehingga tercapai apa yang menjadi cita-
cita pengurus, bisa menyerap, menyaring dan merumuskan keinginan, 
ide guru/karyawan untuk disampaikan kepada pengurusnya. 
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Dalam unit sekolahnya kepala sekolah diharapkan berfungsi 
sebagai pimpinan, administrator dan supervisor. Kepala sekolah sebagai 
pimpinan mempunyai tugas menyusun perencanaan, mengorganisasikan 
kegiatan, mengarahkan kegiatan, melaksanakan pengawas, 
melaksanakan evaluasi, menentukan kebijaksanaan, mengambil 
keputusan, mengatur proses belajar/mengajar, mengatur administrasi, 
mengatur organisasi siswa, mengatur hubungan sekolah dengan 
pemerintah dan masyarakat. 
Kepala sekolah sebagai administrator mempunyai tugas memahami 
adanya komponen-komponen pendidikan di sekolah dan bagaimana 
cara mengelola komponen-komponen tersebut guna tercapainya 
pendidikan yang diharapkan. Ruang lingkup kegiatan administrasi 
sekolah yang patut dikelola kepala sekolah meliputi: administrasi 
program pengajaran, administrasi siswa, administrasi kepegawaian, 
keuangan, perlengkapan ketatausahaan, perpustakaan, pembinaan 
siswa, hubungan dengan pemerintah dan masyarakat. 
Peran kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran merupakan 
kunci keberhasilan dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan 
sekolah untuk itu sebagai seorang pemimpin kepala sekolah diharapkan 
mampu untuk berusaha membina, mengelola dan mengembangkan 
sumber daya-sumber daya yang ada di sekolah.  
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Kepemimpinan merupakan hal yang penting dalam meningkatkan 
program-program pendidikan dan kepemimpina pendidikan merupakan 
kegiatan yang memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan. 
Kepemimpinan disini merujuk kepada kepala sekolah dimana seorang 
kepala sekolah diharapkan mampu berperan dan memfasilitasi 
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah Mulyasa (2009: 103). 
Tugas kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran yaitu 
mengadakan buku kurikulum pedoman-pedomannya buku umum 
maupun khusus, bersama-sama guru memahami dan menjabarkan 
tujuan-tujuan pendidikan meliputi: tujuan umum, tujuan instruksional, 
tujuan kurikuler dan tujuan-tujuan khusus.  
Bersama-sama dengan guru menyusun program-program kurikuler 
dan kegiatan-kegiatan tambahan, termasuk dalam hal ini program 
tahunan, bersama-sama dengan guru mengembangkan alat-alat 
pengajaran, menyusun jadwal dan pembagian tugas, mengembangkan 
sistem evaluasi belajar, melakukan pengawasan terhadap kegiatan 
proses belajar mengajar, menyusun norma kenaikan kelas, 
mengembangkan perpustakaan sebagai ilmu dan tempat belajar, 
Lazaruth (1992: 4). 
Kepala sekolah diharapkan dapat memotivasi guru yaitu dengan 
memberi dorongan kepada guru-guru agar aktif bekerja menurut 
prosedur dan metode tertentu sehingga pekerjaan itu berjalan dengan 
40 
 
lancar mencapai sasaran. Tugas memotivasi dan mengaktifkan ini lebih 
dilengkapi dengan usaha mensejahterakan guru, diyakini akan 
memberikan hasil yang menggembirakan. Kesejahteraan itu sebagian 
dapat direalisasikan melalui kegiatan-kegiatan memotivasi dan 
mengaktifkan, Wahjosumidjo (2010: 107). 
Sebagai pemimpin pembelajaran kepala sekolah diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Blase, 
kepemimpinan oleh kepala sekolah ditandai oleh perhatian yang 
seksama terhadap kualitas pengajaran. Penekanannya adalah bagaimana 
kepala sekolah melakukan kegiatannya agar para guru bisa 
melaksanakan pengajarannya dengan kualitas yang tinggi. Brookover 
menyatakan bahwa kepala sekolah berperan aktif sebagai pemimpin 
pengajaran yang berupaya meningkatkan pengajaran secara efektif, dan 
meningkatkan prestasi akademik siswanya menjadi tinggi.  
Menurut Caldwell dan Spinks bahwa dengan otonomi yang lebih 
besar, maka kepala sekolah memiliki wewenang yang lebih besar alam 
mengelola sekolahnya. Secara khusus, keputusan-keputusan 
didesentralisasi adalah yang secara langsung berpengaruh pada siswa 
dan kepala sekolah mempunyai tanggung jawab terhadap pengetahuan 
(knowledge), desentralisasi keputusan berkaitan dengan kurikulum, 
termasuk keputusan mengenai tujuan dan sasaran pembelajaran; 
teknologi (technology), desentralisasi keputusan mengenai sarana 
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belajar mengajar; kekuasaan (power), desentralisasi kewenangan dalam 
membuat keputusan; material (material), desentralisasi keputusan 
mengenai penggunaan fasilitas, pengadaan dan peralatan alat-alat 
sekolah; manusia (people), desentralisasi keputusan mengenai sumber 
daya manusia, termasuk pengembangan profesionalisme dalam hal-hal 
berkaitan dengan proses belajar mengajar, serta dukungan terhadap 
proses belajar mengajar; waktu (time), desentralisasi keputusan 
mengenai lokasi waktu; keuangan (finance), desentralisasi keputusan 
mengenai alokasi keuangan, Abu-Duhou (2002:78).  
Pasal 12 ayat 1 PP 28 Tahun 2009 bahwa kepala sekolah 
bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Sedikitnya 
terdapat lima sifat layanan yang dituntut untuk diwujudkan oleh kepala 
sekolah agar pelanggan puas, yakni layanan sesuai dengan yang 
dijanjikan (reliability), mampu menjamin kualitas pembelajaran 
(assurance), iklim sekolah yang kondusif (tangible), memberikan 
perhatian penuh kepada siswa (emphaty), cepat tanggap terhadap 
kebutuhan siswa (responsiveness), Mulyasa (2004:55). 
Kepala sekolah diharapkan mampu berperan sesuai dengan tugas, 
wewenang dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah diharapkan dapat 
berperan/bertindak sebagai manajer dan pemimpin yang efektif. 
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Sebagai manajer ia diharapkan mampu mengatur agar semua potensi 
sekolah dapat berfungsi secara optimal. Hal ini dapat dilakukan jika 
kepala sekolah mampu melakukan/melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen dengan baik, meliputi: (1) perencanaan; (2) 
pengorganisasian; (3) pelaksanaan; dan (4) pengawasan, Peran kepala 
sekolah dalam perencanaan pembelajaran 
Dalam perencanaan, kepala sekolah perlu melibatkan sejumlah 
orang. Bukan hanya orang-orang dalam sekolah yang dilibatkan, tetapi 
juga orang-orang di luar sekolah. Dengan melibatkan sejumlah orang 
dalam perencanaan, di samping cukup banyak yang ikut serta berpikir, 
juga semua aspirasi dan kebutuhan sekolah dan masyarakat akan 
tertampung. 
Kepala sekolah perlu merencanakan semua program atau kegiatan 
yang berhubungan dengan pembelajaran dengan melibatkan masyarakat 
sekolah terutama guru dan menentukan hasil berupa rencana tahunan 
sekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran berikutnya, rencana 
tahunan tersebut kemudian dijabarkan ke dalam program tahunan 
sekolah yang biasanya dibagi dalam dua semester, Daryanto (2001:123) 
oleh karena itu program tahunan berfungsi sebagai acuan untuk 
membuat program semesteran dan program semesteran berfungsi 
sebagai acuan menyusun program satuan pelajaran/persiapan mengajar, 
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acuan kalender kegiatan belajar mengajar untuk mencapai efisien dan 
efektivitas penggunaan waktu belajar efektif yang tersedia. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa seorang kepala sekolah dapat 
dikatakan sebagai manager pendidikan dan pembelajaran apabila ia 
mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang dan tanggung 
jawabnya serta mampu memberdayakan masyarakat dan lingkungan 
sekolahnya dengan cara membina, mengelola dan mengembangkan 
sumber daya-sumber daya yang ada di sekolah, sehingga semua potensi 
sekolah dapat berfungsi secara optimal 
3. Hakikat Pembinaan 
a. Pengertian Pembinaan 
Pembinaan menururt KBBI (2001:234) secara etimologi berasal 
dari kata bina. Pembinaan adalah proses, pembuatan, cara pembinaan, 
pembaharuan, usaha dan tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara 
berdaya guna dan berhasil guna dengan baik. 
Pembinaan menurut Masdar (1973:33) adalah segala hal usaha, 
ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan 
pengorganisasian serta pengendalian segala sesuatu secara teratur dan 
terarah. 
Pembinaan juga dapat diartikan: “ bantuan dari seseorang atau 
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang 
lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan 
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kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan, Ahmad 
(2009:144). 
Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa dalam 
pembinaan terdapat unsur tujuan, materi, proses, cara, pembaharuan, 
dan tindakan pembinaan. Selain itu, untuk melaksanakan kegiatan 
pembinaan diperlukan adanya perencanaan, pengorganisasian 
(pelaksanaan), dan pengendalian (monitoring dan evaluasi). 
Menurut Mitha (2007:22) Pembinaan adalah Suatu tindakan, 
proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini 
menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi atas 
berbagai kemungkinan, berkembang atau peningkatan atas sesuatu. Ada 
dua unsur dari definisi pembinaan yaitu, pembinaan itu bisa berupa 
suatu tindakan, proses, atau pernyataan tujuan dan  pembinaan bisa 
menunjukan kepada perbaikan atas sesuatu. 
Menurut Poerwadarmita (dalam bukharistyle.blogspot.com:2012). 
Pembinaan adalah suatu usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik. 
Secara umum pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan 
terhadap pola kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki 
tujuan hidup tertentu dan ia memiliki keinginan untuk mewujudkan 
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tujuan tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut tidak tercapai maka 
manusia akan berusaha untuk menata ulang pola kehidupannya. 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan  
secara konseptual  berarti suatu usaha, tindakan atau kegiatan yang 
dilakukan secara berdaya guna ditujukan kepada orang atau sekelompok 
orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat 
mengembangkan kemampuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi atas 
berbagai kemungkinan sehingga bisa menunjukan kepada perbaikan. 
Secara operasional yang dimaksud kegiatan pembinaan dalam 
tesis ini meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, dan 
pengendalian (Monitoring dan evaluasi). Selain itu, unsur tujuan, 
materi, cara (metode), dan proses akan menjadi fokus kajian. 
1) Perencanaan 
Menurut Nanang (2009:49). Perencanaan adalah proses 
penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan 
jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu 
seefisien dan seefektif mungkin. Dalam pembinaan perlu adanya 
perencanaan, sehingga apa yang menjadi tujuan dari pembinaan itu 
sendiri dapat terwujud.  
Dalam setiap perencanaan terdapat tiga kegiatan yaitu (1). 
Perumusan tujuan yang ingin dicapai (2). Pemilihan program untuk 
mencapai tujuan itu (3). Identifikasi dan pengerahan sumber. 
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a) Perumusan Tujuan 
Komponen tujuan memiliki fungsi yang sangat penting 
dalam sistem pembelajaran. Akan terjadi proses pembelajaran 
mana kala terdapat tujuan yang harus dicapai sumber, Wina 
(2009:121). 
Dengan demikian, sebagai kegiatan yang bertujuan, maka 
segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran hendaknya diarahkan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Tujuan merupakan pengikat segala aktivitas 
guru dan siswa. Oleh sebab itu, merumuskan tujuan merupakan 
langkah pertama yang harus dilakukan dalam merancang sebuah 
perencanaan program pembelajaran ataupun kegiatan. 
b) Pemilihan Program 
Pemilihan program disini meliputi materi maupun 
kegiatan/upaya yang akan dilaksanakan. Pemilihan materi 
sekaligus kegiatan/upaya harus sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai, yang terkait tentang kegiatan pembinaan. 
Sehingga antara materi dan kegiatan saling berkesinambungan. 
c) Identifikasi dan Pengerahan Sumber 
Sumber dalam kegiatan pembinaan disini ada 2 macam, 
yaitu sumber manusia dan sumber non manusia. Sumber 
manusia adalah tenaga atau orang yang bertanggung jawab 
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serta yang berperan serta dalam kegiatan pembinaan, 
diantaranya Kepala sekolah, guru agama, guru lain dan siswa. 
Sedangkan dari sumber non manusianya meliputi, sarana dan 
prasarana yang menunjang kegiatan pembinaan shalat Dhuha 
tersebut. 
2) Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah kumpulan orang dengan sistem kerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama, Nanang (2009:71). Dengan 
kata lain, pengorganisasian adalah pelaksanaan suatu kegiatan yang 
telah direncanakan sebelumnya. 
Pelaksanaan merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu 
badan atau wadah secara berencana, teratur, dan terarah guna 
mencapai tujuan yang diharapkan.Pengertian Implementasi atau 
pelaksanaan menurut Westa (1985 : 17), merupakan aktifitas atau 
usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana 
dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan 
dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang 
melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan bagaimana cara 
yang harus dilaksanakan, Wina (2009:121). 
Dari definisi tersebut terlihat bahwa pelaksanaan suatu 
kegiatan mencakup aktifitas, alat-alat, pelaksana, tempat 
pelaksanaan, dan cara/metode yang dipakai. 
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3) Pengendalian 
Menurut Randy R Wrihatnolo & Riant Nugroho Dwijowijoto, 
2006. Pengendalian adalah suatu tindakan pengawasan yang disertai 
tindakan pelurusan (korektif). Contextual Teaching & Learning: 
Pengendalian merupakan mekanisme untuk mencegah terjadinya 
penyimpangan dan mengarahkan orang untuk bertindak menurut 
norma-norma yang telah melembaga. Bateman & Snell: Pengendalian 
adalah memantau kemajuan dari organisasi atau unit kerja terhadap 
tujuan-tujuan dan kemudian mengambil tindakan-tindakan perbaikan 
jika diperlukan. 
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa 
pengendalian kegiatan itu bisa dilaksanakan melalui kegiatan 
monitoring dan evaluasi. Monitoring yaitu kegiatan yang dilakukan 
untuk mengecek penampilan dari aktivitas yang sedang dikerjakan. 
Monitoring adalah bagian dari kegiatan pengawasan, dalam 
pengawasan ada aktivitas memantau (monitoring). Pemantauan 
umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa apakah 
program yang telah berjalan itu sesuai dengan sasaran atau sesuai 
dengan tujuan dari program. Jadi kegiatan monitoring ini bisa 
dilaksanakan dengan cara memantau dan mengecek dari aktivitas 
kegiatan pembinaan. 
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Dalam arti luas, evaluasi adalah suatu proses merencanakan, 
memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan 
untuk membuat alternatif-alternatif keputusan (Mehrens & Lehmann, 
1978:5).19 
Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Ini berarti 
bahwa evaluasi (dalam pengajaran) merupakan kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi bukan 
hanya merupakan kegiatan akhir atau penutup dari suatu program 
tertentu, melainkan merupakan kegiatan yang dilakukan pada 
permulaan, selama program berlangsung, dan pada akhir program 
setelah program itu dianggap selesai. 
b. Bentuk-bentuk Pembinaan 
Dalam melaksanakan pembinaan kepada personel pendidikan 
terdapat tiga bentuk pembinaan, yakni : 
1) Pembinaan sistem penggajian atau pengupahan 
Motivator utama yang mendorong manusia melakukan suatu 
aktivitas adalah adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. Jika ditinjau dari teori motivasi oleh Abraham Maslow 
dalam (Harold. 1994:119), bahwa kebutuhan pokok dalam urutan 
kadar pentingnya adalah : 
a)  Kebutuhan fisiologis (Fisiological need). Kebutuhan manusia 
yang paling mendasar adalah kebutuhan  untuk memenuhi 
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kebutuhan hidupnya yang paling mendasar, yakni pemenuhan 
kebutuhan primer baik berupa sandang dan pangan, serta 
kebutuhan untuk melanggengkan generasinya. 
b) Kebutuhan akan rasa aman (Security need). Kebutuhan ini 
adalah kebutuhan yang datangnya dari keingininan diri sendiri 
untuk memenuhi kebutuhan melindungi diri sendiri dari 
ancaman lingkungan sekitar, bahkan keinginan untuk 
melindungi harta bendanya serta terbebas dari tekanan, baik 
secara fisik maupun mental. 
c) Kebutuhan berafiliasi (self acceptance needs). Manusia 
merupakan makhluk yang tidak bisa terbebas dari 
lingkungannya, terutama sesama makhluk hidup. Bagaimanapun 
manusia adalah makhluk hidup yang selalu memiliki hasrat 
untuk hidup bersama dan saling membutuhkan. Untuk itu, 
mereka menyadari bahwa kebersamaan sikap tolong menolong 
kepada sesama  adalah suatu kebutuhan. 
d) Kebutuhan akan penghargaan (Esteem needs). Manusia merasa 
berkeinginan untuk dihargai, baik dari segi haknya ataupun dari 
segi atribut sosialnya. 
e) Kebutuhan perwujudan diri (Self Actualization needs). Setelah 
dirinya merasa dihargai, menonjolkan diri kepada orang lain 
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adalah merupakan kebutuhan yang paling tinggi diantara semua 
kebutuhan. 
Bekerja bagi manusia pada dasarnya merupakan kewajiban. 
Dengan bekerja manusia biasa memperoleh penghasilan atau 
sesuatu yang didapat sebagai konversi dari waktu, tenaga, atau jasa 
yang telah dia keluarkan. Penghasilan dari pekerjaannya itu 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 
Apabila sesorang melakukan pekerjaan bagi oranglain, 
penghasilan yang diperolehnya disebut upah/gaji (Slamet. 2010:37). 
Dengan gaji/upah manusia bisa mengkoverensi gaji tersebut dengan 
bentuk-bentuk lain yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
dasarnya. Juga, penghasilan bisa dikonversikan untuk mengcover 
kebutuhan-kebutuhan yang lebih  tinggi dari kebutuhan dasar. 
Misalnya, dengan gaji seseorang  dapat menyewa body guard, 
menggaji satpam, mengikuti program pendidikan agar mendapat 
gelar, berbakti pada sesama dan banyak lagi. 
Berkaitan dengan upah, UU No 33/1947 jo. UU No. 2/1951 
tentang kecelakaan, yaitu dalam pasal 7 ayat I menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan upah adalah tiap-tiap pembayaran berupa 
uang yang diterima oleh pekerja sebagai ganti pekerjaan dan atau 
perumahan, makan, bahan makanan, dan pakaian yang nilainya 
ditaksir menurut harga umum di tempat itu (Slamet. 2010:37). 
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Istilah upah adalah istilah yang paling luas artinya 
dibandingkan dengan istilah-istilah lainnya yang digunakan untuk 
kompensasi.  Dalam beberapa kebiasaan upah dimaksudkan atau 
mengandung bermacam-macam balas jasa yang sangat luas. Dalam 
istilah umum, upah dipergunakan untuk menunjukkan pembayaran 
terhadap jasa-jasa, baik pembayaran kepada pekerja kasar, maupun 
kepada pegawai kantor, baik pembayaran itu didasarkan atas 
lamanya jam kerja, maupun atas hasil kerja atau ukuran-ukuran 
lainnya. Upah seperti yang dirumuskan oleh kebiasaan demikian 
termasuk gaji, hadiah, komisi, makanan, perumahan, dan lain-lain. 
Karena istilah tersebut dapat dipergunakan dalam arti sempit yang 
sangat luas, maka arti upah itu menjadi tidak jelas. 
Dalam arti sempit istilah upah senderung diartikan dengan 
balas jasa yangdibayar untuk jasa pegawai atau pekerja jam-jaman 
atau pegawai yag tidak bersifat melakukan pengawasan dan tata 
usaha. 
2)  Pembinaan sistem karir 
Sistem karir adalah suatu sistem kepegawaian dimana untuk 
pengangkatan pertama masuk ke lembaga berdasarkan atas 
kecakapanaa yang bersangkutan, sedangkan dalam 
pengembangannya lebih lanjut, masa kerja, pengalaman, kesetiaan, 
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pengabdian, dan syarat-syarat objektif lainnya juga turut 
menentukan. Sitem karir dibedakan menjadi dua kategori : 
a)  Sistem karir terbuka. Sistem karir terbuka yakni untuk 
mengisyaratkan bahwa untuk menduduki suatu jabatan terbuka 
bagi semua orang, semua warga Negara, asalkan yang 
bersangkutan memiliki kemampuan, kecakapan, serta persyaratan 
lainnya yang dimiliki lembaga untuk menduduki lowongan yang 
ditawarkan. 
b)  Sistem karir tertutup. Sistem karir tertutup mengindikasikan suatu 
jabatan dalam lembaga hanya dapat diduduki oleh personel yang 
ada di dalam lembaga, bukan oleh orang luar. Dalam perjalanan 
karir sesorang di lembaga pendidikan, ada beberapa pola 
pengangkatan yang biasa dilakukan, yakni : 
(1)  Sistem kawan  (patronage system). Sistem pengangkatan 
kawan biasanya terjadi pada lembaga-lembaga yang belum 
terbentuk secara kompleks dengan segala aturan-aturan, 
biasanya terjadi pada lembaga yang belum besar atau semi 
professional. Atau biasanya sistem ini diberlakukan pada 
lembaga yang memiliki vested interes dengan hal-hal yang 
berbau politik. 
Pengangkatan dengan sistem ini menghendaki 
pengangkatan personel pendidikan anata probadi, berdasarkan 
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hubungan antar pribadi, dan tidak memerlukan mekanisme 
pengangkatan yang harus mengikuti tahapan-tahapan dalam 
suatu jenjang karir. 
Sistem ini digolongkan dalam dua sifat yakni, sistem 
polis dan non polis. Sistem polis yang dikenal dengan istilah 
spoil system, pengangkatan ini didasarkan atas jasanya 
terhadap kemenangan suatu partai. 
Sistem pengangkatan non politis pada pelaksanaannya 
ditandai dengan adanya suatu pengangkatan untuk menduduki 
suatu jabatan tertentu hanya mungkin bagi orang-orang yang 
mempunyai hubungan subjektif dengan pihak yang 
mengangkat (lembaga), baik hubungan darah, maupun 
hubungan teman. Istilah ini sering disebut dengan 
pengangkatan nepotisme. 
(2) Sistem kecakapan (Merit system). Pengangkatan ini 
berdasarkan pada kecakapan yang dimiiki. 
Standar awal yang dijadikan acuan pengangkatan dalam 
personil pendidikan adalah ijazah, akta, kecakapan tambahan 
lainnya, dan hasil tes. Sistem ini merupakan  sistem 
kepegawaian terbuka, kesempatan untuk menduduki suatu 
jabatan terbuka untuk umum, tidak terbatas pada lingkungan 
lembaga pendidikan itu saja. 
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Sistem ini juga dapat digunakan dalam hal menentukan 
kenaikan gaji, kenaikan tingkat, dan sebagainya. 
(3) Sistem karir (Career system). Menurut sistem ini seseorang 
dapat diterima sebagai pegawai karena pertimbangan 
kecakapan. Kesempatan untuk mengembangkan bakat serta 
kecakapan terbuka selama pegawai mampu bekerja. 
Pangkatnya pun dapat dinaikkan setinggi ,umgkin. Sistem ini 
merupakan konsekuensi ligus dari sistem kepegawaian yang 
berdasarkan kecakapan. 
3) Pembinaan Prestasi kerja 
Pembinaan prestasi kerja adalah suatu sistem kepegawaian 
dimana  untuk pengangkatan seseorang dalam suatu jabatan 
didasarkan atas kecakapan dan prestasi yang telah dicapai oleh orang 
yang diangkat. Kecakapan tersebut harus dibuktikan dengan lulus 
ujian jabatan dan prestasinya itu harus terbukti secara nyata. 
Pembinaan karir yang berdasarkan pada prestasi kerja yang nantinya 
dalam praktek akan memberikan kemahiran, sehingga makin lama 
seseorang bekerja, dapat semakin cakap dan terampil di bidang 
pekerjaan tersebut. 
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4. Hakikat Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Dari segi bahasa “ekstra” berarti tambahan di luar yang resmi, 
sedangkan menurut istilah “Ekstrakurikuler” berarti kegiatan yang 
berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum, seperti latihan 
kepemimpinan dan pembinaan peserta didik, Hasan (2005:291). 
Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh Suryosubroto (2009:286-
287) menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya merupakan 
kegiatan pilihan. Sedangkan definisi kegiatan ekstrakurikuler menurut 
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan adalah kegiatan yang 
dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau 
di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata 
pelajaran dalam kurikulum. Menurut Suryosubroto kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program 
dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan peserta didik. Salah 
satu dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut adalah Seni Baca Al-Qur’an. 
Dalam penelitian ini, kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
itu sendiri meliputi keaktifan mengikuti ekstrakurikuler seni baca al-
Qur’an, ketekunan dalam mengikuti ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an, 
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memperhatikan dalam mengikuti ekstra seni baca al-Qur’an, dan mau 
mencatat materi-materi seni baca al-Qur’an. Sedangkan cakupan materi 
seni baca al-Qur’an yang diajarkan meliputi kegiatan membaca al-
Qur’an dengan irama dan lagu, makhrijul huruf serta dasar-dasar ilmu 
tajwid. 
Kegiatan ekstrakurikuler biasanya lebih pada pengaplikasian ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh peserta didik baik di sekolah maupun 
di luar sekolah. Dengan kata lain kegiatan ekstrakurikuler bertujuan 
untuk membimbing peserta didik mengembangkan potensi dan bakat 
yang ada dalam diri mereka. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler juga 
bertujuan untuk menambah pengetahuan peserta didik tentang hal-hal 
yang kurang dikuasai sehingga menjadikan mereka dari belum tahu 
menjadi tahu dan dari yang belum bisa menjadi bisa. Dalam hal ini 
ekstrakurikuler yang akan dibahas adalah Ekstrakurikuler Seni Baca Al-
Qur’an di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten. 
b. Tujuan dan Ruang Lingkup Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman 
belajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian 
peserta didik. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah menurut Suryosubroto (2009:288) : 
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1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik beraspek kognitif, efektif, dan psikomotor. 
2) Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya 
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang 
positif. 
3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antar hubungan satu 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
Sedangkan Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus 
berpangkal pada kegiatan yang dapat menunjang serta dapat 
mendukung program intra kurikuler dan program kokurikuler. Jadi 
ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan yang dapat 
menunjang dan dapat mendukung program intrakurikuler yaitu 
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penalaran peserta 
didik, keterampilan melalui hobi dan minatnya serta pengembangan 
sikap yang ada pada program intrakurikuler dan program 
kokurikuler. 
5. Hakikat Seni Baca Al-Qur’an 
a. Pengertian Seni Baca Al-Qur’an 
Seni baca al-Qur’an adalah menyanyi atau berlagu di dalam 
membaca al-Qur’an. Adapun seni baca al-Qur’an atau taghanni 
dalam membaca al-Qur’an, sebagaimana dalam hadits Nabi 
dijelaskan bahwa al-Qur’an adalah kalam Illahi yang 
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menganjurkan untuk dibaca, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Abi Yamamah Al-Bahili, sebagai berikut: 
 
Artinya: Dari pada Abi Ammah Al Bahili ra. Ia berkata: 
aku telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Bacalah olehmu 
al-Qur’an itu, maka sesungguhnya ia akan datang di hari kiamat 
memberi syafaat bagi pembacanya”. Khadijatus (1983:28). 
Secara umum lagu al-Qur’an adalah setiap lagu apa saja 
yang dapat diterapkan dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan berbagai 
variasi dan nada suara yang teratur dan harmonis tanpa menyalahi 
hukum-hukum bacaan yang digariskan dalam ilmu tajwid. 
Tetapi jika membacanya asal jadi, tanpa memperhatikan 
tuturan hurufnya, tidak atas sillabelnya atau makhroj tertentu, 
walaupun membacanya dengan suara yang indah, maka bacaan itu 
tidak diridhoi Allah Swt. dan Rosul-Nya. Hukumnya haram dan 
orang yang membacanya berdosa, sebagaimana dikatakan oleh 
Imam Ibnu Jajari: 
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Artinya: 
1. Melaksanakan tajwid adalah suatu keharusan dan kemestian. 
Dan barang siapa membaca al-Qur’an tanpa tajwid berdosa 
hukumnya. 
2. Karena al-Qur’an diturunkan Allah Swt. serta tajwidnya. 
Demikianlah al-Qur’an itu datang dari Allah Swt. untuk kita 
(selaku makhluknya), Khadijatus (1983:29). 
 
Agar didengar oleh pendengar tidak membosankan dan 
bertambah meresapkan isi al-Qur’an itu di hati sanubari pembaca 
maupun pendengarnya, maka hiasilah al-Qur’an dengan suara dan 
lagu-lagu Arab. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah Saw dalam 
Munir (1994:58): 
 
Artinya: “Hiasilah al-Qur’an itu dengan suaramu yang 
baik, karena suara yang baik itu akan menambah keindahan al-
Qur’an”. (HR. Hakim dari Barro’) 
 
Patokan hadits ini merupakan anjuran bagi kita sebagai 
umatnya untuk memperindah bacaan al-Qur’an melalui suara yang 
baik. Karena Rasulullah Saw. sendiri yang memberikan contoh di 
dalam membaca al-Qur’an ialah dengan suara yang merdu dan 
indah serta fashih di dalam huruf-hurufnya. 
Di dalam seni baca al-Qur’an terdapat suatu tuntutan yaitu 
agar setiap qari’ dan qari’ah memiliki kefashihan dalam 
membacanya. Perbedaan tilawah atau bacaan seorang pembaca al-
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Qur’an yang satu dengan yang lainnya dapat dipahami melalui 
tingkat kefasihan para pembaca tersebut dalam melafalkan huruf-
huruf hijaiyah ketika membaca al-Qur’an. Adapun pembahasan 
tentang kesempurnaan membaca akan cara melafalkan biasanya 
termasuk dalam cakupan “fashohah”. Maka dari itu pada umumnya 
“fashohah” diartikan kesempurnaan membaca dari seseorang akan 
cara melafalkan seluruh huruf hijaiyah yang ada di dalam al-
Qur’an, Munir (1994:71). 
b. Urgensi Seni Baca Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah mukjizat paling besar dari segala mujizat 
yang pernah diberikan Allah Swt. kepada seluruh Nabi dan Rasul-
Nya. Kemujizatan al-Qur’an pada dasarnya berpusat pada dua segi, 
yaitu: pertama, segi isi atau kandungan al-Qur’an, dan kedua, segi 
bahasa al-Qur’an. 
Al-Qur’an mempunyai gaya bahasa yang khas yang tidak 
dapat ditiru para sastrawan Arab sekalipun, karena susunan yang 
indah yang berlainan dengan setiap susunan dalam bahasa Arab. 
Bahasa atau kalimat-kalimat al-Qur’an adalah kalimat-kalimat 
yang menakjubkan, yang berbeda sekali dengan kalimat-kalimat 
bahasa Arab. 
Menurut Said (2005: 33) susunan kalimat dan gaya bahasa 
al-Qur’an bebas pula dari tujuan umum sebagaimana yang terdapat 
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dalam syair-syair dan sajak-sajak. Keharmonisan irama yang 
timbul dari rangkaian kata dan kalimat telah ada di dalam setiap 
lafadz dan setiap ayat al-Qur’an, sehingga gema irama yang 
harmonis itu saja hampir merupakan lukisan tersendiri yang 
lengkap menggambarkan warna yang segar atau pucat serta 
menampakkan bayangan yang tipis atau tebal, sehingga 
menimbulkan seni tersendiri dalam membacanya. 
Setiap mukmin yakin, bahwa membaca al-Qur’an saja 
sudah termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala 
yang berlipat ganda, sebab yang dibacanya itu adalah kitab suci 
Illahi. Al-Qur’an adalah sebaik-baik bacaan bagi orang mukmin, 
baik dikala senang maupun dikala susah, dikala gembira maupun 
dikala sedih. Membaca al-Qur’an bukan saja menjadi amal dan 
ibadah, tetapi juga menjadi obat dan penawar bagi orang yang 
gelisah jiwanya, Zainal (1992:153). 
Maka membaca al-Qur’an juga mempunyai seninya 
tersendiri, tentunya seni baca al-Qur’an tidak lepas dari rasa 
keindahan, yaitu keindahan suara (bunyi lafal-lafal al-Qur’an yang 
disertai, dengan suara yang kuat) maksudnya tidak dibaca dalam 
hati, hingga dapat didengar oleh orang disekitarnya, karena fungsi 
pembacaan al-Qur’an itu adalah nyaring (jahr), maka untuk tidak 
membosankan bagi pendengar, bacaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut 
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tidak ada salahnya bila suara yang mengeluarkan (melafalkan) 
ayat-ayat al-Qur’an itu diwarnai dengan fariasi lagu-lagu al-
Qur’an. Di sinilah letak seni daripada bacaan al-Qur’an itu. Dan di 
dalam mensenikan bacaan al-Qur’an dengan lagu yang bermacam-
macam fariasi tersebut harus disertai dengan makhrijul huruf atau 
pengeluaran huruf yang tepat pada sillablenya masing-masing, 
apalagi bila disertai dengan alunan suara yang indah dan halus, 
makin bertambah indah serta nada-nada penuh pesona, hati 
melambung tinggi kehadirat pencipta, Khadijatus (1983:28-29). 
c. Bentuk Volume Suara dalam Seni Baca Al-Qur’an 
Di dalam bidang seni baca al-Qur’an terdapat beberapa tipe 
atau bentuk suara yang lazim ditemukan di tengah-tengah 
masyarakat. Bentuk-bentuk suara tersebut menurut Munir (1994: 
85) yaitu: 
1) Suara Perut 
Pada jenis suara bentuk bunyinya tergantung pada 
tekanan di dalam perut, kalau tidak ada tekanan dari dalam 
perut maka bentuk suaranya menjadi los (terbuka) dan 
pernafasan akan lebih pendek terutama pada dasar (rendah). 
2) Suara Tenggorokan 
Jenis suara ini mempunyai tekanan yang kuat dan 
bernada tinggi yang digerakkan oleh tenggorokan, sehingga 
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suara jenis ni didominir oleh gerakan-gerakan getaran (graven) 
dan pernafasan akan lebih mudah dikendalikan. Orang yang 
mempunyai jenis suara ini memberikan kesan memiliki 
pernafasan yang panjang dan terkendali. 
3) Suara Hidung 
Pada jenis suara ini khususnya untuk seni baca al-
Qur’an kurang mencapai kesempurnaan, dikarenakan suara ini 
berbunyi dari pusat dalam hidung, oleh karenanya vokal A dan 
L sangat tidak sempurna (kurang terbuka), sedangkan jenis-
jenis huruf di dalam al-Qur’an harus keluar dari tempat yang 
telah ditetapkan dalam ilmu tajwid. 
4) Suara Otak 
Suara pada jenis ini bersumber dari kepala dan 
mempunyai tekanan yang keras, biasanya orang yang memiliki 
jenis suara ini juga disebut suara tinggi atau tenor, karena 
dapat melengking sampai batas maksimal. Kelemahan pada 
jenis suara ini kurang dapat menggunakan nada-nada minor 
atau raml (menurut nagham), sebaliknya lebih didominir 
dengan nada-nada yang lurus dan tegak. 
5) Suara Mulut 
Suara jenis ini dapat memiliki berbagai tangga nada 
baik nada rendah, sedang dan tinggi dari segi vokal lebih 
65 
 
sempurna karena fungsi mulut sangat berperan baik pada nada 
rendah, sedang dan tinggi. 
6) Suara Dada 
Suara jenis ini biasanya didominir oleh nada dasar 
(bass) sedangkan volumenya lebih besar, dan jenis suara ini 
pada nada tinggi tidak dapat sempurna (tidak naik) karena 
tertekan oleh dada, biasanya orang yang mempunyai tipe suara 
dada ini hanya pada batas nada bariton dan dominasi pada jenis 
suara ini hanya pada nada dasar (bass) dan paling tinggi hanya 
mencapai nada bariton (rendah), Munir (1994:86). 
d. Macam-macam Lagu dalam Seni Baca Al-Qur’an 
Lagu-lagu dalam seni baca al-Qur’an dibagi menjadi 2 
(dua) bagian:  
1) Lagu pokok 
Menurut sebagian guru qurro’, lagu-lagu pokok dalam seni 
baca al-Qur’an ada 8 (delapan) macam, yaitu: Lagu Bayyati 
(Husaini), Lagu Shoba (Maya), Lagu Hijazi (Hijaz), Lagu 
Nahawand (Iraqi), Lagu Sika, Lagu Rasta Alan Nawa, Lagu 
Jiharka, Lagu Banjaka (Rakbi). 
Ada yang berpendapat bahwa lagu-lagu pokok yang umum 
dipakai di Indonesia ada 7 macam yaitu sebagaimana nama-
nama lagu di atas dengan meninggalkan lagu Banjaka. 
66 
 
2) Lagu cabang (selingan) 
Nama lagu cabang (selingan), dan juga termasuk nama 
fariasi, adalah: Syuri, Ajami (Al-Ajam), Mahur (Muhur), 
Bastanjar, Kard, Kard-Kurd, Naqrisy, Kurd, Nuqrosy, 
Murokkab, Misri, Turki, Roml, Urag, Usyaq, Zanjiran 
(Zinjiron), Syabir Alarros, Kurdi, ( Misbachul (1997:26-27). 
Adapun untuk tingkat-tingkat suara adalah : Qoror 
(dasar/rendah), Jawab (Nawa) – menengah, dan Jawabul Jawab 
(tinggi). 
e. Susunan Lagu Secara Lengkap 
1) Lagu Bayyati dan Rosta Alan Nawa 
Lagu Bayyati (husaini) terdiri dari 12 bentuk (nada), dan 3 
tingkatan suara yaitu: Qoror – Jawab - Jawabul Jawab, dengan 
satu fariasi yaitu Syuri. 
Adapun lagu Rosta Alan Nawa yang tergabung di dalamnya 
hanyalah berfungsi sebagai sisipan saja, untuk memisahkan 
antara Bayyati nada rendah dan Bayyati nada tinggi, karena 
lagu Rosta Alan Nawa mempunyai nada sedang (Jawab/ 
Nawa), sehingga akan menjadi serasilah jika Rasta Alan Nawa 
disisipkan di dalamnya. 
Untuk lagu Bayyati nada 1 dan 2 bentuknya tergantung 
pada nada Basmallahnya, jika bacaan Basmallah bernada 
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rendah, maka memulainya dari Bayyati nada 1 dan jika 
Basmallahnya sedikit lebih tinggi, maka Bayyati nada 1 tidak 
dibaca tetapi langsung memulai baca Bayyati nada 2, 
Misbachul (1997:35-36). 
2) Lagu Shoba 
Lagu Shoba terdiri dari 5 bentuk, dengan 3 fariasi, yaitu 
Ajami, Mahur (Muhur) dan Bastanjar. Sedangkan tingkatan 
suaranya ada 2 yaitu: Jawab dan Jawabul Jawab. Lagu Shoba 
pertama disebut lagu dasar (asli), Misbachul (1997:40). 
3) Lagu Hijaz (Hijazi) 
Lagu Hijaz terdiri dari 7 bentuk dan 4 macam fariasi, yaitu: 
Kard, Kard Kurd, Nakriz dan Kurd, sedangkan untuk tingkatan 
suara ada 3, yaitu: Jawab, Jawabul Jawab dan Qoror. Lagu 
pertama disebut juga lagu asli (Hijaz Asli), Misbachul 
(1997:42). 
4) Lagu Nahawand (Iraqi) 
Lagu Nahawand terdiri dari 5 bentuk dan 2 fariasi/ 
selingan, yaitu Nuqrosy dan Murokkab. Ciri-ciri fariasi 
Nuqrosy adalah bernada rendah/ turun (mirip dengan Ajami 
dalam lagu Shoba). Sedangkan fariasi Murokkab bernada tinggi 
menanjak. Adapun tingkatan suaranya ada 2, yaitu: Jawab dan 
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Jawabul Jawab. Lagu pertama disebut lagu asli (Nahawand 
Asli), Misbachul (1997:45). 
5) Lagu Sika 
Lagu Sika terdiri dari 6 bentuk dan 4 fariasi/ selingan, 
yaitu: Misri, Turki, Romi, Uroq. Sedang tingkatan suaranya ada 
2, yaitu: Jawab dan Jawabul Jawab. Lagu pertama disebut lagu 
asli (Sika Misri), Misbachul (1997:48). 
6) Lagu Rast dan Rasta Alan Nawa 
Lagu Rast dan Rasta Alan Nawa pada bagian ini biasanya 
selalu bergabung satu sama lainnya, artinya: kalau 
mendahulukan lagu Rast, maka mesti dilanjutkan (disambung) 
dengan Rasta Alan Nawa. Jelasnya lagu Rast di bagian ini 
hanya sebagai pembuka saja. Oleh karena berada di bagian 
awal, maka termasuk juga disebut lagu asli. Lagu Rast/ Rasta 
Alan Nawa terdiri dari 3 fariasi, yaitu: Usyaq, Zanjinan 
(Zinjiran) dan Syabir Alarros. Tingkatan suaranya ada 2, yaitu 
Jawab dan Jawabul Jawab, Misbachul (1997:50). 
7) Lagu Jiharka 
Lagu Jiharka terdiri dari 4 bentuk dan 1 fariasi yaitu Kurdi. 
Sedangkan tingkatan suaranya ada 2 yaitu: Jawab dan Jawabul 
Jawab. Lagu yang pertama disebut lagu Asli (Jiharka Asli), 
Misbachul (1997:53). 
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8) Lagu Banjaka (Rakbi) 
Lagu Banjaka/ Rakbi hanya khusus untuk lagu-lagu pada 
bacaan Tartillul Qur’an dan lagu-lagu nyanyian (Qasidah) saja, 
dan jarang sekali bahkan tidak pernah sama sekali diterapkan/ 
dipakai dalam bacaan Seni Tilawatil Qur’an khususnya di 
Indonesia, kemungkinan karena lagu tersebut kurang cocok bila 
diterapkan dalam seni baca al-Qur’an sebagai nama lagu-lagu 
lainnya, Misbachul (1997:55). 
9) Lagu Bayyati Quflah (Penutup) 
Pada umumnya, lagu Bayyati penutup ini terdiri dari 2 
bentuk dan 2 tingkatan suara, yaitu Jawab dan Qoror. 
Sedangkan ayat-ayat untuk contohnya adalah sebagaimana lagu 
Bayyati pertama terdahulu. 
6. Hakikat Metode Qira’ati 
a. Pengertian Metode Qira’ati 
Dalam pembelajaran al-Qur’an, metode merupakan faktor 
dominan dalam menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar 
mengajar. Oleh karena itu, pendidik diharapkan dapat memberikan 
metode yang cocok dan efektif dalam pengajaran al-Qur’an agar 
tidak mengalami kesulitan dan dapat mencapai tujuan pengajaran 
dengan seefektif mungkin.  
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Qira’ah berasal dari kata qara’a yang berarti membaca. 
Metode Qiro’ati adalah suatu metode membaca al-Qur’an 
mencakup nada tinggi rendah, penekanan pada pola durasi bacaan. 
Ahmad (2009:87) mengatakan H. M. Nur Shodiq Achrom bahwa 
metode Qiro’ati adalah suatu metode membaca al-Qur’an yang 
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai 
dengan qoidah ilmu tajwid.  
Dalam metode Qiro’ati terdapat dua pokok yang mendasari 
yakni: membaca al-Qur’an secara langsung dan pembiasaan 
pembacaan dengan tartil sesuai dengan ilmu tajwid. Membaca al-
Qur’an secara langsung maksudnya adalah dalam pembacaan al-
Qur’an tidak dengan cara mengeja akan tetapi dalam membacanya 
harus secara langsung. 
Dalam pembelajaran seni baca al-Qur’an, metode Qira’ati 
diterapkan dengan cara : pendidik membaca pada peserta didiknya 
dan peserta didik menyimak dan memperhatikan bacaan dan 
sekali-sekali peserta didik menirukan bacaan dari pendidik 
tersebut. Teknik ini dapat dilakukan oleh peserta didik yang sudah 
pandai memmbaca dan peserta didik lainnya tinggal menyimak. 
Fungsi pendidik di sini adalah memberi contoh bacaan, 
memperhatikan bacaan peserta didik dan menegur jika terjadi 
kesalahan membaca. 
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b. Tujuan Metode Qiro’ati  
Tujuan metode Qiro’ati menurut Ahmad (2006:15) yaitu : 
1) Menjaga kesucian dan kemurnian al-Qur’an dari segi bacaan 
yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.  
Menjaga kesucian dan kemurian al-Qur’an adalah salah 
satu tugas dari umat Islam. Cara menjaga kesucian dan 
kemurian al-Qur’an tentu saja dengan cara membacanya sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid yang ada. Dengan demikian 
kemurinian al-Qur’an dapat terjaga dari orang-orang yang 
mencoba menyelewengkan al-Qur’an.  
2) Menyebarluaskan Ilmu bacaan al-Qur’an.  
Membaca al-Qur’an merupakan salah satu ibadah bagi umat 
Islam. Begitu juga dengan kewajiban untuk menyebarluaskan 
ilmu membaca al-Qur’an kepada orang lain. Menyebarluaskan 
ilmu membaca al-Qur’an dapat dimulai dari dalam keluarga, 
anak, istri dan saudara, setelah itu baru dapat mengajarkannya 
kepada tetangga dan para sahabat. Dengan menyebarluaskan 
ilmu membaca al-Qur’an kepada setiap umat islam tidak hanya 
mendapatkan pahala di sisi Allah SWT; namun yang terpenting 
adalah dapat menjaga eksistensi atau keberadaan al-Qur’an 
sebagai kitab suci umat Islam. 
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3) Memberi peringatan kembali kepada pendidik agar lebih 
berhati-hati dalam mengajarkan al-Qur’an.  
Kehati-hatian dalam mengajarkan al-Qur’an sangat 
dibutuhkan. al-Qur’an tidak hanya bacaan yang harus dibaca 
dan dihafalkan semata. Jauh dari itu al-Qur’an adalah kalam 
Allah SWT yang tersurat atau tersusun dalam mushaf-mushaf 
berbahasa arab, sehingga diwajibkan bagi setiap umat islam 
untuk membaca dengan berhati-hati dan menggunakan ilmu 
tajwid dalam membacanya. Terlebih lagi bagi guru yang akan 
mengajarkan pendidikan al-Qur’an kepada murid-muridnya, 
maka ia dituntut untuk mengetahui ilmu tajwid sebagai bekal 
membaca al-Qur’an secara tepat dan fasih. 
4) Meningkatkan kualitas pendidikan al-Qur’an.  
Pendidikan al-Qur’an tidak akan meningkat jika umat Islam 
sebagai empunya al-Qur’an tidak mempelajari al-Qur’an itu 
sendiri. Kualitas pendidikan al-Qur’an dapat ditingkatkan salah 
satunya adalah dengan cara mendirikan TPQ (tempat 
pendidikan al-Qur’n), dengan demikian maka pendidikan al-
Qur’an dapat lebih digalakkan, sehingga sebagai umat Islam 
dapat menguasai al-Qur’an yang nota bene adalah kitab 
sucinya sendiri. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Qiro’ati 
Kelebihan metode Qiro’ati adalah sebagai berikut : 
1) Siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa 
membaca al-Qur’an secara tajwid. Karena belajar ilmu tajwid 
itu hukumnya fardlu kifayah sedangkan membaca Alquran 
dengan tajwidnya itu fardlu ain.  
2) Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan murid.  
3) Pada metode ini setelah selesai satu jenis bacaan lagu, 
meneruskan lagi lagu bacaan yang lain.  
4) Jika siswa sudah bagus dan benar  bacaannya, maka siswab di uji 
bacaannya dan dinyatakanlulus. 
Sedangkan kekurangan metode Qiro’ati adalah bagi yang 
tidak lancar bacaannya, maka lulus (selesainya) juga akan lama 
karena keberhasilan metode ini tidak ditentukan oleh bulan/tahun, 
Dachlan (2009:17). 
d. Strategi Mengajar Menggunakan Metode Qiro’ati  
1) Strategi mengajar umum (global)  
a) Individu atau privat yaitu santri bergiliran membaca satu 
persatu.  
b) Klasikal Individu yaitu sebagian waktu digunakan 
guru/ustadz untuk menerangkan pokok pelajaran secara 
klasikal.  
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c) Klasikal baca simak digunakan untuk mengajarkan 
membaca dan menyimak bacaan Al-Qur’an orang lain, 
Hamdan Web Page (2012). 
2) Strategi mengajar secara khusus (detil) 
Dalam mengajarkan metode qiro’ati agar dapat berjalan 
dengan baik sehingga tercapai keberhasilan yang maksimal maka 
perlu diperhatikan syarat-syarat sebagai berikut:  
a) Pendidik harus menekan kelas, dengan memberi pandangan 
secara menyeluruh terhadap semua anak didik sampai semua 
tenang, kemudian baru memulai pembelajaran. 
b) Pelaksanaan pembelajaran telah ditentukan, misalnya satu 
setengah jam untuk pembelajaran dan 15 tambahan untuk 
variasi. 
c) Usahakan setiap anak untuk mendapat kesempatan membaca 
satu persatu.  
d) Wawasan dan kecakapan anak harus senantiasa dikembangkan 
dengan sarana prasarana yang ada. 
e) Perhatian pendidik hendaknya menyeluruh, baik terhadap 
anak yang membaca maupun yang lainnya. 
f) Penghayatan terhadap jiwa dan karakter anak sangat penting 
agar anak tertarik dan bersemangat untuk memperhatikan 
pelajaran. 
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g) Motivasi berupa himbauan dan pujian sangat penting bagi 
anak. 
h) Pendidik senantiasa menanti setiap kritikan yang sifatnya 
membangun demi meningkatnya mutu bacaan al Qur’an. 
i) Jaga mutu pendidikan dengan melatih anak semaksimal. 
j) Idealnya untuk masing-masing kelas terdiri dari 10 – 20 anak. 
B. Penelitian yang Relevan 
        Peneliti menyadari, bahwa dalam penelitian yang berkaitan dengan 
Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan Ekstrakurikuler Seni  Baca 
Al-Qur’an dengan Metode Qiro’ati di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan 
Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018 dimungkinkan untuk 
mengetahui hasil dari penelitian yang telah diungkap dan sisi lain yang 
belum terungkap, diperlukan suatu kajian terlebih dahulu. Maka 
selanjutnya, akan mudah menentukan fokus yang akan dikaji yang belum 
disentuh oleh para peneliti terdahulu. Adapun beberapa hasil studi 
penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini diantaranya :  
1. Penelitian oleh Agus Priyatno pada tahun 2017 dengan judul “The 
Transformation of Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Education 
Manajement”. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa 
pengembangan kelembagaan ini sesuai dengan jenis Pesantren, tingkat 
pendidikan dan kerjasama manajemen yang diharapkan mampu melayani 
siswa dari segmentasi yang luas. Gaya kepemimpinan dominatif 
bergantung pada Kyai karismatik yang didelegasikan kepada sistem 
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kepemimpinan unit kelembagaan pesantren dan bantuan profesional. 
Panggung mampu mengelola transformasi semacam itu tanpa 
mengorbankan karakter sebagai pesantren tradisional yang terkenal 
dengan budaya istimewanya sebagai institusi di mana pengetahuan 
tentang Islam adalah ditransmisikan dan ditransfer, nilai Islam dan 
reservasi tradisi dan reproduksi ulama. 
2. Penelitian oleh Jonni Syatri pada tahun 2011 dengan judul “Minat Siswa 
Terhadap Ekstrakurikuler Seni Baca al-Qur’an di MTs Islamiyah 
Sawangan Depok”. Hasil penelitian ini adalah minat siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikulerdi MTs Islamiyah Sawangan Depok adalah 
sedang. Oleh karena itu program ekstrakurikuler yang diselenggarakan 
MTs Islamiyah perlu ditingkatkan lagi khususnya ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran. 
3. Penelitian oleh Mohd Taufiq Abdul Talib, Azhar Yaacob, Fatimah 
Zaharah Ismail pada tahun 2017 dengan judul “Personality Enhancement 
Programme of Khalifah Ulul Albab for Muslim Secondary Students in 
Malaysia”. Hasil penelitian ini adalah pengembangan modul untuk 
meningkatkan kepribadian holistik sangat relevan dengan niat pemerintah 
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
pendekatan holistik untuk menghadapi tantangan globalisasi. Ini juga 
membantu memenuhi tujuan pendidikan dan filsafat pendidikan Islam. 
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4. Penelitian oleh Muhammad Badrun pada tahun 2017 dengan judul 
“Statement of Originality The Internaliza of Prophetic Education 
Through Nasyid Extracurricular Bakong Pittaya Pattani Southern 
Thailand”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi pendidikan 
kenabian melalui nasyid di Yayasan Pendidikan Islam Bakong Pittaya 
Pattani Thailand Selatan sesuai dengan teori internalisasi, ada 3 (tiga) 
tahap yaitu transformasi, transaksi, dan transinternasional. 
5. Penelitian oleh Muhammad Romadlon Habibullah pada tahun 2017 
dengan judul “Manajemen Kegiatan Ektrakurikuler Qiro’ah al Qur’an di 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Mojokerto”. Hasil penelitian 
menunjukkan pembina membaca, siswa menirukan,Siswa membaca, 
Pembina menyimak. Manajemen kegiatan ekstrakurikuler dalam 
pembinaan qiro’ah al Qur`an di MI Miftahul Ulum sudah berjalan 
dengan lancar mulai dari proses perencanaan sampai pada pengawasan 
control yang dilakukan hal ini dapat dilihat dari penjadwalan, proses 
pembinaan sampai pada penilaian, serta even/lomba-lomba guna 
menampilkan kemampuan siswa. walaupun dalam melaksanakan fungsi-
fungsi tersebut belum secara maksimal. Faktor-Faktor pendukung dan 
penghambat manajemen kegiatan ekstrakurikuler dalam pembinaan 
qiro’ah al Qur`an antara lain; kurangnya perhatian dan pengawasan orang 
tua, teman sejawat, keterbatasan teknologi sehingga pembina kurang 
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berkembang (variatif), factor motivasi dalam diri siswa yang malu akan 
keterbelakangan dengan siswa lain yang telah bisa baca al-Qur’an. 
Dari penelitian-penelitian diatas terdapat kemiripan dalam judul dengan 
penelitian yang telah dilaksanakan.Yang membedakan hanya pada tempat 
penelitian yang dituju. Persamaan dan perbedaan yang terdapat pada 
penelitian diatas dapat diambil kesimpulannya atau intisarinya yang nanti 
akan menjadi pembantu atau gambaran dalam penyusunan tesis ini.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. 
Moleong, (2012:6) mengemukakan Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia 
yang diteliti, dan lain-lain. 
Bodgan dan Taylor mengemukakan bahwa metode kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moloeng, 
2004:4). Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa dirinya merupakan 
pencerna, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus 
menjadi pelapor dari hasil penelitian. Untuk itu peneliti harus bisa 
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
Pendekatan penelitian kualitatif ini, untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an dengan Metode Qira’ati  di SD Negeri 2 
Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diskriptif kualitatif. 
Arikunto (2002: 206) berpendapat bahwa pada umumnya penelitian deskriptif 
merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam rangka penelitiannya 
tidak perlu merumuskan hipotesis. 
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B. Latar Setting Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan 
Klaten Utara Kabupaten Klaten. Dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi 
penelitian karena Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an dengan Metode Qira’ati  di SD Negeri 2 
Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018 
belum berjalan sesuai dengan konsep teoritik yang ada.  
Waktu Penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 bulan terhitung mulai 
bulan Juni - Juli 2018, dan secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap antara 
lain : 
1) Tahap persiapan 
Tahapan ini diawali dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
2) Tahap Penelitian 
     Tahapan ini mencakup segala kegiatan yang berlangsung dan terjadi 
dilapangan. Mendeskripsikan data dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan penyajian data. 
3) Tahap Penyelesaian 
Tahapan ini terdiri dari analisis data yang ada dan yang telah terkumpul,  
kemudian dilanjutkan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai 
dengan tujuan yang di harapkan. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah di SD Negeri 2 
Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten. Sedangkan informan 
dalam penelitian ini adalah guru pembina ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an, 
wakil kepala bidang kurikulum dan siswa. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan (Moleong, 2012: 157). Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan  
bahwa sumber data dalam penelitian ini adalah subjek, dimana data dapat 
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah perilaku, tindakan, 
peristiwa, ucapan-ucapan hasil wawancara, dokumentasi dan interaksi kepala 
sekolah dan guru di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara 
Kabupaten Klaten. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
adalah:  metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan pengamatan 
meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap 
(Arikunto, 2002: 133) 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 
lapangan dengan jalan menjadi partisipan secara langsung di SD Negeri 2 
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Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten tentang manajemen 
kepala sekolah dalam pembinaan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
dengan metode Qira’ati . 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antara dua orang atau lebih bertatap muka dan mendengarkan 
secara langsung tentang informasi-informasi yang diberikan. Selain 
dilakukan secara langsung wawancara juga dapat menggunakan telepon 
(Sugiyono, 2013 : 138) 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan cara langsung bertanya kepada yang bersangkutan atau kepada 
subjek maupun informan. Jadi dengan metode wawancara langsung ini 
dapat digunakan untuk melengkapi dan menyempurnakan data hasil 
observasi. Dalam melakukan wawancara ini penulis menggunakan 
wawancara mendalam, karena dengan demikian dapat mengembangkan 
kreatifitas dalam bertanya sehingga menghasilkan lebih banyak informasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan (Moloeng, 2012 : 186) 
Wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah, guru pembina 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an, wakil kepala bidang kurikulum, dan 
siswa untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut :  
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a. Manajemen yang dilakukan Kepala Sekolah dalam pembinaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara. 
b. Kendala yang dialami Kepala Sekolah dalam pembinaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara. 
c. Solusi yang dilakukan Kepala Sekolah dalam pembinaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara. 
3. Dokumentasi 
Pada pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi yang 
sangat penting dalam penelitian kualitatif (Moloeng, 2012 : 218 ) 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk melihat situasi dan 
kondisi lainnya yang terkait dengan data-data tertulis tentang karakteristik 
fisik sekolah di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
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Pada penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330)  
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. (Moleong, 2008: 331) 
menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu 
dengan informan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat orang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi 
yang  berkait.  
             Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti dalam 
penelitian ini  dengan cara sebagai  berikut:  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara dengan guru, siswa dan pengawas sekolah 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan yang 
lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai 
pendapat guru yang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi 
yang  ada kaitannya dengan judul penelitian ini. 
            Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data 
pada penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang 
diteliti. keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan 
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam 
waktu singkat, namun membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam 
melakukan penelitian ini memang selalu mengikuti proses/ kegiatan 
tersebut. Dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengamatan sering 
mengikuti kegiatan atau program dari kelompok kerja Kepala Sekolah 
guna mendapatkan data ataupun informasi yang maksimal. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada 
dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka 
atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
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Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2000: 103). Dalam 
pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian 
makna, penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada konteknya 
masing-masing (Arikunto, 2008: 126). Pelaksanaan analisis data dilakukan 
pada saat pelaku riset masih di lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini 
terkait dengan kepentingan memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi 
teoritik yang digunakan maupun pertanyaan yang menjadi focus riset.(Ali, 
2011: 248) 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh 
dan sesuai  dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci (Pedoman Tesis dan 
Disertasi IAIN, 2016:19). Pada penelitian ini analisis data dilakukan 
bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari 
lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data 
baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat 
kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi 
maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai 
sebagai pedoman analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis  deskriptif 
yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
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dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles, 1994: 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa ini 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian ini 
akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis dilakukan 
secara terus menerus dalam proses pengumpulan data selama penelitian 
berlangsung.  
Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles, 1994: 12) 
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
b. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
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Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum SD N 2 Barenglor 
Secara umum gambaran SD N 2 Barenglor adalah sebagai berikut: 
a. Nama Sekolah   : SD Negeri 2 Barenglor 
b. NPS                            : 20310097  
c. NIS                            : 10002 
d. NSS                           : 101031012002 
e. NSB                           : 005111140520202 
f. NPWP                        : 00-453-556-3-525-000 
g. Alamat                        : Jl. Veteran No. 86 Klaten No. Telp. (0272)    
                                      325493, Kelurahan Barenglor, Kecamatan  
                                      Klaten Utara, Kabupaten Klaten, Jawa  
                                     Tengah. 
Sekolah Dasar Negeri 2 Barenglor berdiri tanggal 1 Januari 1951 
yang bernama SEKOLAH RAKYAT VI NEGERI KLATEN NO. 9 
dengan SK NO S.R / Kep. /PPK. 6 / 5 /16 Tertanggal 16 Februari 1953 . 
Pada tanggal 19 Juni 1961 kemudian menyesuaikan nama menjadi Bareng 
Lor II dengan SK NO S.R / Kep. /PPK. 12 / 5 / 4 Tertanggal 19 Juni 
1961. 
Sepintas profil SDN 2 Barenglor, memiliki tenaga pendidik : 1 
Kepala Sekolah, 12 Guru kelas, 2 Guru Agama, 2 Guru Olah raga, 1 
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Penjaga, 1 Tenaga Perpustakaan (WB), 1 Tenaga Administrasi ( WB ). 
Jenjang pendidikan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan meliputi 
Sarjana D2/D3: 2 orang ( S1 ): 14 Orang, S2: 2 Orang, SLTA 1 . 
Banyaknya rombongan belajar ada 12 klas dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 398 anak. Adapun untuk alat peraga pendidikan masih kurang, 
dan ruang untuk KBM juga belum standar. Sedangkan dalam PBM SDN 
2 Barenglor melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efetif dari 
kelas I sampai kelas VI, kegiatan tutorial dari kelas I sampai kelas VI dan 
extrakurikuler yang meliputi tari , kaligrafi ,kethoprak, paduan suara, 
senam lantai, seni baca al-Qur’an, Baca Tulis al-Quran  (BTA), dan 
Rebana.  
Secara umum prestasi SDN 2 Barenglor juga cukup bagus baik dari 
segi ilmu pengetahuan umum maupun bidang agama. Hal ini dapat dilihat 
bahwa sekolah tersebut sering mengikuti berbagai lomba dan memperoleh 
prestasi atau kejuaraan baik di tingkat kecamatan maupun tingkat 
kabupaten bahkan mewakili perlombaan ke tingkat Propinsi. 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan SD Negeri 2 Barenglor Klaten 
a. Visi 
Membentuk Peserta didik Yang Berintelektual Unggul, Beriman 
Dan Bertaqwa, Berakhlak Mulia, Berwawasan Perspektif Global Seni 
Budaya Dan Lingkungan Serta Mandiri. 
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b. Misi 
Mengacu pada visi sekolah diatas, maka misi yang  dilaksanakan 
adalah sebagai sebagai berikut : 
1) Mengelola peserta didik didik yang memiliki nilai-nilai luhur 
dalam Pancasila. 
2) Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan (PAIKEM) dengan pendekatan 
scientific. 
3) Menyediakan fasilitas guna pemberdayaan lingkungan untuk 
mendukung kemajuan proses pembelajaran. 
4) Melaksanakan kegiatan dalam rangka mewujudkan, melestarikan, 
meningkatkan kualitas, mempertahankan lingkungan yang bersih, 
tenang, rapi dan aman. 
5) Mendidik peserta didik sebagai generasi muda yang berakhlak 
mulia sesuai amanat dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan 
Pancasila. 
c. Tujuan SD Negeri 2 Barenglor 
1) Peserta didik mempunyai kemampuan dasar sikap , prilaku luhur 
dalam bertindak.  
2) Peserta didik mempunyai kemampuan dasar pengetahuan dapat 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
3) Peserta didik memponyai bekal vokasional. 
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4) Sekolah dapat mengembangkan model pembelajaran dengan 
pendekatan PAKEM. 
5) Sekolah sebagai tempat peserta didik untuk belajar dan bermain. 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut di atas, SDN 2 Barenglor 
melaksanakan layanan yang terprogram dalam kegiatan yaitu : 
1) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan metode 
Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan (PAKEM). 
2) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan SAINTIFIK. 
3) Mengoptimakan kemampuan potensi warga sekolah dengan cara 
penambahan jam pelajaran ( tutor ) , extrakurikuler , dan 
pembinaan peserta didik. 
4) Meningkatkan pengamalan agama dengan cara memperingati hari 
besar agama masing – masing. 
5) Meningkatkan kepedulian sosial . dengan cara menyantuni peserta 
didik yang tak mampu dan warga sekitar yang tak mampu serta 
para tukang becak . 
6) Menciptakan suasana anak senang dan betah di sekolah untuk 
bermain sambil belajar. 
7) Menerapkan manajemen partisipatif aktif seluruh warga sekolah 
(Guru dan Karyawan , Peserta didik , orang tua peserta didik, serta 
Komite sekolah). 
8) Menumbuhkembangkan seluruh warga sekolah sebagai makhluk 
sosial yang saling membutuhkan dan dibutuhkan. 
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9) Membiasakan seluruh warga sekolah agar selalu beretika baik dan 
sopan santun. 
10) Membimbing seluruh peserta didik agar tahu tugas dan kewajiban 
dalam meraih prestasi   
3. Keadaan Sekolah 
SDN 2 Barenglor terletak di Jln. Veteran No. 86 Klaten No. Telp. 
(0272) 325493, Kelurahan Barenglor, Kecamatan Klaten Utara, 
Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. NPSN : 20310097. Secara 
fisik, keadaan sekolah SDN 2 Barenglor dapat kami paparkan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1  
Keadaan Tanah dan bangunan. 
 
No. 
Jenis Nama  
Barang / bangunan 
Jumlah Luas Tahun Kondisi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
T a n a h  
Ruang Klas 7 x 6 M 
Ruang Klas 8 X 6 M 
Ruang Klas 7 x 7 M 
Ruang Klas 7 x 7 M 
Ruang Klas 7 x 6 M 
Ruang Guru 
Ruang Kep.Sekolah 
Perpustakaan 
Ruang Alat Peraga 
1 persil 
3 ruang 
2 ruang 
2 ruang 
2 ruang 
3 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
1.250m
2
 
294 m
2
 
96 m
3
 
98 m
2
 
98 m
2
 
126 m
2
 
12,5 m
2
 
12 m
2
 
42 m
2
 
42 m
2
 
1951 
1951 
1951 
1996 
2008 
2012 
1982 
1982 
2004 
2008 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
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11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
 
16. 
 
 
Ruang Agama 
Mushola 
U K S 
Tempat sepeda  
Kamar mandi dan wc 
Guru 
Kamar mandi dan wc 
Murid 
1 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
1 tempat  
1 ruang  
 
5 ruang 
 
 
10,5 m
2
 
21 m
2
 
10,5 m
2
 
18 m
2
 
3 m
2
 
 
12 m
2
 
 
 
2012 
2012 
2012 
2012 
1982 
 
1982 
 
 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
Baik 
 
 
                       Sumber: Dokumen SD Negeri 2 Barenglor 
 
4. Keadaan Peserta Didik 
Kondisi peserta didik setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
Dua tahun terakhir banyak orang tua peserta didik yang mempercayakan 
anaknya untuk menempuh pendidikan tingkat dasar di SDN 2 Barenglor. 
Tabel 4.2  
Jumlah Peserta Didik Tiga Tahun Terakhir 
 
Tahun 
 
Kelas 
2015 / 2016 2016 / 2017 2017 / 2018 
L P Jml Rom L P Jml Rom L P Jml Rom 
Kelas 1 35 31 66 2 33 34 67 2 22 31 53 2 
Kelas 2 45 26 71 2 35 31 66 2 31 34 65 2 
Kelas 3 29 36 65 2 45 26 71 2 35 31 66 2 
Kelas 4 41 35 76 2 29 36 65 2 44 27 71 2 
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Kelas 5 37 45 82 2 41 35 76 2 29 38 67 2 
Kelas 6 31 41 72 2 37 45 82 2 42 34 76 2 
Jumlah 218 214 432 12 220 207 427 12 203 195 398 12 
 
5. Keadaan Guru  
Kondisi tenaga pengajar SDN 2 Barenglor tahun ajaran 
2017/2018 berjumlah 15 guru tetap. Diketahui bahwa sebagian besar 
tenaga guru memiliki latar belakang pendidikan sarjana. Sebagian ada 
yang berijazah diploma dan 1 orang berijazah SMEA sebagai penjaga 
sekolah. 
Tabel 4.3  
Keadaan Guru di SD Negeri 2 Barenglor 
 
No Nama 
Jenis 
Kelamin 
Tempat 
Lahir Tanggal Lahir Umur 
1. Nunik Kusmani Perempuan Klaten 13 Maret 1960 58,3  
2. Tini Perempuan Klaten 10 Januari 1962 56,6  
3. Agnes Srimulat Perempuan Klaten 05 Agustus 1964 53,11  
 4. Sutarmi Perempuan Klaten 12 November 1961 56,8  
5. Wiranto Laki-laki Purwokerto 08 September 1959 58,10  
6. Lantip Siswanto Laki-laki Klaten 05 April 1970 48,3  
7. Rahmawati Perempuan Bantul 03 September 1977 40,10  
8. Esti Any Perempuan Klaten 05 Maret 1986 32,4  
9. Iisrohli Irawati Perempuan Pontianak 13 April 1982 36,2  
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10. Sri Marjoko Laki-laki Klaten 29 Februari 1980 38,4  
11. Muh. Arlan  Laki-laki Klaten 23 Oktober 1990 27,8  
12. Miftah Nur H Perempuan Klaten 20 September 1990 27,9  
13. Febrianti Ayu S Perempuan Klaten 17 Februari 1993 25,4  
14. Prakoso Widi A Laki-laki Klaten 07 Mei 1993 25,2  
15. Tri Wuriningtyas Perempuan Boyolali 05 Agustus 1993 24,11  
      Sumber: Dokumen SD Negeri 2 Barenglor 
 
6. Sarana dan Prasarana 
Dalam penyelenggaraan proses pendidikan, SDN 2 Barenglor telah 
didukung oleh keberadaan sarana dan prasarana yang relatif cukup 
memadai. Sarana dan prasarana tersebut dibangun dan terus 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. 
Tabel 4.4  
Sarana dan Prasarana Sekolah 
 
1. Alat Peraga IPA 
No. Nama alat 
Kondisi 
Jumlah Keterangan 
B RR 
1. Model Kerangka Manusia 1   1   
2. Model Tubuh Manusia 1   1   
3. Globe 1   1   
4. Model Tata Surya 1   1 Set ( 10 Biji ) 
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5. Kaca Pembesar 1   1 Set ( 5 Biji ) 
6. Cermin Cekung 1   1   
7. Cermin Cembung 1   1 Set ( 5 Biji ) 
8. Cermin Datar 1   1   
9. Lensa Cembung 1   1 Set ( 5 Biji ) 
10. Magnet Batang 1   1 Set ( 5 Biji ) 
11. Poster IPA, terdiri dari :         
a. Metamorfosis 1   1   
b. Hewan langka 1   1   
c. Hewan dilindungi 1   1   
d. Tanaman khas Indonesia 1   1   
e. Contoh ekosistem         
Jumlah 14 
   2. Alat Peraga Matematika 
No. Nama alat 
Kondisi 
Jumlah Keterangan 
B RR 
1. Penggaris Panjang 12   12   
2. Penggaris segitiga 2   2   
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3. Busur Derajat Besar 2   2   
4. Jangka panjang 2   2   
5. Bangun Ruang 1   1 Set ( 4 Biji ) 
6. 
Model Bangun Ruang 
Datar 1   1 Set ( 7 Biji ) 
7. Model Bangun Datar 1   1   
8. Model Segitiga 1   1 Set ( 3 Biji ) 
9. Model Luas Segitiga 1   1   
10. Model Pytagoras 1   1   
Jumlah 24 
   3. Alat Peraga IPS 
No. Nama alat 
Kondisi 
Jumlah Keterangan 
B RR 
1. Peta Dunia Besar 1   1   
2. Peta Benua 5   5   
3. Peta Wawasan Nusantara 1   1   
4. Peta Sejarah 1   1   
5. Atlas 5 15 20   
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6. Globe 5   6   
Jumlah 18 
        Sumber: Dokumen SD N 2 Barenglor 
Tabel 4.5  
Alat Rebana 
 
No Nama Barang Jenis Alat Jumlah 
Harga 
Satuan 
Keterangan 
1 2 3 4 5 6 
1. Rebana ( 1 Set ) 
- Gendang 3 2 Jt Baik 
- Cerbang 5  Rusak satu 
- Keplak 4  Baik 
- Ketipung 3  Baik 
- Remo 1  Baik 
2. Drum ( 1 Set ) 
- Bas Drum 1 2,5 Jt Baik 
- Tom 1  Baik 
- Floor 1  Baik 
- Snar Drum 1  Baik 
- Stand Symbal 2  Baik 
- Symbal Chras 1  Baik 
- Symbal Ifihat 2  Baik 
3. Orgen Korg Pa - So 1 12 Jt Baik 
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4. Gitar Bas Gilmore 1 3 Jt Baik 
5. 
Hardlase ( 
Tempat Bass) 
 1 200 rb Baik 
6. Gitar Melody Fender Squire 1 1,8 Jt Baik 
7. Soffcase  1 125 rb Baik 
8. Amplie Bass  1 2,8 Jt Baik 
    Sumber: Dokumen SD N 2 Barenglor 
Tabel 4.6 
 Buku Peserta Didik 
 
No Kelas Agama PKn B. Indo Mat 
IPA 
IPS 
Abi Sain 
1. I A 
 
26 
  
24 48 22 
2. I B 
 
15 38 34 20 17 17 
3. II A 
 
45 40 16 37 
 
32 
4. II B 
   
20 
 
41 
 
5. III A 
 
11 19 14 13 44 29 
6. III B 
 
10 10 10 22 22 22 
7. IV A 
 
23 
  
8 12 2 
8. IV B 
  
12 9 8 15 22 
9. V A 
 
50 59 19 62 26 60 
10. V B 
 
50 50 15 55 20 60 
11. VI A 30 
 
20 
   
25 
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         Sumber: Dokumen SD N 2 Barenglor 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan Ekstrakurikuler Seni 
Baca Al-Quran dengan Metode Qira’ati Di SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
a. Perencanaan (Planning) 
Para peserta didik SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten 
Utara Kabupaten Klaten diberi kebebasan untuk memilih kegiatan 
ekstrakurikuler sesuai dengan minat, bakat dan hobi masing–masing 
yang dimiliki. Kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
disusun setiap awal tahun pelajaran baru pada saat pembagian tugas 
kerja. Perencanaan tersebut disusun sesuai dengan kalender akademik 
dan progam tahunan sekolah. 
12. VI B 
 
42 
 
39 
 
35 40 
JUMLAH 30 222 198 161 194 260 271 
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Mengenai perencanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Quran dengan metode qira’ati yang dilaksanakan di SD Negeri 2 
Barenglor Kepala Sekolah mengemukakan sebagai berikut: 
“Pelaksanaan ekstrakurikuler membutuhkan perencanaan 
mengenai penentuan jenis program, tujuan, sumber dana, 
koordinator dan pembina, penentuan sarana prasarana serta 
jadwal kegiatan. ” (Wawancara pada tanggal 7 Juni 2018) 
 
Dari paparan diatas juga disampaikan oleh guru pembina  
ekstrakurikuler  seni baca al-Quran, yakni: 
“Perencanaan ekstrakurikuler seni baca Al Qur’an yang 
dilakukan adalah menentukan program beserta tujuannya, 
target, sarana yang diperlukan serta jadwal pelaksanaan 
kegiatan.” (Wawancara pada tanggal 9 Juni 2018) 
 
Waka bidang Kurikulum juga menyampaikan tentang 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan 
metode qira’ati sebagai berikut: 
“Perencanaan ekstrakurikuler seni baca Al Qur’an yang 
dilakukan adalah menentukan program, tujuan kegiatan, 
jadwal kegiatan, koordinator, guru pembina dan sarana 
prasarana yang diperlukan. Kemudian program tersebut kami 
koordinasikan kepada bendahara sekolah kaitannya dengan 
dana untuk honor guru pembina”. (Wawancara pada tanggal 
7 Juni 2018) 
 
Dan salah satu peserta didik Dzaki Maftuh Rozin kelas 5 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran juga 
menyampaikan, yakni: 
“Biasanya pada awal semester kami diberi kebebasan dalam 
memilih kegiatan ekstrakurikuler, setelah itu kami diberitahu 
tentang jadwal dan waktu pelaksanaannya.” (Wawancara 
pada tanggal 9 Juni 2018) 
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 Menjelaskan dari paparan diatas mengenai perencanaan 
ektrakurikuler seni baca al-Quran dengan metode qira’ati yang 
dilaksanakan di SD N 2 Barenglor meliputi perencanaan program, 
tujuan, penetapan anggaran, penentuan koordinator dan pembina, 
target, sarana prasarana dan jadwal kegiatan. 
Kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an di SD N 2 
Barenglor dilaksanakan setiap hari Selasa pukul 13.00 sampai dengan 
pukul 14.30 WIB. Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler seni 
baca al-Qur’an adalah untuk mengembangkan bakat dalam membaca 
al-Qur’an dengan irama dan lagu yang indah baik tilawah maupun 
tartil. Guru pembina diambil dari salah satu guru yang kebetulan 
mempunyai keahlian dibidang tersebut. Sedangkan sumber dana 
diambil dari dana BOS untuk memberi honor bagi guru pembina. 
Target atau sasaran kegiatan ini adalah siswa-siswi dari kelas III 
sampai kelas VI yang menghendaki. Sedangkan sarana prasarana yang 
disediakan adalah satu ruang kelas, meja kursi, Al- Qur’an, Juz’amma, 
buku tajwid, tape rekorder, dan pengeras suara.  
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian merupakan suatu proses penentuan, 
pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang pada 
setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang di perlukan, 
menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada 
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setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivias tersebut sesuai 
dengan perencanaan. Pengorganisasian mencakup tindakan: (1) 
penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan organisasi, (2) proses perancangan dan pengembangan suatu 
organisasi yang akan membawa hal-hal tersebut kearah tujuan, (3) 
penugasan dalam tanggungjawab tertentu, (4) pendelegasian 
wewenang kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas 
tersebut. 
Dari pernyataan diatas seperti yang disampaikan Kepala 
Sekolah SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara mengenai 
pengorganisasian ektrakurikuler seni baca al-Quran dengan metode 
qira’aati, yaitu: 
“Perlu adanya perincian dari seluruh pekerjaan yang akan 
dilakukan dan nantinya akan diberikan tanggung jawab kepada 
masing-masing individu untuk melaksanakannya. Dengan 
demikian perlu dibentuknya staf atau bagian-bagian yang 
nantinya akan menjalankan kegiatan seperti yang diinginkan.” 
(Wawancara pada tanggal 7 Juli 2018) 
 
Hal tersebut juga disampaikan guru pembina seni baca al-
Qur’an, yaitu: 
“Kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an tidak bisa saya 
lakukan sendiri, tetapi harus ada beberapa pihak yang terlibat 
dalam kegiatan ini yang sudah tersusun dalam pembagian 
tugas.” (Wawancara pada tanggal 9 Juni 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan waka bidang kurikulum dalam 
pengorganisasian ektrakurikuler seni baca al-Quran, yaitu: 
“Untuk pengorganisaian ekstrakurikuler seni baca al-Quran 
sudah dibentuk, hanya saja mungkin tidak sedetai seperti di 
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ekstrakurikuler pramuka, dikarenakan untuk ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran ini pelaksanaannya juga hanya sekali setiap 
minggu dan tidak begitu membutuhkan struktur-struktur 
pengorganisasian yang begitu banyak.” (Wawancara pada 
tanggal 7 Juni 2018) 
 
Peserta didik Dzaki Maftuh Rozin kelas 5 yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran juga menyampaikan, 
yakni: 
“Yang mengajar ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an adalah 
pak Sri Marjoko. Kadang-kadang  ibu kepala sekolah juga 
melihat dan menemani sebentar saat kami latihan” 
(Wawancara pada tanggal 9 Juni 2018) 
 
Dari paparan kepala sekolah, waka bidang kurikulum guru 
pembina dan peserta  ekstrakurikuler seni baca al-Quran diatas dapat 
diperjelas oleh peneliti, bahwa proses pengorganisasian  yang sukses, 
akan membuat suatu organisasi dapat mencapai tujuannya. Adapun 
proses pengorganisasian yang telah dilakukan meliputi tiga langkah 
prosedur berikut: 
1) Pemerincian seluruh pekerjaan. 
2) Pembagian beban kerja. 
3) Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan para anggota organisasi. 
Proses pengoorganisasian kegiatan ekstrakurikuler seni baca 
al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara 
Kabupaten Klaten yaitu pertama dari segi pemerincian pekerjaan. 
Pemerincian kerja dapat diartikan sebagai bentuk pendistribusian 
tugas-tugas kepada individu berdasarkan kompetensi yang dimiliki. 
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Pembagian beban kerja dalam pengkoordinasian berkaitan dengan 
adanya pemilihan personil untuk melakukan pekerjaan dengan 
menyesuaikan tugas personil. Sedangkan pengadaan dan 
pengembangan suatu mekanisme berkaitan dengan penyediaan sarana 
prasarana dan bagaimana kegiatan tersebut akan dilaksanakan. 
Proses tersebut dapat dihubungkan dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan sumber daya yang harus dipersiapkan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah menyatakan: 
 “Perincian tugas dalam program ekstrakurikuler seni baca al-
Quran sudah dirinci berdasarkan tugasnya masing-masing. 
Kepala sekolah bertugas sebagai penanggung jawab kegiatan, 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum sebagai pengawas, 
koordinator ekstrakurikuler sebagai koordinator antar pihak 
terkait, pembina ekstrakurikuler dan peserta didik sebagai 
pihak pelaksana kegiatan.” (Wawancara pada tanggal 7 Juni 
2018) 
 
Penentuan sumber daya dan kegiatan sangat dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan organisasi. Dalam ekstrakurikuler seni baca al-Quran 
perlu menentukan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan dari ekstrakurikuler seni baca al-Quran yakni peserta 
didik mampu menguasai materi seni baca al-Quran sehingga dapat 
bermanfaat untuk kedepannya. 
Mengenai penentuan sumber daya dan kegiatan yang 
dibutuhkan, waka bidang kurikulum juga menyampaikan, yaitu: 
“Untuk terlaksananya kegiatan tersebut diperlukan sumber 
daya yang mempunyai  keahlian dibidangnya. Untuk 
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efektifitasnya kami lebih cenderung mengambil guru dari 
dalam. Hal ini berkaitan dengan masalah biaya, agar dapat 
lebih ditekan.Selain itu juga diberikan fasilitas seperti ruang 
pelaksana, konsumsi pembina dan presensi untuk 
dokumentasi.” (Wawancara pada tanggal 7 Juni 2018) 
 
Hal serupa juga disampaikan guru pembina ekstrakurikuler 
Sri Marjoko, yaitu: 
“Pada awal tahun pelajaran biasanya ada pembagian tugas. 
Saya diberi tugas oleh ibu Kepala Sekolah untuk mengampu 
kegiatan ektrakurikuler seni baca al-Qur’an. Fasilitas yang 
diberikan dari pihak sekolah seperti ruang khusus, 
konsumsi, serta diadakannya presensi supaya peserta didik 
lebih semangat dan disiplin dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran.” (Wawancara pada 
tanggal 9 Juni 2018) 
 
Dari paparan diatas dapat peneliti jelaskan, kegiatan akan 
dapat terlaksana dengan baik jika kebutuhan yang diperlukan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran terpenuhi. 
Seperti yang disampaikan kepala sekolah, waka bidang kurikulum  
dan guru pembina ekstrakurikuler seni baca al-Quran, 
bahwasanya telah diupayakan sumber daya dan kebutuhan yang 
diperlukan. Fasilitas yang  diberikan adalah ruang khusus untuk 
pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran, konsumsi untuk 
pembina ekstrakurikuler seni baca al-Quran, dan juga di 
adakannya presensi untuk peserta didik yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran supaya peserta didik lebih 
disiplin dan semangat. 
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c. Pengarahan (Commanding) 
Pengarahan dalam ekstrakurikuler seni baca al-Quran adalah 
usaha atau tindakan dari pimpinan dalam rangka menimbulkan 
kemauan dan membuat bawahan tahu pekerjaannya sehingga dengan 
sadar menjalankan tugasnya sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Tindakan pengarahan ini oleh para ahli adakalanya diperinci 
lebih lanjut ke dalam tiga tahap tindakan sebagai berikut: 
1) Memberikan semangat, motivasi, inspirasi atau dorongan sehingga 
timbul kesadaran dan kemauan para petugas untuk bekerja dengan 
baik. Tindakan ini juga disebut motivating. 
2) Pemberian bimbingan lewat contoh-contoh tindakan atau teladan. 
Tindakan ini juga disebut leading, yang meliputi beberapa tindakan 
seperti: pengambilan keputusan, mengadakan komunikasi agar ada 
bahasa yang sama antara pimpinan dan bawahan, memilih orang-
orang yang menjadi anggota kelompok, memperbaiki sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan bawahan. 
3) Pengarahan (directing atau commanding) yang dilakukan dengan 
memberikan petunjuk-petunjuk yang benar, jelas dan tegas. Segala 
saran-saran dan perintah atau instruksi kepada bawahan dalam 
pelaksanaan tugas harus diberikan dengan jelas dan tegas agar 
terlaksana dengan baik terarah kepada tujuan yang telah ditetapkan. 
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Dari pernyataan diatas, Kepala Sekolah SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara menyampaikan tentang pengarahan dengan 
memberikan semangat, motivasi, inspirasi atau dorongan dalam 
pembinaan seni baca al-Qur’an dengan metode qira’ati , yaitu: 
“Motivasi sangat diperlukan dalam setiap kegiatan, termasuk 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Motivasi atau dorongan akan 
memberi dampak bertambahnya semangat dalam 
melaksanakan kegiatan. Motivasi saya berikan terhadap guru 
pembina maupun terhadap peserta didik pada setiap kali 
pertemuan, apalagi menjelang perlombaan motivasi harus 
dilakukan.” (Wawancara pada tanggal 7 Juni 2018) 
 
Hal tersebut juga disampaikan guru pembina ekstrakurikuler 
seni baca al-Qur’an tentang pengarahan dengan memberikan semangat, 
motivasi, inspirasi atau dorongan, yaitu: 
“Kepala Sekolah memberikan motivasi dalam bentuk 
pemberian semangat, agar sekolah kami lebih maju terutama 
dalam bidang agama sehingga SD Negeri barenglor lebih 
berkualitas lagi di lingkungan kecamatan Klaten Utara 
khususnya.” (Wawancara pada tanggal 9 Juni 2018) 
 
Juga disampaikan waka bidang kurikulum tentang pengarahan 
dengan memberikan semangat, motivasi, inspirasi atau dorongan, 
yaitu: 
“Motivasi atau dorongan diperlukan dalam setiap kegiatan, 
begitu juga dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dalam hal ini 
peran kepala sekolah sangat diperlukan  dalam pemberian 
motivasi baik untuk pembinanya sendiri maupun peserta 
didiknya perlu motivasi agar mereka  lebih bersemangat dalam 
meningkatkan mutu sekolah.” (Wawancara pada tanggal 7 Juni 
2018) 
 
Peserta didik Nabila Rahmadhani siswa kelas VI juga 
memberikan jawabannya mengenai hal tersebut: 
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“Iya, saya sering diberi motivasi atau diberi semangat oleh ibu 
kepala sekolah dan pak Joko agar kami bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran.” 
(Wawancara pada tanggal 9 Juni 2018) 
 
Dari paparan diatas dapat peneliti jelaskan,  bahwa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an, Kepala Sekolah selaku 
pimpinan telah memberikan semangat, motivasi, atau inspirasi yang 
nantinya akan berpengaruh positif terhadap guru pembina dan peserta 
didik. 
Pemberian bimbingan lewat contoh-contoh tindakan atau 
teladan. Maksud dari pernyataan  tersebut bahwa seorang pemimpin  
harus menjadi seorang contoh yang baik bagi setiap bawahannya. Hal 
ini seperti yang diungkapkan Kepala Sekolah SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara tentang pemberian bimbingan lewat contoh-
contoh tindakan dalam pembinaan seni baca al-Qur’an dengan metode 
qira’ati , yaitu: 
“Seorang kepala sekolah harus memberi contoh yang baik bagi 
guru-guru dan bagi para peserta didik. Seperti disiplin waktu, 
tertib dalam mengajar dan contoh-contoh perilaku yang baik 
seperti dalam berbicara dan lain-lain. Sikap ini akan 
menimbulkan  rasa impati dan berkurangnya pikiran negatif 
serta akan berdampak positif” (Wawancara pada tanggal 7 Juni 
2018) 
 
Hal tersebut juga disampaikan guru pembina ekstrakurikuler 
seni baca al-Qur’an tentang  pemberian bimbingan lewat contoh-
contoh tindakan dalam pembinaan seni baca al-Qur’an dengan metode 
qira’ati yaitu: 
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“Pemberian contoh yang baik dari seorang pimpinan akan 
menambah kepercayaan kami terhadap beliau. Ibu Kepala 
Sekolah orangnya disiplin dan tepat waktu. Dengan demikian, 
ketika saya sedang membina ekstrakurikuler seni baca al-
Qur’an hal tersebut juga saya tekankan juga bagi peserta didik 
agar lebih disiplin” (Wawancara pada tanggal 9 Juni 2018) 
 
Juga disampaikan waka bidang kurikulum tentang pemberian 
bimbingan lewat contoh-contoh tindakan, yaitu: 
“Kepala Sekolah sebagai seorang leader harus menjadi panutan 
bagi bawahannya. Memang ibu Kepala Sekolah  itu piyayinya 
(orangnya) sangat disiplin. Jadi kalau seandainya kami selaku 
bawahannya sering tidak disiplin, kita malah malu sendiri.” 
(Wawancara pada tanggal 7 Juni 2018) 
 
Peserta didik Dzaki Maftuh Rozin siswa kelas VI juga 
memberikan jawabannya mengenai hal tersebut: 
“Ibu Kepala sekolah dalam setiap kegiatan selalu memberi 
contoh yang baik, sehingga kami lebih senang dalam 
mengikuti setiap kegiatan.” (Wawancara pada tanggal 9 Juni 
2018) 
 
Pengarahan yang dilakukan dengan memberikan petunjuk-
petunjuk yang benar, jelas dan tegas. Pengarahan diberikan pada guru 
pembina dan siswa sebagai peserta dalam kegiatan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara. 
Pengarahan diberikan dalam bentuk penjelasan tentang tujuan adanya  
kegiatan tersebut. Pengarahan yang jelas dan terarah akan 
memudahkan pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar 
sehingga tujuan dapat tercapai. 
Adapun ungkapan dari Kepala Sekolah mengenai pengarahan 
dalam pembinaan seni baca al-Qur’an, yaitu: 
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“Pengarahan dalam kegiatan ekstrakurikuler ini saya lakukan 
dalam bentuk perintah agar kegiatan ini dilakukan sesuai apa 
yang telah direncanakan, sehingga dengan pengarahan tersebut 
diharapkan guru pembina tidak melenceng dari apa yang 
menjadi tujuan  kegiatan tersebut. Hal itu kami lakukan agar 
tujuan yang ingin dicapai benar-benar dapat terwujud.” 
(Wawancara pada tanggal 7 Juni 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan guru pembina seni baca al-
Qur’an, yaitu: 
“Kepala Sekolah sering mengingatkan saya akan tujuan 
diadakannya kegiatan ektrakurikuler seni baca al-Qur’an. 
Selain itu beliau juga memberi tanggung jawab kepada saya 
tentang pembinaan seni baca al-Qur’an ketika akan 
dilaksanakannya event/perlombaan atau ketika mau ada 
peringatan hari besar agama. Dengan pengarahan tersebut saya 
harus lebih bersungguh-sungguh dan tidak keluar dari jalur 
dalam mengajar.” (Wawancara pada tanggal 9 Juni 2018) 
Ungkapan waka bidang kurikulum mengenai pengarahan yang 
dilakukan dengan memberikan petunjuk-petunjuk yang benar, jelas 
dan tegas, yaitu: 
“Jika sekolah mengadakan kegiatan apapun itu bentuknya, 
petunjuk dan teknis sangat menentukan keberhasilan sebuah 
kegiatan. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, kepala sekolah 
sering memberi pengarahan agar suatu kegiatan dapat 
terlaksana dengan baik sesuai prosedur yang telah ditentukan 
dalam rangka untuk mencapai tujuan.” (Wawancara pada 
tanggal 7 Juni 2018) 
Sedangkan ungkapan dari salah satu peserta didik tentang 
pengarahan yang dilakukan dengan memberikan petunjuk-petunjuk 
yang benar, jelas dan tegas, yaitu:  
 “Sebelum kegiatan dimulai, Ibu Kepala Sekolah kadang-
kadang memberikan petunjuk dan pengarahan agar kami 
mentaati tata cara dan aturan dalam setiap mengikuti kegiatan. 
Apalagi ketika menjelang perlombaan, beliau dan pak guru 
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pembina secara berulang-ulang memberikan pengarahan 
tentang bagaimana belajar membaca al-Qur’an dengan seni .” 
(Wawancara pada tanggal 9 Juni 2018) 
 
Dari beberapa pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qu’an dengan 
metode Qira’ati di SD Negeri 2 Barenglor, kepala sekolah selaku 
pimpinan telah melakukan usaha atau tindakan dalam rangka 
menimbulkan kemauan dan membuat bawahan tahu pekerjaannya 
sehingga dengan sadar menjalankan tugasnya sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
d. Pengkoordinasian (Coordinating) 
Setelah diadakan pendelegasian wewenang dan pembagian 
tugas serta pengarahan, langkah selanjutnya adalah pengkoordinasian. 
Pengkoordinasian dilakukan untuk menyatukan, mengintegrasikan dan 
mengarahkan pada arah tercapainya tujuan. Tanpa koordinasi tugas 
dan pekerjaan dari setiap individu, maka tujuan tidak akan tercapai. 
Pengkoordinasian (coordinating) dilakukan dengan cara 
memastikan bahwa sumber-sumber daya dan kegiatan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran dapat berlangsung secara harmonis dalam 
mencapai tujuannya. Dalam pelaksanaan program ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran tentunya ada orang yang bertanggung jawab atas 
pelaksanaanya. Pada proses pengkoordinasian ini orang diarahkan 
untuk dapat bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
yang ditetapkan.  
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Dari penyataan diatas seperti yang disampaikan Kepala 
Sekolah SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara mengenai 
pengkoordinasian ektrakurikuler seni baca al-Quran, yaitu: 
“Minimal dalam satu bulan sekali kami selalu mengadakan 
koordinasi, baik dengan waka bidang kurikulum, dengan 
koordinator bidang kurikulum maupun dengan guru pembina. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana jalannya 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD N 2 
Barenglor ini. Koordinasi juga dilakukan untuk mengetahui 
mana kegiatan yang sudah dilakukan atau belum dilakukan” 
(Wawancara pada tanggal 7 Juli 2018) 
 
Sedangkan guru pembina ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara menyampaikan 
pendapatnya mengenai pengkoordinasian kegiatan ektrakurikuler seni 
baca al-Quran, yaitu: 
“Setiap akhir bulan Ibu Kepala Sekolah selalu berkoordinasi 
dengan pelaksana kegiatan ekstra. Bahkan dalam saat-saat 
tertentu koordinasi dilakukan sesuai kebutuhan”. Hal ini 
bertujuan untuk memastikan apakah guru pembina telah benar-
benar melakukan tugas sesuai dengan bidangnya.” 
(Wawancara pada tanggal 9 Juli 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan waka bidang Kurikulum 
mengenai pengkoordinasian kegiatan ektrakurikuler seni baca al-
Quran, yaitu: 
“Dalam hal pengkoordinasian , Kepala Sekolah selalu 
memastikan bahwa kegiatan telah berjalan dengan baik sesuai 
apa yang telah direncanakan.” (Wawancara pada tanggal 7 Juli 
2018) 
 
Dari  paparan subyek dan informan tersebut di atas dapat 
diketahui bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an  
di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
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proses pengkoordinasian sudah berjalan dengan efektif dikarenakan 
pihak-pihak yang terkait selalu mengadakan rapat koordinasi. Salah 
satu hal yang dapat menunjang kesuksesan dalam berjalannya sebuah 
koordinasi ialah mengetahui apa-apa yang telah dilakukan oleh pihak-
pihak terkait yang berkepentingan dalam koordinasi tersebut. 
e. Pengendalian (Controlling) 
Pengendalian atau Controlling merupakan proses penentuan 
tentang apa yang hendak diinginkan. Proses penentuan tersebut dapat 
ditentukan setelah melalui performance (pelaksanaan) yang tengah 
dilakukan. Bilamana terdapat penyimpangan ataupun pelanggaran 
ataupun tidak adanya efisiensi dalam realisasi program kerja maka 
performance perlu diperbaiki, sehingga pelaksanaan kegiatan sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu kegiatan 
monitoring dan pengawasan adalah suatu aktivitas yang harus 
dilakukan secara berkesinambungan dalam institusi sekolah. 
Pengertian diatas seperti yang disampaikan Kepala Sekolah SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara mengenai pengawasan, 
yaitu: 
“Pengawasan diberikan supaya kegiatan yang dilakukan  lebih 
terarah. Pengawasan ini biasanya dilakukan dengan cara 
penjadwalan guru piket, bahkan aya sendiri sering memantau 
secara langsung kegiatan tersebut pada saat jam ektrakurikuler 
berjalan.” (Wawancara pada tanggal 7 Juni 2018) 
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Hal tersebut juga disampaikan guru pembina seni 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara, yaitu: 
“Pengawasan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
dilakukan setiap waktu oleh guru piket, bahkan Kepala Sekolah 
sendiri ikut mengawasi jalannya kegiatan. Apalagi setiap akan 
ada moment perlombaan, beliau selalu meyakinkan bahwa 
kegiatan ini benar-benar sesuai yang diharapkan..” (Wawancara 
pada tanggal 9 Juni 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh waka bidang Kurikulum 
mengenai pengawasan, yaitu: 
“Kaitannya dengan pengawasan ini kami diminta oleh pimpinan 
sekolah agar selalu menyiapkan absensi, baik untuk guru 
pembina maupun kehadiran peserta didik. Dan ini dilaksanakan 
setiap kali pada pelaksanaan kegiatan sedang berlangsung.” 
(Wawancara pada tanggal 7 Juni 2018) 
 
Dzaki Maftuh Rozin salah satu peserta didik yang mengikuti 
kegiatan tersebut juga menyampaikan hal yang sama, yaitu: 
“Sebelum kegiatan berlangsung, pak guru selalu mengabsen 
kehadiran teman-teman yang mengikuti kegitan ekstrakurikuler seni 
baca al-Qur’an.” (Wawancara pada tanggal 9 Juni 2018)  
 
1) Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Quran Dengan 
Metode Qira’ati 
Pelaksanaan merupakan bentuk kegiatan  untuk melakukan 
segala sesuatu yang telah direncanakan dalam rangka untuk 
mencapai tujuan. Menurut George R. Terry pelaksanaan 
(actuating) merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan 
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berusaha untuk mencapai sasaran. Pelaksanaan (actuating) tidak 
lain merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 
kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan motivasi. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di  
SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara seperti  
disampaikan oleh Kepala Sekolah, yaitu: 
“Kegiatan ektrakurikuler seni baca al-Qur’an dilaksanakan 
setiap hari Selasa pada pukul 13.00 sampai 14.30 dan 
diikuti oleh kelas III – VI yang berminat. Kegiatan dimulai 
dengan bacaan doa dilanjutkan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan penutup.” (Wawancara pada tanggal 2 Juli 2018) 
 
Dalam setiap kegiatan, variasinya sangat ditentukan oleh 
kemampuan guru, peserta didik dan kemampuan sekolah. Dengan 
kata lain pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan sumber daya 
yang dimiliki sekolah. Pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-
Quran dapat diperjelas dari hasil wawancara terhadap guru 
pembina, yaitu: 
“Kegiatan yang pertama membuka dengan salam dan di 
jawab oleh para peserta didik. Kemudian seluruh peserta 
didik membaca basmalah dan dilanjutkan dengan bacaan 
Q.S. Al Fatihah bersama-sama. Bacaan do’a ini rutin 
dilakukan oleh seluruh peserta didik. Setelah itu kegiatan 
inti seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati baru 
dimulai sampai selesai dan diakhiri dengan doa.” 
(Wawancara pada tanggal 12 Juli 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh salah satu peserta Dzaki 
Maftuh Rozin siswa kelas V, yaitu: 
“Kegiatan dimulai dengan doa yang dipimpin oleh guru 
pembina, kemudian dilanjutkan latihan sampai selesai.” 
(Wawancara pada tanggal 12 Juli 2018) 
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Pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran merupakan 
implementasi dari perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Pengamatan penulis pada saat observasi, bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an di SD Negeri 2 
Barenglor Kecamatan Klaten Utara berlangsung setiap hari Selasa 
mulai pukul 13.00 s/d 14.30. Kegiatan ini dilaksanakan sekali 
dalam satu minggu setelah selesai jam pembelajaran efektif. 
Kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran ini siap 
dimulai seiring dengan guru pembina masuk kelas. Sebelum 
pembelajaran di kelas dimulai, terlebih dahulu pembina membuka 
dengan salam dan di jawab oleh para peserta didik. Kemudian 
seluruh peserta didik membaca basmalah dan dilanjutkan dengan 
bacaan Q.S. Al Fatihah bersama-sama. Bacaan do’a ini rutin 
dilakukan oleh seluruh peserta didik  dipimpin oleh pembina 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran. 
Sebelum dilaksanakannya inti pembelajaran, guru pembina 
mengabsen kehadiran peserta didik dan memberikan motivasi. 
Motivasi dilakukan supaya peserta didik lebih bersemangat dan 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan. Hal ini 
disampaikan oleh guru pembina seni baca al-Qur’an, yaitu: 
“Motivasi sangat dibutuhkan anak-anak. Apalagi kegiatan 
ekstra ini dilaksanakan pada siang hari setelah pembelajaran 
efektif. Kondisi anak sudah dalam keadaan capai dan lelah 
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setelah dari pagi mengikuti pelajaran.” (Wawancara pada 
tanggal 12 Juli 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan salah satu peserta yang 
bernama Nabila Rahmadhani siswa kelas VI, yaitu: 
“ Iya. Pak guru sering memberi semangat agar kami selalu 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan ekstra seni 
baca al-Qur’an.” (Wawancara pada tanggal 12 Juli 2018) 
 
Sedangkan dalam proses pembelajaran, guru pembina 
menggunakan metode Qira’ati yang mana guru memberikan 
penjelasan kepada peserta didik tentang lagu-lagu seni baca al-
Quran. Setelah itu guru pembina memberi contoh bacaan dan 
ditirukan oleh peserta didik secara bersama-sama maupun secara 
sendiri-sendiri. Kepala Sekolah SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan 
Klaten Utara menyampaikan tentang metode yang digunakan 
dalam pembelajaran seni baca al-Qur’an, yaitu: 
“Metode yang digunakan untuk pelaksanaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Qur’an adalah metode Qira’ati. Metode tersebut 
menurut saya sudah tepat untuk pelaksanaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Qur’an di SD Negeri 2 Barenglor.” (Wawancara 
pada tanggal 2 Juli 2018) 
 
Metode Qira’ati sendiri penekanannya pada keaktifan 
peserta didik, artinya semua peserta didik tidak ada yang tidak 
beraktifitas, jadi semua peserta didik beraktifitas. Metode Qira’ati 
pada pelaksanaannya semua peserta didik harus berperan, artinya 
yang satu baca yang lain menyimak atau semua membaca secara 
bersama-sama. Seperti disampaikan oleh guru pembina seni baca 
al-Qur’an, yaitu: 
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“Metode Qiro’ati adalah suatu metode membaca al-Qur’an 
yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan 
baik secara tilawah maupun secara tartil sesuai dengan 
qoidah ilmu tajwid. Dalam pembelajaran seni baca al-
Qur’an, metode Qira’ati diterapkan dengan cara : guru 
pengajar membaca pada siswa dan siswa menyimak serta 
memperhatikan bacaan,  kemudian siswa menirukan bacaan 
dari guru tersebut. Hal ini dilakukan secara berulang-ulang 
baik secara bersama-sama maupun secara perorangan 
dengan bimbingan guru pengajar. Ketika siswa 
melantunkan bacaan dan terdapat kesalahan membaca baik 
dari segi makhraj maupun lagu/irama, guru pengajar 
langsung membetulkan kesalahan tersebut sampai siswa 
betul-betul menguasai materi.” (Wawancara pada tanggal 
12 Juli 2018) 
 
Hal senada disampaikan salah satu peserta Dzaki Maftuh 
Rozin siswa kelas V, yaitu: 
“Pelaksanaan ektrakurikuler seni baca al-Qur’an 
menyenangkan, pembinanya selalu mengulang-ulang 
sampai kami bisa menguasai materi yang disampaikan.” 
(Wawancara pada tanggal 12 Juli 2018) 
 
Pembelajaran juga di tekankan pada banyaknya latihan 
yang harus dilakukan oleh peserta. Pembina memberikan contoh 
kepada peserta didik dengan cara langsung menirukan dari 
lantunan ayat-ayat secara penggalan maupun secara utuh dengan 
koridor lagu-lagu yang telah ditetapkan oleh Pembina. Pembina 
meminta peserta didik untuk melantunkan ayat-ayat tersebut baik 
secara bersama-sama, secara kelompok, ataupun secara satu 
persatu dari peserta didik. Sehingga Pembina langsung tahu 
kekurangan dan kesulitan yang di hadapi oleh peserta didik dalam 
melantunkan ayat-ayat Al Qur’an. 
122 
 
 
Untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Quran, guru pembina menambahkan keterangan, yaitu: 
“Pada saat berlangsungnnya ekstrakurikuler seni baca al-
Quran pembina tidak hanya menggunakan contoh yang 
diberikan secara langsung, akan tetapi pembina juga 
menggunakan media seperti tape, untuk mempermudahkan 
peserta didik memahami materi yang diberikan.” 
(Wawancara pada tanggal 12 Juli 2018) 
 
Untuk buku panduan yang digunakan sebagai dasar dalam 
proses pembelajaran seni baca al-Quran belum ada. Hal ini 
dikarenakan tidak adanya pedoman khusus (kurikulum) yang 
digunakan dalam pembelajaran tersebut. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan acuan pengalaman dari Pembina yang telah 
dipelajari dengan gurunya tempo dulu dan dikolaborasikan dengan 
mempelajari kaset-kaset tilawatil qur’an yang terbaru. Secara fisik 
selayaknya administrasi dalam proses manajemen pembelajaran 
sekolah, pembina belum mendokumentasikan secara arsip atau 
dalam bentuk lain. Panduan lain yang digunakan adalah al-Quran 
terjemah. Al-Quran ini digunakan sebagai panduan pembelajaran 
yang disediakan sendiri oleh peserta didik sebagai bahan panduan 
pembelajaran seni baca al-Quran dengan metode Qira’ati. Sebagai 
bahan perluasan, Pembina memperluas dari bahan-bahan tertentu 
yaitu baik kaset maupun CD, untuk mendukung pengembangan 
materi yang akan disampaikan. 
Sehubungan dengan materi bahan ajar ekstrakurikuler seni 
baca al-Qur’an, Kepala Sekolah menyampaikan sebagai berikut: 
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“Kurikulum untuk ekstrakurikuler seni baca al-Quran tidak 
ada. Selama ini hanya dilaksanakan secara otodidak dan 
berjalan apa adanya, artinya tidak ada pedoman khusus 
yang digunakan dalam pelaksanaan ektrakurikuler seni baca 
al-Qur’an. Biasanya materi ditentukan sendiri oleh guru 
pengajar disesuaikan materi lomba dan moment peringatan 
hari-hari besar Islam.” (Wawancara pada tanggal 2 Juli 
2018) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh guru pembina seni baca 
al-Qur’an, yaitu: 
“Tidak ada pedoman khusus dalam penyampaian 
pembelajaran. Untuk materi yang disampaikan sesuai 
kemampuan yang saya miliki. Akan tetapi materi yang saya 
berikan biasanya yang berhubungan dengan materi pada 
saat akan mengikuti perlombaan dan pada saat akan 
melaksanakan acara-acara khusus seperti peringatan Isra’ 
Mi’raj, Maulid Nabi, Nuzulul Qur’an, dan sebagainya.” 
(Wawancara pada tanggal 12 Juli 2018) 
 
Peserta didik Dzaki Maftuh Rozin siswa kelas V 
menyampaikan hal yang sama tentang materi pembelajaran, yaitu: 
“Materi yang disampaikan pak guru biasanya bacaan 
tilawah atau tartil tentang surat-surat dalam al-Qur’an yang 
akan digunakan dalam perlombaan. Selain itu ketika akan 
ada pentas dalam acara khusus, kami juga diajarkan tentang 
materi yang berhubungan dengan acara tersebut.” 
(Wawancara pada tanggal 12 Juli 2018) 
 
Setelah kegiatan inti pembelajaran seni baca al-Quran 
dilaksanakan, kemudian dilanjutkan dengan evaluasi dengan tujuan 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menerima 
pembelajaran pada hari itu. Setelah itu siswa diberi tugas untuk 
mengulang materi di rumah agar bacaan siswa lebih baik dan 
benar. Dalam hal ini Kepala Sekolah menyampaikan sebagai 
berikut:  
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 “Peserta didik perlu diberikan tugas supaya mengulang-
ulang materi tilawah atau seni baca al-Quran sehingga 
peserta didik akan terbiasa dan tidak kaku.” (Wawancara 
pada tanggal 2  Juli 2018) 
 
Guru pembina seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor 
juga menyampaikan, yaitu: 
“Penugasan yang diberikan akan membuat peserta didik 
lebih banyak waktu untuk berlatih, dengan demikian akan 
mempermudah peserta didik dalam penguasaan materi seni 
baca al-Quran yang diberikan.” (Wawancara pada tanggal 
12 Juli 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan salah satu peserta didik kelas 
VI, yaitu: 
“Pak guru sering menyuruh kami, agar terus latihan sendiri 
atau secara bersama-sama baik di sekolah maupun di 
rumah. Kata pak guru kami harus latihan terus supaya  
terbiasa dalam  melantunkan bacaan al-Qur’an dengan tartil 
maupun tilawah dengan baik.” (Wawancara pada tanggal 12 
Juli 2018) 
 
Kegiatan ekstrakurikuler seni baca al Qur’an diakhiri 
dengan bacaan doa yang dilakukan secara bersama-sama dan 
ditutup bacaan salam. Tidak lupa di akhir pertemuan guru pembina 
memberi motivasi agar supaya siswa tetap bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an. 
Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan mengenai 
langkah-langkah kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
dengan metode Qira’ati yang diterapkan oleh Pembina, ada enam 
langkah sebagai berikut: 
125 
 
 
a) Pembukaan. Guru memberi salam dan memulai pelajaran 
dengan bacaan doa. 
b) Apersepsi. Guru melaksanakan presensi kehadiran peserta 
didik, pemberian motivasi , dan pengecekan pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang lalu dan mengkaitkan 
dengan materi kegiatan yang akan dipelajari.  
c) Penanaman konsep. Pembina memberikan penjelasan kepada 
peserta didik tentang materi lagu beberapa ayat dalam surat al-
Qur’an dengan metode Qira’ati . 
d) Latihan. Pembina memberikan latihan kepada peserta didik 
dengan cara memberi contoh dan meminta pada peserta didik 
untuk melantunkan ayat-ayat baik secara bersama-sama, secara 
kelompok, ataupun secara satu persatu.  
e) Evaluasi. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran pada hari 
itu. Dengan evaluasi juga diketahui kekurangan dan kesulitan 
yang dihadapi peserta didik dalam melantunkan ayat-ayat al-
Qur’an. 
f) Penutup. Pembina menutup kegiatan dengan do’a bersama dan 
ditutup dengan bacaan salam.  
Sedangkan sarana prasarana yang mendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran seni baca  Al Qur’an, adalah: 
a) Membutuhkan ruangan yang cukup. 
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b) Peralatan meja dan kursi. 
c) Al Qur’an dan terjemahan. 
d) Tape recorder dan pengeras suara.  
2) Target Guru Pembina dalam pembelajaran Ekstrakurikuler 
Seni Baca Al-Quran dengan metode Qira’ati untuk 
Mengembangkan Potensi Peserta didik  
Selama mengadakan observasi, penulis melihat keadaan 
ruang kelas yang tertata rapi. Pelaksanaannya menekankan pada 
suatu proses yakni interaksi antara pembina dan peserta didik 
dalam suasana yang aktif. Pembina selalu aktif dalam memberi 
motivasi kepada peserta didik, memantau kegiatan peserta didik, 
dan memberi umpan balik. Pembelajaran juga dapat berjalan 
dengan efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai  
Guru pembina dalam memberikan materi ajar pada 
pelaksanaan pembelajaran seni baca al-Quran dengan metode 
Qira’ati setidaknya ada tiga target yang ingin diraih, yaitu: 
a) Peserta didik mampu membaca ayat-ayat al-Quran pada surat-
surat tertentu dengan irama dan lagu sesuai yang diajarkan 
dengan baik dan benar. 
b) Peserta didik juga diajari untuk memiliki kemampuan 
menghafal surat-surat yang sering digunakan dalam mengikuti 
lomba-lomba, atau untuk mengisi acara tertentu, seperti acara 
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pengajian Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, Nuzulul Qur’an dan lain-
lain. 
c) Peserta didik juga diajarkan tentang ilmu tajwid, yaitu tentang 
bagaimana cara membaca al-Qur’an yang baik dan benar. 
Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD 
Negeri 2 Barenglor kecamatan Klaten Utara kabupaten Klaten, 
memang menjadi kegiatan unggulan untuk meningkatkan kualitas 
dan mutu sekolah. Salah satunya adalah  kegiatan ekstrakurikuler 
seni baca al-Qur’an yang telah beberapa kali menjuarai berbagai 
macam perlombaan yang diadakan baik tingkat kecamatan, tingkat 
kabupaten bahkan menjadi wakil dari kabupaten untuk maju ke 
tingkat Provinsi. Hal tersebut tentunya tidak mudah bagi guru 
pembina dalam menentukan peserta didik untuk mengikuti 
kegiatan tersebut. Untuk itulah kegiatan ekstrakurikuler khususnya 
seni baca al-Qur’an dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan bakat dan potensi dibidang tersebut.  
Adapun strategi yang diterapkan oleh Pembina dalam 
mengajarkan pembelajaran ekstrakurikuler seni baca al-Quran 
dengan metode Qira’ati untuk mencapai target yang telah 
ditentukan meliputi 3 cara sebagai berikut: 
a) Mudah, yaitu guru mengajarkan seni baca al-Quran dengan 
metode Qira’ati yang prespektifnya mudah diterima, semua 
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peserta didik dapat mengikuti lagu-lagu yang di ajarkan oleh 
guru pembina. 
b) Menyenangkan, yaitu pembina mengajar secara profesional, 
penuh kasih sayang, tidak membuat peserta didik takut serta 
tidak ada tekanan baik secara fisik maupun psikologis. 
c) Menyentuh, Pembina tidak meninggalkan adab-adab dan tata 
krama yang baik dalam mengajarkan seni baca al-Quran.  
Berkaitan dengan strategi dalam pembelajaran, Kepala 
Sekolah menyampaikan sebagai berikut: 
“Pak Joko itu orangnya sabar, kalau mengajar bicaranya 
pelan dan jelas sehingga siswa senang mengikuti kegiatan 
ini.” (Wawancara pada tanggal 2 Juli 2018) 
 
Sedangkan guru ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
menyampaikan hal tersebut sebagai berikut: 
“Kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
membutuhkan ketekunan dan kesabaran, karena dalam 
mempelajari seni baca al-Qur’an tidak bisa diterima dalam 
satu kali pertemuan. Kegiatan ini membutuhkan banyak 
latihan, harus dilakukan secara bertahab dan dilakukan 
secara berulang-ulang, sehingga peserta didik benar-benar 
dapat menguasai materi yang disampaikan. Oleh karena itu 
kegiatan ektrakurikuler harus disampaikan dengan strategi 
yang tepat. Strategi 3M, yaitu mudah, menyenangkan dan 
menyentuh dalam pembelajaran seni baca al-Qur’an saya 
rasa cukup membawa dampak positif badi peserta didik.” 
(Wawancara pada tanggal 12 Juli 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan salah satu peserta Nabila 
Rahmadhani siswa kelas VI, yaitu: 
“Pak Joko sangat sabar ketika mengajar, jika kami tidak 
paham dan mengalami kesulitan dalam praktek tilawah 
maupun tartil pak Joko selalu membimbing serta 
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mengulang-ulang materi. Saya jadi senang dan bersemangat 
jika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Qur’an.” (Wawancara pada tanggal 12 Juli 2018) 
 
Strategi pembelajaran yang  mudah, menyenangkan dan 
menyentuh dalam kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
diharapkan mampu menimbulkan semangat dan kesungguhan 
dalam belajar. Selain itu bakat peserta didik juga sangat 
mempengaruhi tingkat kemampuan dalam mengikuti 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran. Peserta didik yang memiliki 
bakat tentu lebih mudah dalam menerima materi. Atau setidaknya 
pernah belajar sebelumnya, akan memiliki point tersendiri sehingga 
peserta didik dapat mengembangkan bakatnya. Akan tetapi bakat 
juga dapat di miliki peserta didik setelah mengikuti kegiatan. Bakat 
bisa muncul jika ada motivasi yang tinggi, bersungguh-sungguh, 
dan rajin latihan di sekolah maupun di rumah.  
2. Kendala yang Dialami Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an dengan Metode Qira’ati di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
Tahun 2017/2018 
a. Masalah Motivasi 
Motivasi yang dimiliki peserta didik SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran masih tergolong rendah, padahal 
motivasi merupakan faktor yang menentukan dan mengarahkan 
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peserta didik dalam belajar. Mereka belum mampu memahami arti 
dari motivasi. Dengan motivasi yang masih rendah, peserta didik 
menjadi kurang perhatian dan kurang semangat dalam mengikuti 
proses belajar mengajar.  
Hal tersebut disampaikan Kepala Sekolah SD Negeri 2 
Barenglor Kecamatan Klaten Utara, yaitu: 
“Awal pelaksanaannya berjalan lancar, peserta didik banyak 
yang berminat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Quran. Akan tetapi seiring berjalannya waktu peserta didik 
mulai berkurang. Hal ini disebabkan kegiatan ekstrakurikuler 
seni baca al-Qur’an dilaksanakan pada siang hari setelah jam 
pembelajaran efektif selesai, sehingga kondisi anak-anak sudah 
dalam keadaan capai/lelah, lapar, haus dan sebagainya.” 
(Wawancara pada tanggal 17 Juli 2018) 
 
Begitu juga yang disampaikan guru pembina ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran, yaitu: 
“Memang benar peserta didik berkurang setelah beberapa 
minggu pelaksanaan, dikarenakan peserta didik mungkin kurang 
motivasinya. Anak mulai bosan mengikuti kegiatan. Hal ini 
disebabkan siswa sudah dalam keadaan lelah dan capai sehingga 
terkadang siswa tidak maksimal ketika mengikuti kegiatan 
tersebut, bahkan ada sebagian siswa yang bolos atau tidak 
mengikuti kegiatan tersebut. Dalam arti lain siswa tidak secara 
kontinyu mengikuti kegiatan tersebut.” ( Wawancara pada 
tanggal 17 Juli 2018) 
 
Motivasi menentukan kemauan peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan. Semakin besar motivasi yang dilakukan oleh guru, semakin 
besar pula perhatian peserta didik dalam mengikuti pelajaran. 
Sebaliknya jika motivasi kurang, akibatnya siswa akan mengalami 
kesulitan dalam belajar. Kebanyakan peserta didik yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor 
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Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten tidak semangat serta 
bosan dalam mengikuti kegiatan. Hal tersebut disebabkan karena 
motivasi mereka terhadap pelajaran yang masih kurang. 
Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang disampaikan  salah 
satu siswa kelas VI Nabila Rahmadhani, yaitu: 
“Kadang-kadang saya merasa bosan dan kurang bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an. 
Penyebabnya adalah kurang motivasi, karena sudah lelah, capai 
dan terkadang saya harus les di luar sekolah.” (Wawancara pada 
tanggal 17 Juli 2018) 
 
b. Masalah Tingkat Kemampuan Peserta Didik 
Kemampuan dalam membaca Al-Qur’an sangat mempengaruhi 
dalam pelaksanaan kegiatan seni baca al-Qur’an. Kemampuan yang 
beragam tersebut seperti; ada siswa yang sudah lancar bacaannya baik 
dari segi tajwid dan makhrajnya, ada yang belum lancar bacaannya, 
ada yang masih belajar Iqra’, bahkan ada beberapa siswa yang belum 
mampu membaca al-Qur’an sama sekali. Mereka ini belum 
mempunyai tujuan yang jelas dalam belajar, hanya sebatas ikut-ikutan 
saja. 
Seperti yang disampaikan Kepala Sekolah SD N 2 Barenglor, 
yaitu: 
“Kemampuan membaca antara anak yang satu dengan yang lain 
berbeda-beda. Ada yang sudah lancar membaca al-Qur’an, ada 
yang kurang lancar dalam membaca bahkan ada juga beberapa 
anak yang belum bisa membaca al-Qur’an.”  (Wawancara pada 
tanggal 17 Juli 2018) 
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Hal senada juga disampaikan guru pembina seni baca al-Qur’an, 
yaitu: 
“Kemampuan setiap anak itu berbeda-beda, ada yang sudah 
lancar membaca, ada yang kurang lancar, bahkan ada yang 
belum bisa membaca al-Qur’an” (Wawancara pada tanggal 17 
Juli 2018) 
 
Salah satu peserta kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
Nabila Rahmadhani juga menyampaikan pendapatnya, yaitu: 
“Teman-teman banyak yang belum lancar membaca Al-Qur’an, 
sehingga latihannyan tidak maksimal.” (Wawancara pada 
tanggal 17 Juli 2018) 
 
c. Masalah Peserta Didik yang Kurang Berbakat  
Bakat yang dimiliki masing-masing peserta didik tentunya 
berbeda, karena bakat itu bawaan sejak lahir. Kebanyakan dari peserta 
didik yang mengikuti ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 
2 Barenglor kurang berbakat. Namun untuk menumbuhkan rasa 
kecintaan terhadap al-Qur’an, mereka tetap semangat mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran tersebut. 
Seperti yang disampaikan Kepala Sekolah SD Negeri 2 
Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten, yaitu: 
“Bakat anak itu masing-masing berbeda. Ada yang berbakat di 
bidang ilmu pengetahuan  umum, bidang seni, bidang olah raga 
dan sebagainya. Siswa yang berbakat di bidang seni baca al-
Qur’an sedikit sekali .” (Wawancara  pada tanggal 17 Juli 2018) 
 
Guru pembina ekstrakurikuler seni baca al-Quran juga 
menyampaikan mengenai bakat peserta didik, yaitu: 
“Pada pelaksanaanya sebagian besar dari peserta didik yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an tidak 
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memiliki bakat di bidang tersebut. Sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menerima materi yang diberikan.” 
(Wawancara pada tanggal 17 Juli 2018) 
 
Dapat peneliti jelaskan, bahwa bakat peserta didik sangat 
mempengaruhi tingkat kemampuan mengikuti ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran. Peserta didik yang memiliki bakat tentu lebih mudah 
dalam menerima materi. Atau setidaknya pernah belajar sebelumnya, 
akan memiliki point tersendiri sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan bakatnya. Akan tetapi bakat juga dapat di miliki 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan. Bakat bisa muncul jika ada 
motivasi yang tinggi, bersungguh-sungguh, dan rajin latihan di 
sekolah maupun di rumah. 
Faktor suara juga berpengaruh dalam kegiatan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran, karena suara itu juga termasuk bakat dan bawaan  
sejak lahir dan bisa juga keturunan dari orang tuanya. Dalam praktek  
seni baca al-Quran diterapkan lagu-lagu tilawah (membaca al-Qur’an 
dengan lagu dan irama). Jika peserta didik tidak memiliki suara yang 
bagus (suara fals) tentu akan canggung dan minder dalam 
melantunkan bacaan yang dipraktekkan. Seperti yang disampaikan 
pembina ekstrakurikuler seni baca al-Quran, yaitu: 
“Peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler seni baca al-
Quran memiliki suara yang bervariasi, ada yang memiliki suara 
nyaring, ada juga yang memiliki suara fales atau suaranya susah 
mengikuti nada yang sesuai. Peserta didik yang memiliki suara 
fals biasanya kurang percaya diri dalam mempraktekkan lagu-
lagu tilawaah.” (Wawancara pada tanggal 17 Juli 2018) 
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d. Masalah Waktu  
Guru pembina seharusnya dapat mengalokasikan waktu yang 
tersedia secara tepat dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Pelaksanaan 
kegiatan yang sesuai dengan waktu yang tersedia  dapat 
mengoptimalkan proses kegiatan berjalan secara efektif dan efisien. 
Salah satu kesulitan yang sering dialami guru pembina dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an di SD Negeri 2 Barenglor adalah 
dalam hal penggunaan waktu. Ketepatan menggunakan waktu perlu 
mendapat perhatian serius dari guru, sehingga diharapkan agar tidak 
terjadi pembuangan waktu yang sia-sia atau akan mengalami 
kekurangan waktu. 
Pernyataan tersebut seperti disampaikan Kepala Sekolah SD 
Negeri 2 barenglor, yaitu:  
“Waktu yang disediakan hanya satu setengah jam, mulai pukul 
13.00 sampai 14.30. Itupun waktu pelaksanaannya sering molor, 
karena situasi dan kondisi peserta didik yang belum siap.” 
(Wawancara pada tanggal 17 Juli 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh guru pembina ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran, yaitu: 
“Waktu yang diberikan dari pihak sekolah sangat terbatas, 
padahal pembelajaran seni baca al-Qur’an membutuhkan banyak 
waktu untuk latihan dan mengulang-ulang bacaan agar anak 
terbiasa. Waktu yang terbatas mengakibatkan pelaksanaan 
kegiatan kurang bisa maksimal.” (Wawancara pada tanggal 17 
Juli 2018) 
 
Salah satu peserta yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni 
baca al-Qur’an juga menyampaikan sebagai berikut: 
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“Pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an sangat 
terbatas, kurang lebih hanya satu setengah jam. Kadang-kadang 
molor juga pelaksanaannya sehingga waktu latihan sangat 
sedikit.” (Wawancara pada tanggal 17 Juli 2018) 
 
Kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran yang dilaksanakan 
di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
memang waktunya sangat terbatas. Kegiatan dilaksanakan seminggu 
sekali setiap hari Selasa setelah pembelajaran efektif selesai. Waktu 
jeda antara KBM dan kegiatan ekstrakurikuler sangat pendek. Waktu 
tersebut dipergunakan untuk shalat dzuhur, makan siang, istirahat dan 
lain-lain. Sehingga pelaksanaan  ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
sering molor. 
e. Masalah Metode  
Metode yang digunakan di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan 
Klaten Utara Kabupaten Klaten dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran dengan metode Qira’ati sebenarnya sudah cukup 
baik. Akan tetapi realisasi metode terhadap proses pembelajaran 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran masih  perlu dikembangkan, karena 
metode yang digunakan hanya pilihan pembina semata. Metode yang 
digunakan oleh pembina ekstrakurikuler seni baca al-Quran sangat 
monoton sekali. Pembina hanya memberi contoh dan ditirukan seluruh 
peserta didik baik secara perorangan maupun bersama-sama. Hal 
tersebut menjadikan peserta didik jenuh dan bosan di dalam kelas. 
Ditambah lagi tingkat kemampuan membaca para peserta didik 
berbeda-beda.  
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Sesuai dengan apa yang disampaikan Kepala Sekolah SD Negeri 
2 Barenglor, yaitu: 
“Metode dalam penyampaian pembelajaran menjadi masalah 
ketika guru pembina hanya bersifat monoton dan tidak 
bervariasi dalam mengajar” (Wawancara pada tanggal 17 Juli 
2018) 
 
Sementara itu tentang masalah metode, guru pembina 
menyampaikan sebagai berikut: 
“Sebenarnya metode Qira’ati sudah cukup efektif dalam 
pembelajaran seni baca al-Qur’an. Jika divariasi dengan metode-
metode yang lain kendalanya adalah kurangnya sarana dan 
prasarana yang tersedia.” (Wawancara pada tanggal 17 Juli 
2018) 
 
Masalah-masalah tersebut menjadikan tidak efektifnya dalam 
penggunaan waktu. Semangat peserta didik pun jadi mengendur untuk 
mengikuti ekstrakurikuler seni baca al-Quran. Seperti yang 
disampaikan salah satu peserta didik Dzaki Maftuh Rozin siswa kelas 
V, yaitu: 
“Cara mengajar pak guru hanya itu-itu saja, sehingga kami 
sering bosan dan jenuh.” (Wawancara pada tanggal 17 Juli 
2018) 
 
 Metode yang tepat sangat dibutuhkan karena akan menjadikan 
penyajian bahan ekstrakurikuler seni baca al-Quran lebih menarik, 
peserta didik mudah menerima materi dan kelas akan menjadi hidup. 
Metode penyajian yang selalu sama akan membosankan peserta didik.  
f. Masalah Lingkungan  
Masalah lingkungan adalah faktor dari luar sekolah yang 
menyebabkan timbulnya kendala pada pelaksanaan ekstrakurikuler 
137 
 
 
seni baca al-Qur’an. Masalah tersebut diantaranya adalah kurangnya 
support dan dukungan dari orang tua siswa. Seperti diketahui bahwa 
dalam seni baca al-Qur’an membutuhkan ketrampilan dan bakat 
khusus yang harus dimiliki seorang anak. Jika anak sudah tidak 
berbakat dan orang tua juga belum tentu bisa dalam bidang tersebut, 
tentunya hal ini akan menjadi kendala bagi peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan. Materi yang sudah disampaikan di sekolah 
seharusnya diulang kembali dan di dipelajari sendiri lagi di rumah. 
Akan tetapi jika dukungan orang tua tidak ada siswa akan terhambat 
dalam mengembangkan bakatnya. Seperti disampaikan Kepala 
Sekolah SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten pada tanggal 17 Juli 2018, yaitu: 
“ Dukungan dan support dari orang tua masih sangat rendah. Hal 
ini menjadikan anak sering tidak bersemangat juga dalam 
mengikuti kegiatan.” (Wawancara pada tanggal 17 Juli 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan guru pembina seni baca al-Qur’an, yaitu: 
“Anak-anak biasanya mengeluh, mereka merasa kesulitan jika 
latihan sendiri di rumah karena tidak ada yang membimbing 
secara langsung, sedangkan orangtua mereka belum tentu bisa 
untuk membina sendiri.”  (Wawancara pada tanggal 17 Juli 
2018) 
 
Hal serupa juga disampaikan Dzaki Maftuh Rozin siswa kelas 
V, yaitu: 
“Jika tidak dibimbing secara langsung oleh guru, kami 
mengalami kesulitan, sedangkan orangtua juga tidak mampu 
untuk membimbing sendiri ketika sedang latihan di rumah.” 
(Wawancara pada tanggal 17 Juni 2018) 
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Selain faktor dari lingkungan keluarga, masalah lingkungan ini 
juga berasal dari kondisi sekolah yang terletak di pinggir jalan raya. 
Hal tersebut juga menjadi kendala yang sangat besar bagi peserta 
didik untuk belajar karena kebisingan dengan suara kendaraan. Paling 
tidak peserta didik tersebut akan kesulitan ketika memerlukan 
konsentrasi dalam mengikuti kegiatan tersebut. Seperti disampaikan 
Kepala Sekolah SD Negeri 2 Barenglor, yaitu: 
“Jelas sangat bising sekali, sehingga sangat mengganggu 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang 
membutuhkan konsentrasi tinggi.”  (Wawancara pada tanggal 
17 Juli 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh guru pembina 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an, yaitu: 
“Konsentrasi siswa seringkali buyar karena suara bising 
kendaraan yang lewat. Hal ini sangat menghambat bagi peserta 
didik dalam menguasai materi pembelajaran.” (Wawancara 
pada tanggal 17 Juli 2018) 
 
Lingkungan disini juga sangat berpengaruh akan keberhasilan 
peserta didik dalam hal apapun. Baik dari lingkungan masyarakat, 
sekolah maupun keluarga. Dengan adanya lingkungan yang baik, 
maka pengaruh pembelajaran terhadap peserta didik pun juga baik, 
begitu sebaliknya. 
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3. Solusi yang Digunakan Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an dengan Metode Qira’ati di 
SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
Tahun 2017/2018 
Solusi atau penyelesaian masalah erat kaitannya dengan arah 
dan tujuan yang akan dicapai dalam suatu kegiatan. Solusi dan 
penyelesaian masalah akan menentukan sikap bagaimana bertindak 
untuk mencari jalan penyelesaian terhadap suatu masalah. Seperti 
halnya di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten yang mengalami kendala dalam pembinaan  Ekstrkurikuler Seni 
Baca Al-Qur’an dengan Metode Qira’ati.  
Berikut ini ungkapan dari Kepala Sekolah SD N 2 Barenglor 
mengenai solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam 
pembinaan seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati, yaitu: 
“Solusi untuk mengatasi kendala dalam pembinaan seni baca al-
Qur’an dengan metode Qira’ati adalah selalu berkoordinasi 
dengan waka bidang kurikulum, koordinator bidang 
ekstrakurikuler, dan guru pembina untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dihadapi. Kami juga selalu mendorong ataupun 
memotivasi peserta didik untuk tetap semangat dalam mengikuti 
kegiatan. Agar siswa lancar membaca, kami menganjurkan 
supaya mereka mengikuti juga ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an yang ada di sekolah. Tentang alokasi waktu yang kurang 
kami mengatasi dengan cara menambah jam latihan terutama 
ketika akan ada perlombaan dan acara-acara keagamaan. Dari 
segi metode saya berusaha menambah sarana prasarana yang 
kurang memadai, sehingga guru lebih bervariasi cara 
mengajarnya sehingga anak tidak bosan. Untuk masalah yang 
berasal dari lingkungan seperti kurangnya motivasi dari 
orangtua, kami berusaha mendorong orang tua agar mereka 
selalu memperhatikan dan memberi motivasi bagi anak-anaknya 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
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ini. Masalah kebisingan yang berasal dari jalan raya, kami 
menambah fasilitas pengeras suara agar suara guru pembina 
lebih jelas dan menggunakan ruangan yang agak jauh dari lokasi 
jalan.” (Wawancara pada tanggal 17 Juli 2018) 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh guru pembina ekstrakurikuler 
seni baca al-Qur’an mengenai solusi yang digunakan untuk mengatasi 
kendala dalam pembinaan seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati, 
yaitu: 
“Solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala yang ada 
adalah selalu memberi motivasi pada peserta didik agar 
semangat dalam mengikuti kegiatan ekstra. Untuk meningkatkan 
kemampuan membaca al-Qur’an kami menganjurkan siswa agar 
ikut les BTA dan mengikuti kegiatan TPA di masjid. Tentang 
peserta didik yang kurang berbakat dan suara yang fales kami 
selalu menekankan agar peserta didik tidak minder dan 
terhambat dalam meraih kesuksesannya. Untuk masalah waktu 
yang terbatas, kami mengatasi dengan menambah jam latihan 
terutama ketika mau mengikuti perlombaan atau ada acara-acara 
keagamaan. Untuk masalah metode, sebisa mungkin guru 
menggunakan metode yang lain agar peserta didik lebih aktif 
dan bersemangat. Dan yang terakhir untuk mengatasi masalah 
yang berasal dari lingkungan kami berkoordinasi dengan orang 
tua murid agar mereka selalu memberi motivasi dan dukungan 
kepada putra-putrinya. Masalah kebisingan dari jalan raya 
diatasi dengan cara menggunakan penegeras suara ketika 
pembelajaran, sehingga suara lebih jelas didengar oleh peserta 
didik.” (Wawancara pada tanggal 17 Juli 2018) 
 
Wakil Kepala bidang kurikulum juga mengungkapkan tentang  
solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam pembinaan seni 
baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati pada tanggal 17 Juli 2018, 
yaitu: 
“Berkaitan dengan masalah yang ada antara ibu kepala sekolah, 
waka bidang kurikulum, koordinator bidang ekstra dan guru 
pembina selalu berkoordinasi. Kami diminta untuk sering 
memberikan motivasi kepada semua peserta ektrskurikuler agar 
tetap bersemangat mengikuti kegiatan dan menyampaikan 
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manfaat mengikuti kegiatan tersebut. Untuk mengatasi 
keterbatasan waktu solusinya dengan menambah jam latihan. 
Penambahan jam latihan hanya diberikan ketika akan ada 
perlombaan dan acara-acara keagamaan.” (Wawancara pada 
tanggal 17 Juli 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan salah satu peserta didik mengenai 
solusi yang digunakan unutk mengatasi kendala dalam pembinaan seni 
baca al-qur’an dengan metode Qira’ati, yaitu: 
“ Bapak ibu guru selalu memberi motivasi, agar kami tetap 
bersemangat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Qur’an, memotivasi agar kami tidak minder meskipun belum 
lancar membaca al-Qur’an dan memiliki suara yang fales. Kami 
juga dianjurkan agar selalu menggunakan waktu dengan sebaik 
mungkin untuk berlatih. Jika akan ada perlombaan atau mau 
mengisi acara-acara tertentu, kami diberi latihan tambahan baik 
di sekolah maupun di rumah.”  (Wawancara pada tanggal 17 Juli 
2018) 
 
 
C. Pembahasan 
1. Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an Dengan Metode Qira’ati 
Di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten 
Sebagaimana disebutkan dalan buku Petunjuk Pelaksanaan 
Kegiatan Ekstrakurikuler mengandung pengertian bahwa: 
Manajemen kegiatan ekstrakulikuler adalah seluruh proses yang 
direncanakan dan diusahakan secara terorganisir dan dilakukan 
diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan 
potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik, 
baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang 
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didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk 
membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan 
bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib 
maupun pilihan.” Depdikbud (1998). 
Melalui kegiatan ekstrakurikuler sejalan dengan kebijakan 
nasional pendidikan karakter sebagaimana disebutkan bahwa: 
“Pengembangan karakter dibagi dalam empat pilar, yakni kegiatan 
belajar-mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk 
pengembangan budaya dalam satuan pendidikan; kegiatan ko-
kurikuler dan/atau ekstrakurikuler, serta kegiatan keseharian di 
rumah dan masyarakat”. Pemerintah RI (2010: 31). Penulis 
memaknai pengertian manajemen ekstrakurikuler secara 
operasional adalah: Keseluruhan proses penerapan fungsi-fungsi 
manajemen pada kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
potensi dan bakat peserta didik.  
Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan 
perencanaan yang matang, agar dalam pelaksanaannya dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah pemilihan atau 
penetapan tujuan-tujuan, dan penentuan strategi kebijaksanaan, 
program, prosedur, metode, sistem anggaran dan standar yang 
dibutuhkan  
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Berdasarkan temuan peneliti diketahui bahwa program 
kegiataan ekstrakurikuler di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan 
Klaten Utara Kabupaten Klaten merupakan salah satu bagian dari 
komponen yang tercantum dalam Program Kerja Tahunan Sekolah 
Dasar. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Pasal 53 ayat (2) butir a dan pada Pasal 79 ayat (2) 
butir b yang menyatakan bahwa: “Kegiatan Ekstrakurikuler 
termasuk di dalam Rencana Kerja Tahunan satuan pendidikan.” 
Pemerintah RI (2005). 
Selanjutnya, dalam dokumen  Kurikulum SD Negeri 2 
Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten juga 
diketahui bahwa terdapat 8 bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang 
tercantum di dalamnya. Penetapan kegiatan ekstrakuler dalam 
kurikulum ini dikarenakan kegiatan ekstrakurikuler merupakan isi 
kurikulum yang merupakan komponen dari pengembangan diri. 
Sebagaimana ketentuan dalam Pedoman Penyusunan KTSP dari 
BNSP, yang menyebutkan bahwa; “Kegiatan pengembangan diri 
difasilitasi dan/atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga 
kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler. Saat ini istilah pengembangan diri dalam 
Kurikulum 2013 lebih banyak digunakan dengan sebutan kegiatan 
ekstrakurikuler. Badan Nasional Standar Pendidikan (2006). 
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Menempatkan kegiatan ekstrakurikuler secara terpadu dengan 
program satuan pendidikan lainnya berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang berlaku sebagaimana tersebut dalam uraian di atas 
membuktikan bahwa perencanaan kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
memenuhi kaidah perencanaan yang baik. Selain legalitas 
formalnya terpenuhi, juga mencerminkan proses perencanaan telah 
dijalankan sesuai standar manajemen yang baik. 
Melalui hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaen Utara Kabupaten Klaten, 
program kegiatan ekstakurikuler seni baca al-Qur’an diketahui 
bahwa dalam proses perencanaannya didahului penetapan program 
dan tujuannya serta analisis sumber daya yang dibutuhkan untuk 
penyelenggaraan ekstrakurikuler. Penentuan program dan tujuan 
merupakan arah dari akhir sebuah kegiatan. Sedangkan analisis 
sumber daya dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesiapan 
faktornya, sehingga diketahui mana faktor yang sudah mendukung 
maupun faktor yang masih kurang mendukung. Hal ini merupakan 
langkah penting dalam proses perencanaan guna menentukan 
strategi yang tepat agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan 
efisien.  
Kegiatan analisis tersebut relevan dengan ketentuan 
sebagaimana disebutkan dalam Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler 
yaitu; Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di satuan pendidikan 
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dapat dilakukan melalui tahapan: (1) analisis sumber daya yang 
diperlukan dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler, 
(2)identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik, (3) 
menetapkan bentuk kegiatan yang diselenggarakan, (4) 
mengupayakan sumber daya sesuai pilihan peserta didik atau 
menyalurkannya kesatuan pendidikan atau lembaga lainnya, (5) 
menyusun Program Kegiatan Ekstrakurikuler. Kemendikbud 
(2014:4). 
Analisis sumber daya yang diperlukan dalam 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an di 
SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
diketahui mencakup faktor; (1) Guru/pembina, (2) Peserta didik, 
(3) Sarana prasarana, dan (4) Pembiayaan. Hal-hal pokok tersebut 
yang dipandang berkaitan erat dan dinilai akan sangat menentukan 
berhasil tidaknya pelaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. 
Perencanaan ini dilakukan melalui rapat kerja menjelang 
tahun ajaran baru.  Rapat ini membahas hal-hal apa saja yang akan 
dijalankan terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Qur’an untuk satu tahun ke depan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan yang di ungkapkan Ahmadi bahwa perencanaan adalah 
tahap awal dalam menyusun tujuan yang disusun secara objektif. 
Selanjutnya seluruh program kegiatan yang akan dilaksanakan 
harus diarahkan kepada tujuan- tujuan yang ingin dicapai. 
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Menurut Ulbert Silalahi perencanaan merupakan kegiatan 
menetapkan tujuan serta merumuskan dan mengatur pendayagunaan 
manusia, informasi finansial, metode dan waktu untuk 
memaksimalisasi efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan. Menurut 
George R (2012:87) Terry perencanaan ialah proses dasar yang 
digunakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. 
Suryosubroto (2010:56) mengemukakan hal-hal pokok yang perlu 
ditetapkan dalam merencanakan program kegiatan adalah isi (materi 
yang akan diberikan, metode/alat apa yang akan dipakai dan jadwal 
pelajaran). Dalam panduan pengembangan diri yang diterbitkan oleh 
Direktorat Pembinaan SMA, tahun 2010, BAB III, Butir A 4 – 6 
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler mengacu pada jenis-jenis 
kegiatan yang memuat unsur-unsur sasaran kegiatan, substansi 
kegiatan, waktu pelaksanaan kegiatan, serta keorganisasiannya, 
tempat dan sarana. 
Dalam hal ini Husaini Usman (2014:76) mengemukakan 
sejumlah tujuan perencanaan sebagai berikut: (1) Standar pengawasan, 
yaitu kesesuaian pelaksanaan dan perencanaan, (2) Mengetahui kapan 
pelaksanaan dan selesainya kegiatan, (3) Mengetahui siapa saja yang 
terlibat, baik kualifikasi maupaun kwantitasnya, (4) Mendapatkan 
kegiatan yang sistematis termasuk biaya, kualitas pekerjaan, (5) 
Meminimalkan kegiatan tidak produktif, menghemat biaya, tenaga, 
waktu, (6) Memberikan gambaran menyeluruh mengenai kegiatan 
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pekerjaan, (7) Menyerasikan dan memadukan beberapa subjek 
kegiatan, (8) Mendeteksi hambatan, kesutitan yang bakal ditemuui, (9) 
Mengarahkan pada pencapaian tujuan. 
Dari beberapa pernyataan tersebut di atas dapat dilihat bahwa 
perencanan pendidikan yang baik akan menjamin terwujudnya cita-
cita, kemampuan, potensi masa depan, harapan dan aspirasi semua 
pihak. Perencanaan yang tepat akan memberikan kepekaan dan arah, 
menfokuskan usaha-usaha yang dilakukan oleh organisasi, memandu 
setiap kegiatan organisasi, membantu dalam menilai kemajuan 
organisasi. 
Semua unsur dalam perencanaan seperti tersebut di atas 
haruslah terintegrasi, konsisten dan saling menunjang satu sama lain. 
Untuk menjaga konsistensi ke arah pencapaian tujuan yang utuh dan 
menyeluruh harus didahului dengan proses perencanaan yang baik 
dengan tidak hanya diarahkan pada tujuan kebahagiaan hidup di dunia 
saja, akan tetapi juga diarahkan guna mencapai kebahagiaan hidup di 
akhirat kelak. Allah Swt.berfirman : 
 ۡثَهََّدق ب َّه سۡفًَ ُۡسظٌَحۡلَو َھَّللٱ ْاُوقَّجٱ ْاُوٌَهاَء َيٍِرَّلٱ َبھٍَُّأ ََٰٓ ٍ  
 َىُولَوَۡعج بَِوب ُُۢسَِبَخ َھَّللٱ َِّىإ ََۚھَّللٱ ْاُوقَّجٱ َ  و دَِغل٨١  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. (QS. al-Hasyr (51): 18) 
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Organisasi menurut pendapat Wendrich, et. al. dalam Husaini 
Usman (2014:88) adalah proses mendesain kegiatan-kegiatan dalam 
struktur organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Adapun organisasi menurut Barnard dalam Husaini Usman adalah 
suatu system aktivitas yang dikoordinasikan secara sadar oleh dua 
orang atau lebih. Sedangkan Husaini Usman mengemukakan bahwa 
yang disebut organisasi ialah proses kerjasama dua orang atau lebih 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Jadi dalam setiap 
organisasi terkandung tiga unsur, yaitu (1) kerja sama, (2) dua orang 
atau lebih, (3) tujuan yang hendak dicapai. 
Selanjutnya Lunenburg & Ornstein (2012:8), mengemukakan 
bahwa: “organizing establishes the formal structure of authority 
though whichwork sub division are arranged, defined, and 
coordinated to implementthe plan” .  Pengorganisasian ialah 
menetapkan struktur secara formal dan memberikan otoritas melalui  
sub divisi kerja yang diatur, ditentukan, dan dikoordinasikan untuk 
melaksanakan rencana yang telah dibuat. 
Menurut Handoko dalam Husaini Usman mengungkapkan: 
“Pengorganisasian mencakup tindakan : (1) penentuan sumber daya 
dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, (2) 
proses perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan 
membawa hal-hal tersebut kearah tujuan, (3) penugasan dalam 
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tanggungjawab tertentu, (4) pendelegasian wewenang kepada 
individu-individu untuk melaksanakan tugas tersebut”. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengorganisasian merupakan suatu proses penentuan, pengelompokan 
dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukann untuk 
mencapai tujuan, penempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, 
menyediakan alat-alat yang di perlukan, menetapkan wewenang yang 
secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan 
melakukan aktivitas-aktivias tersebut sesuai dengan perencanaan. 
Dalam proses pengorganisasian, sosialisasi dan komunikasi 
yang sehat perlu dibangun untuk mewujudkan kesepahaman sehingga 
semua pihak yang terkait dapat bekerjasama. Allah Swt. berfirman : 
 َبٌ َۡ َّصَو بَهَو َك َۡ َِلإ َبٌ َۡ َحَۡوأ  ً ِرَّلٱَو ا حُوً ِِھب َٰٓي َّصَو بَه ِيٍ ِّدلٱ َي ِّه نَُكل َعَسَش
 َُسبَك َِۚھَِف ْاُوق ََّسفََحجَلََو َيٍ ِّدلٱ ْاوُوََِقأ َۡىأ   َٰٓيَسَِعَو َٰٓيَسوُهَو َنَِھ ََٰٓسِۡبإ ِِھب َيلَع
 ِھ َۡ َِلإ  ٌ َِبحَۡجٍ ُھَّللٱ َِۚھ َۡ َِلإ ُۡنھوُعَۡدج بَه َيَِكِسۡشُوۡلٱ 
 ُبٌٍَُِ يَه ِھ َۡ َِلإ  ً ِدَۡھٍَو ُء بََشٍ يَه٨١  
 
Artinya: “Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama 
apa yang Telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
Telah kami wahyukan kepadamu dan apa yang Telah kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah 
agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. amat 
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya 
orang yang kembali (kepada-Nya).”(QS.Asy-Syuura (26): 13) 
 
Ayat tersebut memberikan isyarat bahwa agama Islam adalah 
suatu sistem yang lengkap dalam kehidupan untuk mengelola manusia 
dan alam semesta sesuai dengan kehendak Allah Swt. Kalimat 
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“menegakkan dien” dalam ayat di atas berarti mengatur kehidupan 
agar rapi, dan kalimat “janganlah berpecah belah” berarti umat 
manusia diperintahkan untuk mengorganisasikan kehidupan mereka 
dengan sebaik-baiknya. 
Pengorganisasian adalah meliputi pembagian kerja yang logis, 
penetapan garis tanggung jawab dan wewenang yang jelas, 
pengukuran pelaksanaan dan prestasi yang dicapai. Apa saja peran 
yang disandang merupakan ujian baginya. Kalau ia menyalahgunakan 
tugasnya tersebut, sesungguhnya siksa Allah sangat cepat. Sedang 
bagi yang bersalah tanpa di sengaja, maka Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
Pengorganisasian pada kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Qur’an di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten dilaksanakan melalui penyusunan struktur organisasi sesuai 
perencanaan dan pengembangan suatu kelompok kerja. Penyusunan 
struktur organisasi juga memuat penugasan tanggungjawab tertentu, 
dan pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu untuk 
menjalankan tugasnya. 
Struktur organisasi kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Qur’an  di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten terdiri dari pimpinan SD Negeri 2 Barenglor, wakil pimpinan 
bidang kurikulum, koordinator kegiatan ekstrakurikuler dan guru 
pembimbing ekstrakurikuler. Pengorganisasian kegiatan 
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ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an di SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten dilakukan dengan baik 
yakni setiap personil yang terlibat sudah mempunyai tugas yang jelas 
dan sesuai dengan jabatan dan kemampuannya masing-masing.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh 
Malayu S.P. Hasibuan (2002:67) bahwa, pengorganisasian merupakan 
suatu proses penentu, pengelompokan dan pengaturan bermacam-
macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menetapkan 
wewenang secara relative kepada setiap individu yang akan 
melakukan aktivitas – aktivitas tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten menyatakan bahwa, 
pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
dilaksanakan dengan baik oleh Kepala Sekolah. Pengorganisasian ini  
dilakukan dalam bentuk pembagian tugas untuk koordinator dan guru 
pembimbing ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an yang telah 
disesuaikan dengan bidang dan keahliannya. Pengorganisasian 
tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut dapat berjalan secara maksimal.  
Suharsimi Arikunto (2002: 99) menjelaskan bahwa pengarahan 
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk memberikan 
penjelasan, petunjuk,dan bimbingan kepada orang-orang yang menjadi 
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bawahannya sebelum dan selama melaksanakan tugas. Selanjutnya 
Husaini Usman (2014:15) mengungkapkan bahwa pengarahan 
mencakup motivasi, kepemimpinan, kekuasaan, pengambilan 
keputusan, komunikasi, koordinasi, negoisasi, manajemen konflik, 
perubahan organisasi, ketrampilan interpersonal, membangun 
kepercayaan, penilaian kinerja dan kepuasan kerja. 
Adapun Tarry (1977:371) mengemukakan: Actuating is getting 
all themembers of the goup to want and to strive to achieve objectives 
ofenterprices and of the members because the members wants to 
achievethese objectives. Dari pendapat ini dapat dipahami bahwa 
pengarahan adalah membuat semua kelompok agar mau bekerja 
secara ikhlas dan berusaha untuk mencapai tujuan perusahaan dan 
anggota karena para anggota ingin mencapai tujuan tersebut. 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengarahan/pelaksanaan merupakan upaya untuk menjadikan 
perencanaan menjadi kenyataan, melalui berbagai pengarahan dan 
motivasi agar setiap anggota organisasi dapat melaksanakan kegiatan 
secara optimal sesuai peran, tugas dan tanggung jawabnya. 
Tugas umum seorang pemimpin adalah memberikan 
pengarahan atau bimbingan. Pengarahan (leding) menurut Stoner 
dalam Husaini Usman meliputi; (1) motivasi, (2) kinerja, (3) kepuasan 
kerja, (4) kepemimpinan, (5) kelompok dan komite, (6) komunikasi, 
(7) negoisasi, dan (8) manajemen karir individu.Adapun menurut 
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Hunsaker dalam Husaini Usman, leading meliputi; (1) membangun 
dasar kekuasaan, (2) mengarahkan perubahan, (3) memotivasi orang 
lain, (4) mengembangkan anak buah, (5) mengelola koonfik. 
Selanjutnya Husaini Usman (2014:44) mengemukakan 
kesimpulan bahwa: “Pengarahan meliputi; (1) motivasi, (2) 
kepemimpinan, (3) kekuasaan, (4) pengambilan keputusan, (5) 
komunikasi, (6) koordinasi, (7) negoisasi, (8) manajemen konflik, (9) 
perubahan organisasi, (10) ketrampilan interpersonal, (11) 
membangun kepercayaan, (12) penilaia kinerja, (13) kepuasan kerja. 
Hasil penelitian di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten 
Utara Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
ekstakurikuler seni baca al-Qur’an dilakukan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan dengan penanggung jawab langsung oleh kepala 
sekolah. Kegiatan ekstrakurikuller seni baca al-Qur’an dikoordinir 
oleh seorang guru sebagai koordinator bidang ekstrakurikuler dan 
dilaksanakan oleh seorang guru pembina/pelatih . Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Handaya Ningrat, pelaksanaan adalah sesuatu yang 
membuat sumber daya dapat bergerak untuk melakukan aktifitas 
dalam mencapai tujuan organisasi. Pelaksanaan akan selalu 
menghendaki kemampuan dalam mengarahkan tenaga dan 
memberikan bimbingan kepada sumber daya manusia agar setiap 
aktivitasnya mengarah kepada sasaran yang hendak dicapai. 
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Adapun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Qur’an di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-qur’an dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal yang terdapat pada perencanaan awal kegiatan. 
b. Kegiatan dilaksanakan diluar jam pembelajaran sekolah di bawah 
koordinasi kepala sekolah dan koordinator kegiatan ektrakurikuler 
serta dilaksanakan oleh guru pembina. 
c. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan satu minggu 
sekali pada hari yang telah ditentukan. 
Dalam pelaksanaannya masing-masing dari mereka memiliki 
tugas dan peranan yang harus dilakukkan dengan penuh kesadaran 
sebagai amanah, dan kewajibanya. Allah Swt. berfirman: 
 بَه َُنلَۡعٍَوۡوُكَسۡھَجَو ۡنُك َّسِس َُنلَۡعٍ ِضَۡزۡلۡٱ ٌِفَو ِت ََٰٓو ََٰٓو َّسلٱ ٌِف ُھَّللٱ َُوھَو
 َىُوبِسَۡكج١  
 
Artinya:”Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit 
maupun di bumi; Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan 
dan apa yang kamu lahirkan dan mengetahui (pula) apa 
yang kamu usahakan”(QS.al-An’am(6): 3). 
 
Di dalam pelaksanaan kegiatan tentunya ada orang yang 
bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Orang yang bertanggung 
jawab terhadap kegiatan inilah harus mampu mengkoordinasikan 
setiap bagian dan elemen yang terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Pengkoordinasian dilakukan untuk menyatukan, mengintegrasikan dan 
mengarahkan pada arah tercapainya tujuan. Proses pengkoordinasian 
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ini dilakukan dengan memastikan sumber daya dan kegiatan dapat 
berjalan secara harmonis dan sesuai koridor yang telah ditentukan 
pada perencanaan. 
 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, pengkoordinasian 
yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
dengan metode Qira’ati adalah adanya saling koordinasi antara kepala 
sekolah, waka bidang kurikulum, koordinator dan guru pembina serta 
antar peserta didik.  
Kegiatan pengkoordinasian sangat erat dengan kegiatan  
pengendalian yang berupa pengawasan. Begitupun dalam kegiatan 
ekstrakurikuler perlu adanya pengendalian yang berfungsi untuk 
mengawasi jalannya kegiatan. Pengawasan adalah penemuan dan 
penerapan cara untuk menjamin bahwa rencana telah di laksanakan 
sesuai dengan apa yang telah di tetapkan.  
Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten , pengawasan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati 
dilakukan pada setiap kegiatan sedang berlangsung dan yang 
mengawasi jalannya kegiatan adalah guru koordinator bidang 
ekstrakurikuler. Dengan adanya pengawasan, maka kepala sekolah 
akan mengetahui tentang sejauh mana pelaksanaan kegiatan. Apakah 
kegiatan sudah berjalan sesuai dengan rencana atau belum. Selain itu 
akan diketahui juga kemampuan dan kekurangan. peserta didik, 
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sehingga dengan adanya pengawasan guru lebih mudah untuk 
mengatasi kesulitan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan Siagian, 
pengawasan merupakan usaha agar pencapaian tujuan organisasi 
sesuai dengan rencana yang ditargetkan. Dalam pengawasan secara 
operasional `harus bisa mengukur seberapa maksimal target yang 
hendak dicapai, menilai pelaksanaan, mengadakan tindakan perbaikan 
serta penyesuaian yang dianggap ada penyimpangan.  
Fungsi Pengendalian merupakan suatu unsur manajemen untuk 
melihat apakah segala kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan 
rencana yang digariskan dan disamping itu penting pula untuk 
menentukan rencana kerja yang akan datang. Dalam hal ini Tarry 
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: 
“Controling is determining what is being accomplished, that 
isevaluating the performance and, if necessary, applying 
correctivemeasure so that the performance takes place 
according to plans.Controlling can be viewed as the activity for 
detecting and correctingsicnificant variation in the result 
abtained from planed activites”. 
 
Uraian tersebut dapat diartikan bahwa pengendalian adalah 
menentukan apa yang dicapai yaitu dengan cara mengevaluasi kinerja 
dan jika perlu menerapkan langkah-langkah perbaikan sehingga 
kinerja berlangsung sesuai rencana. Mengendalikan dipandang 
sebagai kegiatan untuk mendeteksi dan memperbaiki variasi yang 
siknifikan terhadap hasil yang diperoleh dari kegiatan yang 
direncanakan. Lebih lanjut Husaini Usman (2014: 89) berpendapat 
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bahwa pengendalian adalah proses pemantauan, penilaian, dan 
pelaporan pencapaian tujuan atas rencana yang telah ditetapkan untuk 
tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengendalian adalah menentukan apa yang dicapai dengan 
mengevaluasi kinerja dan jika perlu menerapkan langkah-langkah 
proses pemantauan, penilaian, pelaporan pencapaian tujuan atas 
rencana yang telah ditetapkan untuk tindakan-tindakan korektif guna 
penyempurnaan lebih lanjut. 
Tujuan dan manfaat pengawasan dan pengendalian secara rinci 
dikemukakan oleh Husaini Usman sebagai berikut: 
“(1)menghentikan atau meniadakan kesalahan, penyimpangan, 
penyelewengan, pemborosan, hambatan, dan ketidak adilan, (2) 
mencegah terulang kembali kesalahan, penyimpangan, 
penyelewengan, pemborosan, hambatan, dan ketidak adilan, (3) 
mendapatkan cara-cara yang lebih baik atau membina yang 
lebih baik, (4) menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, 
partisipasi, dan akuntabilitas organisasi, (5) meningkatkan 
kelancaran operasi organisasi, (6) meningkatkan kinerja 
organisasi, (7) memberikan opini atas kinerja organisasi, (8) 
mengarahkan manajemen untuk melakukan koreksi atas 
masalah-masalah pencapaian kinerja yang ada, (9) menciptakan 
terwujudnya pemerintahan yang bersih.” 
 
Dari rincian di atas dapat diartikan bahwa pengawasan dan 
pengendalian dimaksudkan untuk meningkatkan akuntabilitas. Dan 
dalam Islam, pengawasan dilakukan guna meluruskan yang tidak 
lurus, mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang haq. Sebagai 
ukuran dalam pengawasan adalah tujuan. Allah Swt. berfiman : 
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بَه َُنلَۡعٍ َھَّللٱ ََّىأ ََسج َۡنَلأ  يِه ُىوَُكٍبَه  ِضَۡزۡلۡٱ ٌِف بَهَو ِت ََٰٓو ََٰٓو َّسلٱ ٌِف
 يِه ََٰٓيًَۡدأ َلََو ُۡنھُسِدبَس َُوھ َِّلَإ ٍةَسۡوَخ َلََو ُۡنھُِعباَز َُوھ َِّلَإ ٍَةث َََٰٓلث َٰٓىَوۡجًَّ
 ْاُولِوَعبَِوب ُنُھئَِّبٌٍُ َُّنث 
 
ْاُوًبَك بَه َي ٍۡ َأ ُۡنھَعَه َُوھ َِّلَإ ََسثَۡكأ  َلََو َِكل ََٰٓذ  َمَۡوٍ
 ٌنَِلَع ٍء ٌۡ َش ِّلُِكب َھَّللٱ َِّىإ َِۚةَو َََِٰٓقۡلٱ٧  
 
Artinya:”Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada 
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
keempatnya. Dan tiada(pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan 
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, 
melainkan Dia berada bersama mereka di manapun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka 
pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu”(QS. al-
Mujaadilah (58) : 7) 
 
Ayat tersebut dapat pahami bahwa pengawasan bisa berasal dari 
diri sendiri, yang bersumber dari tauhid dan keimanan kepada Allah 
Swt. Setiap individu yang meyakini bahwa Allah Swt itu selalu 
mengawasi perilaku hamba-Nya, dapat dipastikan ia akan bersikap 
hati-hati didalam melaksanakan pekerjaanya dan dalam menjalani 
kehidupannya. Sehingga untuk mengontrol perilaku manusia, setiap 
individu harus menyadari terhadap tujuan yang ingin digapainya. 
2. Kendala yang Dialami Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an dengan Metode Qira’ati di 
SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten Tahun 2017/2018 
Sebagaimana dalam hasil penelitian diketahui bahwa kepala 
sekolah secara berkala selalu mengawasi dan memantau pelaksanaan 
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kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati. 
Dalam hal ini Kepala Sekolah ingin memastikan apakah pelaksanaan 
kegiatan tersebut sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Kepala 
Sekolah menjelaskan: “Kami selalu mengawasi dan memantau 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran agar dalam 
pelaksanaannya bisa efektif untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan secara berkala atau sesuai kebutuhan”. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengawasan dan 
pemantauan sebagai unsur dari pengendalian dilaksanakan pada 
kegiatan seni baca al-Qur’an di sekolah ini. Pelaksanaan pemantauan 
dilakukan secara berkala oleh karena pimpinan mempertimbangan hal 
tersebut yang paling mungkin dilakukan di sekolah ini, di antara 
tugas-tugas yang lainya. Dalam pelaksanaan pengawasan dan 
pemantauan kegiatan ditemukan beberapa faktor penghambat yang 
menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan pada 
awal perencanaan. Faktor-faktor inilah yang akan dijadikan sebagai 
bahan evaluasi dan penentuan tindakan-tindakan korektif guna 
penyempurnaan lebih lanjut. 
Dari hasil observasi dan wawancara  di SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten pada kegiatan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati telah 
ditemukan beberapa kendala yang dapat menghambat dalam proses 
kegiatan. Kendala-kendala yang dimaksud diantaranya yaitu: masalah 
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motivasi, masalah tingkat kemampuan peserta didik, masalah peserta 
didik yang kurang berbakat, masalah waktu, masalah metode, dan 
masalah lingkungan. Setelah mengkaji dan menelaah pada 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran , berikut 
uraian secara ringkas analisa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran  untuk ditindak lanjuti sebagai bahan perbaikan 
dan penyempurnaan dalam tata hasil pembelajaran ektrakurikuler seni 
baca al-Quran di sekolah.  
Belajar pada akhirnya bisa mengantarkan siswa pada titik 
jenuh/bosan dalam mengikuti pelajaran, misalnya saja perasaan jenuh 
tersebut mudah muncul dalam diri siswa jika jam-jam pelajaran sudah 
agak siang/akhir-akhir pembelajaran. Hal tersebut tak lepas dari 
berkurangnya stamina dan energi siswa sehingga membuat siswa 
menjadi kurang fokus dalam pembelajaran. Alhasil karena gagal 
dalam memahami suatu pelajaran siswa akan merasa jenuh dan bosan 
dalam menerima materi pelajaran yang diajarkan. Apalagi jika materi  
yang diajarkan adalah materi yang membutuhkan daya konsentrasi 
yang tinggi seperti ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an. Sudah pasti 
jika tidak disertai dengan kemampuan memberi motivasi pada siswa, 
akan membuat siswa mudah jenuh dalam pelajaran. Motivasi 
merupakan faktor yang menentukan dan mengarahkan peserta didik 
dalam belajar. Dengan motivasi yang masih rendah, peserta didik 
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menjadi kurang perhatian dan kurang semangat dalam mengikuti 
proses belajar mengajar.  
Penelitian memperlihatkan bahwa jumlah peserta didik yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran  masih 
tergolong kecil. Hal ini disebabkan karena kurangnya motivasi dari 
peserta didik untuk mengikuti kegiatan tersebut. Diperjelas oleh 
Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa peserta didik yang mengikuti 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran  sangat sedikit. Alasan yang 
dikemukakan peserta didik bermacam-macam. Namun alasan yang 
paling sering dikemukakan adalah kelelahan, tidak dapat membaca al-
Qur’an, suaranya jelek, banyak kegiatan di luar sekolah dan berbagai 
alasan lainnya. Sehingga pihak sekolah sangat menyayangkan karena 
belajar Seni baca al-Quran  sangat penting bagi peserta didik untuk ke 
depannya.  
Dalam pelaksanaan suatu kegiatan, faktor pendukung menjadi 
sangat penting untuk diperhatikan. Kegiatan ekstrakurikuler seni baca 
al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD Negeri 2 Barenglor diketahui 
bahwa faktor pendukung berasal dari sarana dan prasarana yang 
tersedia dan faktor dari peserta kegiatan itu sendiri. Dari segi faktor 
pendukung berupa sarana dan prasarana sudah cukup memadai dan 
dapat digunakan semaksimal mungkin. Akan tetapi dari segi 
pendukung yang berasal dari peserta didik masih sangat perlu 
diperhatikan. Hal ini dapat dilihat pada kendala yang dihadapi dalam 
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proses kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an yang berasal dari 
peserta didik menjadi masalah utama dalam proses kegiatan. 
Masalah-masalah yang berasal dari peserta didik pada kegiatan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD 
Negeri 2 Barenglor adalah: tingkat kemampuan dalam membaca al-
Qur’an dan peserta didik yang kurang berbakat.  
a.  Masalah tingkat kemampuan membaca al-Qur’an yang berbeda-
beda menjadi kendala utama, sehingga dalam pelaksanaannya 
menjadi kurang efektif. Ada siswa yang sudah lancar bacaan al-
Qur’annya dengan lafaz, makhraj, dan tajwid yang sudah benar. 
Tentu ini akan memudahkan guru pembina dalam mengajar dan 
memudahkan para siswa dalam menerima materi. Sementara itu 
ada beberapa siswa yang belum lancar bacaan al-Qur’annya baik 
dari segi makhraj maupun penerapan tajwidnya, bahkan ada 
beberapa siswa yang belum bisa membaca al-Qur’an. Tentunya 
hal tersebut akan menghambat dalam proses pembelajaran dan 
akan mengakibatkan kesenjangan diantara peserta didik. 
b. Bakat mengandung makna kemampuan bawaan yang merupakan 
potensi yang masih perlu dikembangkan dan latihan lebih lanjut. 
Karena sifatnya yang masih potensial bakat memerlukan ikhtiar 
pengembangan dan pelatihan secara serius dan sistematis agar 
dapat terwujud ( Utami Munandar:1992). 
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Bakat merupakan interseksi dari faktor bawaan dan pengaruh 
lingkungan. Jadi apabila seseorang terlahir dengan suatu bakat 
khusus, jika dididik dan dilatih  bakat tersebut dapat berkembang 
dan dimanfaatkan secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan  
bahwa sebagian besar dari peserta didik tidak mempunyai bakat 
secara khusus dalam bidang seni baca al-Qur’an. 
Faktor suara juga berpengaruh dalam kegiatan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran, karena suara itu memang bakat sejak lahir dan 
bisa juga keturunan dari orang tuanya. Suara fales atau suara 
sumbang, tidak merdu, identik dengan suara yang tidak enak 
didengar sangat mempengaruhi dalam kegiatan seni baca al-
Qur’an. Apalagi dalam kegiatan seni baca al-Qur’an ini 
diterapkan lagu-lagu tilawah (membaca al-Qur’an dengan lagu 
dan irama tertentu). Sebagian anak yang memiliki suara fales 
ditambah dengan kurangnya bakat menjadikan peserta didik 
minder bahkan canggung untuk melantunkan bacaan al-Quran. 
Hal ini tentunya juga akan menghambat dalam proses 
pembelajaran dan perlu adanya tindak lanjut. 
Salah satu kesulitan yang sering dialami para guru pembina 
adalah dalam hal penggunaan waktu yang tersedia. Ketepatan 
menggunakan waktu perlu mendapat perhatian serius dari setiap guru, 
sehingga diharapkan agar tidak terjadi pembuangan waktu yang sia-sia 
atau akan mengalami kekurangan waktu. Kegiatan ekstrakurikuler 
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seni baca al-Quran yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Barenglor 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten memang waktunya sangat 
terbatas. Karena dilaksanakan pada hari Selasa sepulang sekolah, pada 
jam 13.00 – 14.30 dan itupun hanya dilaksanakan satu kali dalam 
seminggu, itupun jika ada kegiatan yang bersifat kedinasan maka 
kegiatan ekstra akan diliburkan.   
Mengenai penilaian terhadap guru dalam memberikan materi 
atau uraian tentang Seni baca al-Quran  diketahui cukup memadai. 
Namun demikian, peragaan yang dilakukan belum memberikan 
kontribusi besar dalam membantu peserta didik memahami materi, 
hanya sebagian kecil peserta didik yang mengatakan sebaliknya. Hal 
tersebut disebabkan karena banyaknya alasan yang dikemukakan 
peserta didik dan metode yang digunakan guru yang monoton, 
akibatnya kecenderungan sebagian besar peserta didik menganggap 
uraian guru tentang materi pembelajaran kurang menarik.  
Berdasarkan analisis data, dijumpai bahwa permasalahan 
kurang menariknya uraian guru atau tersendat-sendatnya pemahaman 
materi tidak mengurangi peserta didik untuk tetap memperhatikan 
uraian guru. Penyebabnya adalah bahwa pembelajaran Seni baca al-
Quran  di sekolah merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti 
sesuai dengan keinginan sendiri bukan kegiatan yang bersifat wajib. 
Meskipun uraian guru kurang menarik, tetapi sebagian besar peserta 
didik mengatakan bahwa dalam pembelajaran yang disampaikan 
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cukup menambah pengetahuan dan keinginan belajar Seni baca al-
Quran.  
Metode pembelajaran juga menjadi penting, karena dengan 
metode yang kurang tepat tiada mungkin suatu materi pembelajaran 
dapat dipelajari secara efisien. Ketiadaan metode pembelajaran yang 
efektif akan menghambat atau membuang sia-sia waktu dan upaya 
pendidikan. Ketersediaan metode pembelajaran sangat penting bagi 
kegiatan monitoring dan pengendalian pembelajaran secara umum. 
Pada kenyataannya ketersediaan metode pembelajaran secara tepat 
merupakan hambatan utama dalam kegiatan pembelajaran. Selain 
waktu belajar, metode pembelajaran cenderung monoton sehingga dan 
kurang menarik padahal metode tersebut merupakan sumber utama 
untuk memonitor peserta didik dan yang terjadi adalah waktu dan 
tenaga yang terbuang sia-sia hanya untuk mendistribusikan dan 
mengumpulkan materi daripada untuk melakukan analisis dan 
evaluasi ketercapaian tujuan atas pembelajaran yang dilaksanakan 
dalam hal ini adalah kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran .  
Evaluasi terhadap kinerja para guru/pembina oleh pimpinan 
diketahui mencakup; bagaimana guru/pembina melaksanakan kegiatan 
yang telah diprogramkan, dan bagaimana melakukan penilaiannya. 
Sebagaimana dalam temuan penelitian Waka Kurikulum menjelaskan; 
“Guru/pembina diharapkan melakukan penilaian proses pada saat 
kegiatan ekstrakurikuler sedang berlangsung, dalam praktiknya sering 
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dilakukan, meskipun dokumen proses penilaiannya ada yang masih 
kurang lengkap”. Berkenaan dengan penilaian tersebut, yang 
dimaksud dengan; (1) penilaian proses dimaksudkan untuk 
mengetahui perkembangan sikap dan prilaku, sedangkan (2) penilaian 
hasil dimaksudkan untuk mengatahui kemajuan dalam ketrampilan. 
Berdasarkan hasil wawancara dari kepala sekolah maupun 
pembina ektrakurikuler seni baca al-Quran, terdapat faktor-faktor 
pendukung untuk menunjang kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Quran  di antaranya: 
a. Sarana ruang kelas yang memadai 
b. Adanya kemauan (minat) dari peserta didik untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran  
c. Tersedianya Al-Qur’an dan buku-buku sumber lain tentang 
ektrakurikuler seni baca al-Quran 
d. Sarana prasarana lain seperti: meja dan kursi, tape recorder, 
pengeras suara dan lain-lain. 
Selain faktor-faktor pendukung tersebut, pelaksanaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran  yang diberikan kepada peserta 
didik SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten pun tidak terlepas dari hambatan-hambatan sebagai berikut: 
a. Kurangnya motivasi peserta didik sehingga  berdampak pada 
rendahnya kuantitas peserta didik yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran.   
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b. Tingkat kemampuan membaca al-Qur’an yang berbeda-beda 
c. Kurang berbakat dan suara yang fales membuat peserta didik 
merasa minder dan kurang percaya diri. 
d. Terbatasnya waktu yang tersedia.  
e. Metode yang menonton atau kurang menarik. 
f. Problem lingkungan masyarakat ataupun sekolah.  
Dengan adanya beberapa faktor penghambat, sangat menentukan 
kualitas atau hasil bagi peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran . Dan diketahui bahwa masalah kemampuan siswa 
dan metode merupakan faktor yang utama dan sangat penting untuk 
keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’a. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa secara umum motivasi dari guru pembina 
terhadap peserta didik dan metode guru dalam menyampaikan uraian 
materi Seni baca al-Quran  lebih ditingkatkan lagi.  
3. Solusi yang Digunakan Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Ekstrkurikuler Seni Baca al-Qur’an dengan Metode Qira’ati di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
Tahun 2017/2018 
Kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran dengan metode 
Qira’ati yang dinilai kurang efektif oleh pimpinan ditelusuri faktor-
faktor penyebabnya agar bisa diatasi masalahnya secara tepat dan 
tuntas. Waka kesiswaan menyatakan bahwa: “Biasanya pimpinan 
menelusuri sebab-sebab mengapa kegiatan ekstrakurikuler seni baca 
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al-Quran pelaksanaannya kurang efektif, dan juga mengatasi 
hambatan agar bisa terlaksana seperti yang diharapkan”. Tindakan 
pimpinan dalam membantu menyelesaikan masalah dalam uraian 
tersebut memiliki relevansi dengan langkah-langkah penyelesaian 
masalah yang diungkapkan oleh Husaini Usman, yaitu terdiri dari: 
“(1) menentukan persoalan, (2) menemukan sebab-sebab dari 
persolanan, (3)   faktor-faktor apakah yang paling berpengaruh, (4) 
mempertimbangkan langkah yang tepat, (5) menerapkan langkah yang 
tepat, (6) mengecek hasilnya, (7) mencegah timbulnya persoalan yang 
sama, (8) persoalan-persoalan yang lain tidak terpecahkan”. 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang bisa 
membuat siswa aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Dengan begitu 
potensi ketercapaian indikator-indikator yang direncanakan dalam 
setiap pembelajaran bisa tercapai. Salah satu metode yang bisa 
dilakukan oleh seseorang guna membangkitkan semangat dan 
antusiasme siswa dalam pembelajaran adalah kemampuan guru dalam 
memberikan motivasi atau penguatan dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang menunjukkan hasil baik, tidak 
terlepas dari upaya pimpinan untuk mencegah agar tidak terjadi 
penyimpangan dalam  pelaksanaannya. Langkah antisipasi yang 
dilakukan yaitu dengan menelaah semua program kegiatan yang 
disusun secara bersama agar memenuhi kreteria yaitu rasional dan 
realisitis. Selanjutnya dijelaskan oleh Waka Kurikulum bahwa: 
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“Kebijakan yang diambil dan dilakukan oleh pimpinan antara lain; 
memberikan motivasi, menekankan rasa kedisiplinan, dan 
membangun kerjasama saling percaya”. 
Langkah-langkah pimpinan tersebut dinilai cukup efektif. 
Dengan memberikan motivasi tentunya akan menambah semangat 
bagi guru pembina dan peserta didik khususnya dalam mengikuti 
kegiatan. Menekankan rasa  kedisiplinan akan meningkatkan kualitas 
kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien demi tercapainya 
tujuan. Adapun hubungan saling percaya dimaksudkan bahwa setiap 
guru/pembina akan bertanggungjawab terhadap mutu atas tugas pokok 
dan fungsinya masing-masing. Hal ini relevan dengan semboyan mutu 
adalah urusan setiap orang (Quality is everyone’s bussines). 
Sebagaimana menurut Husaini Usman, bahwa: “Setiap orang 
bertanggungjawab terhadap mutu sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi, wewenang, dan tanggungjawabnya”. 
Peran guru/pembina kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Qur’an selama ini dinilai cukup baik, hal ini diketahui sebagaimana 
dijelaskan oleh Kepala Sekolah bahwa guru pembina telah  melalui 
pelaksanaan tindakan rutin, keteladanan, spontan, dan pengkondisian, 
yaitu; (1) Penanaman nilai-nilai melalui kegiatan rutin, misalnya; 
mengawali kegiatan dengan berdo’a, mengucap/menjawab salam, 
ketepatan waktu memulai kegiatan, peserta didik diarahkan untuk 
aktif, diketahui masih kadang-kadang dilakukan oleh guru/pembina 
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kegiatan ekstrakurikuler. (2) Penanaman nilai-nilai melalui 
keteladanan, misalnya; bersikap santun, berakhlak mulia, figur yang 
bisa di contoh, dan sebagainya diketahui selalu dilakukan oleh 
guru/pembina kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran. (3) Adapun 
penanaman nilai-nilai melalui tindakan spontan, misalnya; 
memberikan apresiasi terhadap peserta yang bersikap sangat baik, 
memberi teguran/peringatan terhadap peserta yang bersikap kurang 
baik, juga selalu dilakukan oleh guru/pembina kegiatan 
ekstrakurikuler. (4) Sedangkan penanaman nilai-nilai peserta didik 
melalui pengkondisian, misalnya; menyiapkan peralatan, menjaga 
kekompakan, menciptakan suasana yang menyenangkan, peduli 
terhadap semua peserta didik, dan sebagainya selalu dilakukan oleh 
para guru/pembina kegiatan ekstrakurikuler.  
Tindakan rutin oleh guru/pembina maupun oleh peserta didik 
yang belum selalu dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler lebih 
disebabkan karena harus menyesuaikan masalah waktu dengan situasi 
dan kondisi di lapangan setiap kegiatan dilaksanakan. Telah diketahui 
sejak awal bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an 
dilaksanakan pada siang hari setelah kegiatan jam pembelajaran 
efektif selesai dilaksanakan. Masalah motivasi dan metode 
pembelajaran yang kurang efektif menjadi kendala utama dalam 
pelaksanaan kegiataan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an. Masalah-
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masalah tersebut tentunya sangat mempengaruhi dalam pelaksanaan 
kegiatan. 
Adapun solusi yang dilakukan dalam mengatasi problematika 
yang dihadapi pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Quran SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten diantaranya: 
a. Selalu memotivasi peserta didik untuk lebih bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an. 
b. Bagi peserta didik yang kurang lancar membaca al-Qur’an diarahkan 
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA yang dilaksanakan di 
sekolah dan rajin mengikuti kegiatan TPA di masjid. 
c. Masalah peserta didik yang kurang berbakat dan suara fals dapat 
diatasi dengan memaksimalkan latihan sehingga hasil yang 
diharapkan dapat terwujud. 
d. Untuk menyiasati keterbatasan waktu pada proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran , peserta didik diberi 
waktu latihan tambahan khususnya bagi anak yang akan mengikuti 
perlombaan atau mau mengisi acara keagamaan. 
e. Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Quran dengan tenaga guru yang seadanya, tetapi mampu 
memberikan kontribusi yang besar bagi sekolah, kepala sekolah 
selalu mendorong guru pembina untuk mengembangkan metode 
pembelajaran agar kegiatan berjalan lebih baik . 
172 
 
 
f. Menginstruksikan kepada segenap warga sekolah, keluarga peserta 
didik serta lingkungan masyarakat untuk senantiasa memantau dan 
mengawasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
seni baca al-Qur’an.  
g. Menjalin komunikasi dengan orang tua atau wali murid agar mereka 
senantiasa memberi motivasi kepada putra-putrinya dalam mengikuti 
kegiatan di sekolah.  
Lebih lanjut, apabila dalam proses pembelajaran peserta didik 
mempunyai kesadaran yang penuh tentang apa sebenarnya yang ada 
sangkut pautnya atau hubungannya dengan dirinya selama ia hidup, 
maka hal ini merupakan suatu penolong yang sangat penting. Karena 
dengan Al-Qur’an kita bisa mengontrol diri dan mengontrol sosial. Jika 
diyakini dan dipahami dengan baik akan dapat menjadi pedoman bagi 
setiap peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, penelitian “Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an dengan Metode Qira’ati di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 
2017/2018”, dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut: 
1. Manajemen kepala sekolah dalam pembinaan ekstrakurikuler seni baca 
al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan 
Klaten Utara Kabupaten Klaten antara lain: Perencanaan meliputi 
penentuan program, tujuan, dan analisis sumber daya; Pengorganisasian 
yaitu dengan penyusunan struktur organisasi yang dikembangkan dalam 
suatu kelompok kerja; Pengarahan yaitu menggerakkan setiap potensi 
agar dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai tugas, peran, 
dan tanggungjawabnya; Pengkoordinasian yaitu menyatukan dan 
mengintegrasikan seluruh kegiatan pada arah tercapainya tujuan; 
Pengendalian yaitu mengawasi dan memantau  kegiatan sebagai bahan 
evaluasi kinerja dan penentuan langkah-langkah perbaikan. Langkah-
langkah manajemen tersebut sebagai upaya dalam peningkatan sekolah 
yang berkualitas untuk mengembangkan potensi peserta didiknya 
seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan nasional. 
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2. Kendala yang dialami Kepala Sekolah dalam pembinaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten tahun 
2017/2018 antara lain : Masalah motivasi; Masalah tingkat kemampuan 
peserta didik; Masalah peserta didik yang kurang berbakat; Masalah 
waktu; Masalah metode; Masalah lingkungan. Mengetahui bahwa 
kendala-kendala yang ada dapat menghambat pada arah pencapaian 
tujuan, maka kendala-kendala tersebut sesegera mungkin diatasi dengan 
bertujuan agar pengelolaan kegiatan dapat dilaksanakan dengan lancar 
3. Solusi yang digunakan Kepala Sekolah dalam pembinaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten tahun 
2017/2018 antara lain: Memotivasi peserta didik untuk lebih 
bersemangat dan tidak minder dalam mengikuti kegiatan; Mengarahkan 
peserta didik untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA yang 
dilaksanakan di sekolah dan rajin mengikuti kegiatan TPA di masjid; 
Memaksimalkan latihan pada saat kegiatan sehingga hasil yang 
diharapkan dapat terwujud; Memberi waktu latihan tambahan di 
sekolah maupun di rumah khususnya bagi anak yang akan mengikuti 
perlombaan atau mengisi acara keagamaan; Mendorong guru pembina 
untuk mengembangkan metode pembelajaran agar kegiatan berjalan 
lebih baik; Menginstruksikan kepada seluruh elemen yang terlibat 
untuk senantiasa memantau dan mengawasi peserta didik dalam 
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mengikuti kegiatan; Menjalin komunikasi dengan orang tua atau wali 
murid agar mereka senantiasa memberi motivasi kepada putra-putrinya 
dalam mengikuti kegiatan di sekolah. Cara dan solusi tersebut telah 
dipandang efektif dan telah sesuai dengan kendala-kendala yang 
dihadapi dalam kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, implikasi  
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perlu adanya motivasi yang mendorong peserta didik untuk lebih 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan khususnya dalam seni baca al-
Quran. 
2. Perlu adanya kerjasama dengan guru-guru yang lain dalam melakukan 
kegiatan ekstrakurikuler, khususnya dalam seni baca al-Quran. 
3. Perlu adanya contoh dan teladan dari semua guru, khususnya guru 
pembina ekstrakurikuler seni baca al-Quran  bagi para peserta 
didiknya. 
4. Perlu adanya inovasi dan kreatifitas dari guru pembina untuk 
mengembangkan metode dalam kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-
Quran. 
5. Perlu adanya fasilitas tambahan yang dapat menunjang kemampuan 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran. 
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C. Rekomendasi/Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan 
beberapa saran yang kiranya bisa dijadikan masukan dalam upaya 
meningkatkan kualitas pelaksanaan kepala sekolah dalam pembinaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati khususnya 
pada tingkat Sekolah Dasar. Adapun saran yang diajukan sebagai berikut: 
1. Kepada Sekolah 
Pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran bagi para 
siswa harus benar-benar di maksimalkan melalui sosialisasi dengan 
steakholder sekolah, sehingga akan tercipta kerjasama yang baik 
dengan semua pihak agar tujuan dapat terwujud sesuai harapan. 
2. Guru Pembina Ekstrakurikuler 
Hasil penelitian ini telah memberikan masukan bagi para guru 
khususnya guru pembina ekstrakurikuler seni baca al-Quran. 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini guru pembina dapat: 
a. Meningkatkan kemampuan pengawasan yang lebih baik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Quran, karena dengan 
kemampuan pelayanan prima akan lebih meningkatkan 
kemampuan seni baca al-Quran siswa. 
b. Melakukan penyempurnaan-penyempurnaan dalam upaya 
pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran yang mantap dan 
stabil sehingga memberi dampak positif terhadap disiplin siswa. 
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c. Memiliki keinginan untuk maju dan  ingin berubah lebih baik, 
dengan mengikuti kegiatan penambahan pengetahuan melalui 
perlombaan-perlombaan, pelatihan-pelatihan serta melakukan 
studi banding ke sekolah-sekolah yang sudah maju. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Dalam penelitian manajemen kepala sekolah dalam pembinaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di SD 
Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 
2017/2018  masih banyak yang perlu dikaji dan diteliti lebih rinci lagi 
oleh peneliti selanjutnya. 
Akan lebih baik lagi bagi peneliti yang akan datang, agar 
supaya menambah jumlah informannya terutama dari guru dan 
siswanya. Sehingga dengan demikian akan dapat lebih banyak lagi 
informasi yang diperoleh tentang keadaan ekstrakurikuler seni baca al-
Qur’an di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten Tahun 2017/2018. 
4. Bagi Sekolah lain 
Pembinaan ektrakurikuler seni baca al-Qu’ran perlu 
ditingkatkan di sekolah-sekolah negeri lainnya, agar sekolah-sekolah 
tersebut mampu bersaing dengan sekolah-sekolah swasta terutama 
sekolah yang berbasis agama.  
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Lampiran 1 
Lembar Wawancara untuk Kepala Sekolah tentang “Manajemen Kepala 
Sekolah Dalam Pembinaan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an Dengan 
Metode Qira’ati Di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara 
Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018” 
A. Manajemen Kepala Sekolah  
1. Bagaimana bentuk perencanaan program ekstrakurikuler seni baca al-
Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
2. Bagaimana bentuk pengorganisasian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
3. Bagaimana bentuk pengarahan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Bagaimana bentuk pengkoordinasian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
5. Bagaimana bentuk pengendalian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
B. Kendala yang dialami Kepala Sekolah  
1. Apakah ada kendala yang dialami pada persiapan pelaksanaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 
2017/2018? 
2. Apakah ada kendala yang dialami pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018 ? 
3. Apakah ada faktor dari diri siswa yang menyebabkan timbulnya kendala 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 
Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Apakah ada faktor dari luar sekolah yang menyebabkan timbulnya kendala 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 
Barenglor Tahun 2017/2018? 
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C. Solusi yang Digunakan Kepala Sekolah  
1. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dialami pada persiapan 
pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor 
Tahun 2017/2018? 
2. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dialami pada pelaksanaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 
2017/2018? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor dari diri siswa yang 
menyebabkan timbulnya kendala pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor dari luar sekolah yang 
menyebabkan timbulnya kendala pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
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Lampiran 2 
Lembar Wawancara untuk Guru Pembina Ekstrakurikuler Seni Baca Al-
Qur’an tentang “Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
EkstraKurikuler Seni Baca Al-Qur’an Dengan Metode Qira’ati Di SD Negeri 
2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018” 
A. Manajemen Kepala Sekolah  
1. Bagaimana bentuk perencanaan program ekstrakurikuler seni baca al-Quran 
di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
2. Bagaimana bentuk pengorganisasian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
3. Bagaimana bentuk pengarahan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca 
al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Bagaimana bentuk pengkoordinasian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
5. Bagaimana bentuk pengendalian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
B. Kendala yang dialami Kepala Sekolah  
1. Apakah ada kendala yang dialami pada persiapan pelaksanaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 
2017/2018? 
2. Apakah ada kendala yang dialami pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018 ? 
3. Apakah ada faktor dari diri siswa yang menyebabkan timbulnya kendala 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 
Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Apakah ada faktor dari luar sekolah yang menyebabkan timbulnya kendala 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 
Barenglor Tahun 2017/2018? 
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C. Solusi yang Digunakan Kepala Sekolah  
1. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dialami pada persiapan 
pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 
Barenglor Tahun 2017/2018? 
2. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dialami pada 
pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 
Barenglor Tahun 2017/2018? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor dari diri siswa yang 
menyebabkan timbulnya kendala pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor dari luar sekolah yang 
menyebabkan timbulnya kendala pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
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Lampiran 3 
Lembar Wawancara untuk Wakil Kepala Bidang Kurikulum tentang 
“Manajemen Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Ekstrakurikuler Seni Baca 
Al-Qur’an Dengan Metode Qira’ati Di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan 
Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 2017/2018” 
A. Manajemen Kepala Sekolah  
1. Bagaimana bentuk perencanaan program ekstrakurikuler seni baca al-Quran 
di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
2. Bagaimana bentuk pengorganisasian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
3. Bagaimana bentuk pengarahan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca 
al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Bagaimana bentuk pengkoordinasian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
5. Bagaimana bentuk pengendalian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
B. Kendala yang dialami Kepala Sekolah  
1. Apakah ada kendala yang dialami pada persiapan pelaksanaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 
2017/2018? 
2. Apakah ada kendala yang dialami pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018 ? 
3. Apakah ada faktor dari diri siswa yang menyebabkan timbulnya kendala 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 
Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Apakah ada faktor dari luar sekolah yang menyebabkan timbulnya kendala 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 
Barenglor Tahun 2017/2018? 
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C. Solusi yang Digunakan Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
1. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dialami pada persiapan 
pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor 
Tahun 2017/2018? 
2. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dialami pada pelaksanaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 
2017/2018? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor dari diri siswa yang menyebabkan 
timbulnya kendala pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di 
SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor dari luar sekolah yang 
menyebabkan timbulnya kendala pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
 
.  
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Lampiran 4 
Lembar Wawancara untuk Siswa tentang “Manajemen Kepala Sekolah 
Dalam Pembinaan Ekstra Kurikuler Seni Baca Al-Qur’an Dengan Metode 
Qira’ati Di SD Negeri 2 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten 
Klaten Tahun 2017/2018” 
A. Manajemen Kepala Sekolah  
1. Bagaimana bentuk perencanaan program ekstrakurikuler seni baca al-Quran 
di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
2. Bagaimana bentuk pengorganisasian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
3. Bagaimana bentuk pengarahan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca 
al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Bagaimana bentuk pengkoordinasian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
5. Bagaimana bentuk pengendalian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
B. Kendala yang dialami Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
1. Apakah ada kendala yang dialami pada persiapan pelaksanaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 
2017/2018? 
2. Apakah ada kendala yang dialami pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018 ? 
3. Apakah ada faktor dari diri siswa yang menyebabkan timbulnya kendala 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 
Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Apakah ada faktor dari luar sekolah yang menyebabkan timbulnya kendala 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 
Barenglor Tahun 2017/2018? 
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C. Solusi yang Digunakan Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
1. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dialami pada persiapan 
pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor 
Tahun 2017/2018? 
2. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dialami pada pelaksanaan 
ekstrakurikuler seni baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 
2017/2018? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor dari diri siswa yang 
menyebabkan timbulnya kendala pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor dari luar sekolah yang 
menyebabkan timbulnya kendala pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni 
baca al-Quran di SD Negeri 2 Barenglor Tahun 2017/2018? 
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Lampiran 5 
PEMBAGIAN TUGAS TAMBAHAN SD N 2 BARENGLOR 
TAHUN PELAJARAN 2017 / 2018 
 
No Nama NIP JenisEkstra 
1. Edi Purnomo - Rebana 
2. Rizal - Rebana 
3. Awal - Rebana 
4. Istikomah, M.Pd 19621207 198405 2 005 Rebana 
5. Sri Marjoko, S.Pd - 
Seni Baca Al-
Qur’an 
6. Muh Annasul Khoiri, M.Pd - BTA 
7. Romlah, S.Pd.I 19570907 198304 2 001 Kaligrafi 
8. Harisman - Kaligrafi 
9. Wiranto, S.Pd 19590908 198506 1 001 Senam Lantai 
10. Muh Arlan Arifin, S.Pd - Senam Lantai 
11. Sri Marjoko, S.Pd - Kethoprak 
12. PrakosoWidi Atmoko, S. Pd - Kethoprak 
13. Drs. Heribertus Slamet 19680630 200003 1 001 Kethoprak 
14. Santosa - Tari 
15. Sri Lestari - Tari 
15. Agnes Srimulat, S.Pd - Paduan Suara 
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Lampiran 6 
KEJUARAAN BIDANG AGAMA DALAM 2 TAHUN TERAKHIR 
SD NEGERI 2 BARENGLOR 
No Nama Siswa Jenis Kejuaraan Peringkat 
1. 
Hana Oktaviani 
Sutopo 
Lomba MAPSI (cabang Mocopat 
PI) tingkat Kecamatan tahun 2016 
3 
2. Kelompok/bersama 
Lomba MAPSI (cabang Rebana) 
tingkat Kecamatan tahun 2016 
1 
3. Kelompok/bersama 
Lomba MAPSI (cabang Rebana) 
tingkat Kabupaten tahun 2016 
1 
4. Fajar Kurniawan 
Lomba MAPSI (cabang tartil) 
tingkat Kecamatan tahun 2016 
1 
5. Fajar Kurniawan 
Lomba MAPSI (cabang tartil) 
tingkat Kabupaten tahun 2016 
2 
6. Nabila Fidel 
Lomba MAPSI (cabang pidato) 
tingkat Kecamatan tahun 2016 
1 
7. Nabila Fidel 
Lomba MAPSI (cabang pidato) 
tingkat Kabupaten tahun 2016 
2 
8. Khoirul Akbar 
Lomba MAPSI (cabang mocopat 
Islami) tingkat Kecamatan tahun 
2016 
1 
9. Khoirul Akbar 
Lomba MAPSI (cabang mocopat 
Islami) tingkat Kabupaten tahun 
2016 
3 
10. 
Muh. Rasyad 
Armina 
Lomba MAPSI (cabang LCCT 
PAISUM) PA tingkat Kecamatan 
tahun 2016 
1 
11. 
Muh. Rasyad 
Armina 
Lomba MAPSI (cabang LCCT 
PAISUM) PA tingkat Kabupaten 
tahun 2016 
3 
12. 
Dewi Hasna Nurul 
Azizah 
Lomba MAPSI (cabang LCCT 
PAISUM) PI tingkat Kecamatan 
tahun 2016 
2 
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13. 
Cantika Cahya 
Ramadhani 
Lomba MAPSI (cabang Gebsata) 
PI tingkat Kecamatan tahun 2016 
1 
14. 
Cantika Cahya 
Ramadhani 
Lomba MAPSI (cabang Gebsata) 
PI tingkat Kecamatan tahun 2016 
3 
15. Rafa Elfreda Aji 
Lomba MAPSI (cabang kaligrafi) 
PI tingkat Kecamatan tahun 2016 
1 
16. Rafa Elfreda Aji 
Lomba MAPSI (cabang kaligrafi) 
PI tingkat Kabupaten tahun 2016 
1 
17. 
Ivan Surya Wahyu 
Wicaksono 
Lomba MAPSI (cabang kaligrafi) 
PA tingkat Kecamatan tahun 2016 
2 
18. 
Muh. Hazel 
Febrian 
Lomba MAPSI (cabang Gebsata) 
PA tingkat Kecamatan tahun 2016 
1 
19. 
Muh. Hazel 
Febrian 
Lomba MAPSI (cabang Gebsata) 
PA tingkat Kabupaten tahun 2016 
2 
20. 
Vito Afriza 
Fifendika 
Lomba MAPSI (cabang khitobah) 
PA tingkat Kecamatan tahun 2016  
1 
21. 
Vito Afriza 
Fifendika 
Lomba MAPSI (cabang khitobah) 
PA tingkat Kabupaten tahun 2016 
3 
22. Andhika Farhan 
Lomba MAPSI (cabang Khat) PA 
tingkat Kecamatan tahun 2016 
1 
23. Equita Zalma 
Lomba MAPSI (cabang Khat) PI 
tingkat Kecamatan tahun 2016 
1 
24. Equita Zalma  
Lomba MAPSI (cabang Khat) PI 
tingkat Kabupaten tahun 2016 
3 
25. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba MAPSI (cabang Tilawah) 
PA tingkat Kecamatan tahun 2016 
1 
26. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba MAPSI (cabang Tilawah) 
PA tingkat Kabupaten tahun 2016 
2 
27. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba MTQ Pelajar (cabang 
Tilawah PA) tingkat Kecamatan 
tahun 2016 
1 
28. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba MTQ Pelajar (cabang 
Tilawah PA) tingkat Kawedanan 
tahun 2016 
1 
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29. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba MTQ Pelajar (cabang 
Tilawah PA) tingkat Kabupaten 
tahun 2016 
2 
30. Fajar Kurniawan 
Lomba MTQ (cabang tartil PA)  
tingkat Kecamatan tahun 2016 
1 
31. Fajar Kurniawan 
Lomba MTQ (cabang tartil PA) 
tingkat Kawedanan tahun 2016 
1 
32. Fajar Kurniawan 
Lomba MTQ (cabang tartil PA) 
tingkat Kabupaten tahun 2016 
1 
33. Kelompok/bersama 
Lomba MAPSI (cabang Rebana) 
tingkat Kecamatan tahun 2017 
1 
34. Kelompok/bersama 
Lomba MAPSI (cabang Rebana) 
tingkat Kabupaten tahun 2017 
1 
35. Fajar Kurniawan 
Lomba MAPSI (cabang Adzan) 
tingkat Kecamatan tahun 2017 
1 
36. Fajar Kurniawan 
Lomba MAPSI (cabang Adzan) 
tingkat Kabupaten tahun 2017 
3 
37. Nabila Fidel 
Lomba MAPSI (cabang pidato PI) 
tingkat Kecamatan tahun 2017 
1 
38. Nabila Fidel 
Lomba MAPSI (cabang pidato PI) 
tingkat Kabupaten tahun 2017 
3 
39. 
Muh. Rasyad 
Armina 
Lomba MAPSI (cabang LCCT 
PAISUM) PA tingkat Kecamatan 
tahun 2017 
1 
40. 
Muh. Rasyad 
Armina 
Lomba MAPSI (cabang LCCT 
PAISUM) PA tingkat Kabupaten 
tahun 2017  
2 
41. 
Dewi Hasna Nurul 
Azizah 
Lomba MAPSI (cabang LCCT 
PAISUM) PI tingkat Kecamatan 
tahun 2017 
3 
42. Khoirul Akbar 
Lomba MAPSI (cabang mocopat 
Islami) tingkat Kecamatan tahun 
2017 
1 
44. Khoirul Akbar 
Lomba MAPSI (cabang mocopat 
Islami) tingkat Kabupaten tahun 
2017 
2 
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45. Rafa Elfreda Aji 
Lomba MAPSI (cabang kaligrafi) 
PI tingkat Kecamatan tahun 2017 
1 
46. Rafa Elfreda Aji 
Lomba MAPSI (cabang kaligrafi) 
PI tingkat Kabupaten tahun 2017 
1 
47. 
Muh. Hazel 
Febrian 
Lomba MAPSI (cabang Gebsata) 
PA tingkat Kecamatan tahun 2017 
1 
48. 
Muh. Hazel 
Febrian 
Lomba MAPSI (cabang Gebsata) 
PA tingkat Kabupaten tahun 2017 
3 
49. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba MAPSI (cabang Tilawah 
PA) PA tingkat Kecamatan tahun 
2017 
1 
50. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba MAPSI (cabang Tilawah 
PA) PA tahun 2017 tingkat 
Kabupaten 
1 
51. Fajar Kurniawan 
Lomba MAPSI (cabang tartil PA) 
tingkat Kecamatan 
1 
52. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba MTQ Pelajar (cabang 
Tilawah PA) tingkat Kecamatan  
1 
53. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba MTQ Pelajar (cabang 
Tilawah PA) tingkat Kawedanan 
1 
54. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba MTQ Pelajar (cabang 
Tilawah PA) tingkat Kabupaten 
2 
55. 
Nabilla 
Rahmadhani 
Lomba MTQ Pelajar (cabang 
Tartil PI) tingkat Kecamatan  
1 
56. 
Nabilla 
Rahmadhani 
Lomba MTQ Pelajar (cabang 
Tartil PI) tingkat Kawedanan 
1 
57. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba Adzan dalam rangka HUT 
Bhayangkara ke-71 Polres Klaten 
Tahun 2017 (tingkat Kecamatan) 
1 
58. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba Adzan dalam rangka HUT 
Bhayangkara ke-71 Polres Klaten 
Tahun 2017 (tingkat Kawedanan) 
1 
59. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba Adzan dalam rangka HUT 
Bhayangkara ke-71 Polres Klaten 
Tahun 2017 (tingkat Kabupaten) 
2 
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60. 
Dzaki Maftuh 
Rozin 
Lomba Seni dan Klaten Science 
Festifal SD cabang Tartil tingkat 
Kecamatan tahun 2017 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
197 
 
Lampiran 7 
FOTO KEGIATAN EKSTRAKURIKULER SENI BACA AL-QUR’AN  
DI SD NEGERI 2 BARENGLOR 
 
 
 
 
Suasana Pembelajaran Seni Baca Al-Qur’an di SD Negeri 2 Barenglor 
198 
 
 
 
 
 
Pembelajaran Seni Baca Al-Qur’an dengan Metode Qira’ati Menekankan pada 
Praktek Membaca secara Langsung 
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Lampiran 8 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
I. Identitas 
a. Nama   :   Sriyatun 
b. Tempat, tanggal lahir :   Klaten, 26 Januari 1975 
c. Alamat   :   Santren RT/RW: 002/002, Dukuh, Bayat,  
                                           Klaten, Jawa Tengah 57462 
d. Pekerjaan  :   Guru MI Muhammadiyah Sabranglor Trucuk 
                                           Klaten 
e. E-mail   :   sria07407@gmail.com 
II. Keluarga 
1. Suami   :   Sri Marjoko, S. Pd 
2. Anak   :   1.    Dzaki Maftuh Rozin 
2. Muhammad Alfi Khoiruddin 
III. Pendidikan 
a. SD Negeri 1 Dukuh Bayat Klaten Lulus Tahun 1987 
b. SMP Muhammadiyah 7 Bayat Klaten Lulus Tahun 1990 
c. SMPS Muhammadiyah Klaten Tahun lulus 1994 
d. STAIM Klaten Lulus Tahun 2003 
IV. Pekerjaan 
a. Guru di Bustanul Athfal Dukuh Bayat Klaten Tahun 1994-1996 
b. Percetaan Sumber Ilmu Tahun 1998-2005 
c. Guru MI Muhammadiyah Sabranglor Trucuk Klaten 2005-sekarang 
Demikian daftar riwayat hidup ini kami buat dengan sebenar-benarnya. 
 
      Surakarta, 10  September 2018 
      Hormat Kami, 
 
 
      Sriyatun 
